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PENYELIDIKAN BATUBARA DAERAH UMUK DAN SEKITARNYA
KABUPATEN MIMIKA, PROVINSI PAPUA

Sigit A. Wibisono , Dede I. Suhada dan Asep Suryana
Kelompok Penyelidikan Energi Fosil, Pusat Sumber Daya Geologi

SARI

Daerah penyelidikan secara administratif terletak di Kabupaten Mimika, Provinsi
Papua dan dibatasi dengan koordinat geografis 135° 45' 00" — 136° 00' 00" Bujur Timur dan
04° 15' 00" — 04° 30' 00" Lintang Selatan.

Batubara di daerah penyelidikan ditemukan di Formasi Buru (TQbu) yang berumur
Miosen Akhir hingga Kuarter dan sebagian besar terletak di daerah Umuk dan sekitarnya.
Kegiatan yang dilakukan berupa pemetaan geologi sebaran batubara dan selama kegiatan
tersebut berlangsung telah ditemukan sebanyak 3 singkapan batubara.

Berdasarkan hasil rekonstruksi dilapangan ditemukan 1 lapisan (seam) batubara
yang memiliki ketebalan batubara bervariasi antara 0,05 — 0,30 meter dan batubara yang
tersingkap mempunyai kenampakan megaskopis yaitu berwarna hitam kecoklatan, kusam,
rapuh, getas dan masih terdapat serat-serat kayu.

Dari hasil analisis kimia diketahui bahwa batubara daerah penyelidikan mempunyai
rata-rata nilai kalori 4.170 kal/gr, kandungan abu 11,19%, kandungan sulfur 3,04% dan
kandungan air total 38,50%. Hasil analisis petrografi menunjukkan kisaran nilai reflektan
(%Rvmax) rata-rata 0,26%.

Berdasarkan kedua analisis tersebut maka dapat diketahui bahwa kualitas batubara
didaerah penyelidikan termasuk kategori lignit atau peringkat rendah. Hasil perhitungan
sumberdaya batubara sampai kedalaman 50 meter dalam Kklasifikasi hipotetik sebesar
3.113,29 ton.

1. PENDAHULUAN salah satunya adalah melakukan

1.1. Latar Belakang

Peraturan Menteri Energi dan
Sumber Daya Mineral (Permen ESDM)
Nomor 18 Tahun 2010 tentang Organisasi
dan Tata Kerja Kementerian Energi dan
Sumber Daya Mineral menerangkan
bahwa Pusat Sumber Daya Geologi
sebagai salah satu unit eselon Il di Badan
Geologi, Kementerian Energi dan Sumber
Daya Mineral mempunyai tugas pokok dan
fungsi  menyelenggarakan  penelitian,
penyelidikan dan pelayanan bidang
sumber daya geologi, diantaranya adalah
sumber daya batubara.

Salah satu bentuk kegiatan yang
dilakukan dalam rangka mendukung
peraturan menteri tersebut yaitu dengan
melaksanakan program kegiatan Daftar
Isian Pelaksanaan Anggaran (DIPA) yang

Penyelidikan Batubara Daerah Umuk dan
Sekitarnya, Kabupaten Mimika, Provinsi
Papua.

1.2. Maksud dan Tujuan

Berdasarkan Tugas Pokok dan
Fungsi Pusat Sumber Daya Geologi
sebagaimana dijelaskan diatas, maksud
kegiatan penyelidikan pendahuluan ini
adalah untuk mengungkap potensi dan
wilayah keprospekan sumberdaya
batubara daerah Umuk dan sekitarnya,
Kabupaten Mimika Provinsi Papua.

Tujuannya adalah untuk
mengetahui informasi awal berupa data
geologi melalui kegiatan pemetaaan
geologi permukaan yang difokuskan pada
formasi pembawa batubara. Selain itu
pemercontohan batubara juga dilakukan
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untuk kepentingan analisis laboratorium.
Berdasarkan kompilasi data geologi dan
analisis laboratorium, diharapkan dapat
diketahui potensi dan sumber daya
batubara di daerah Umuk dan sekitarnya
Kabupaten Mimika, Provinsi Papua.

1.3. Lokasi Kegiatan dan Kesampaian
Daerah

Lokasi  kegiatan  penyelidikan
batubara terletak di daerah Umuk dan
sekitarnya, tepatnya di Kampung Kipia
dimana daerah ini merupakan wilayah
administrasi Distrik Mimika Barat Tengah,
Kabupaten Mimika, Provinsi Papua.
Berdasarkan koordinat geografis secara
umum daerah penyelidikan dibatasi oleh
koordinat 135°45’00” — 136°00°00” BT dan
04°15700” — 04°30°00” LS (gambar 1).

1.4. Keadaan Lingkungan

Kabupaten Mimika merupakan
salah satu dari beberapa kabupaten yang
terletak di Provinsi Papua. Secara
Geografis, Kabupaten Mimika terletak
antara 134°31°00”- 138°31°00” Bujur Timur
dan 4°60°00”-5°18'00” Lintang Selatan.
Memiliki Luas wilayah 19.529 km? atau
4,75% dari luas wilayah Provinsi Papua.
Wilayah Kabupaten Mimika berbatasan
langsung dengan Kabupaten Paniai,
Dogiyai, dan Deyai di sebelah utara,
Kabupaten Kaimana di sebelah Barat,
Kabupaten Asmat dan Yahukimo di
sebelah Timur, dan Laut Arafuru di
sebelah selatan. Kabupaten Mimika berdiri
tahun 2000, sebelumnya merupakan
bagian dari Kabupaten Fak-Fak Propinsi
Papua Barat. Kabupaten Mimika terdiri
dari 12 Distrik/Kecamatan (BPS
Kabupaten Mimika, 2010).

Kabupaten Mimika yang terdiri dari
12 Dsitrik berdiri pada tahun 2000.
Sebelumnya Kabupaten ini merupakan
bagian dari Kabupaten Fak-Fak, Provinsi
Papua barat. Berdasarkan hasil
pencacahan Sensus Penduduk 2010,

jumlah penduduk Kabupaten Mimika
(angka sementara) adalah 183.633 jiwa
yang terdiri atas 103.809 laki-laki dan
79.824 perempuan (BPS Kabupaten
Mimika, 2010).

Wilayah Kabupaten Mimika
termasuk ke dalam Tipe Iklim A, menurut
klasifikasi Schmitd - Ferguson. Dalam tipe
ini curah hujan bulanan senantiasa di atas
100 mm setiap tahunnya, dan menurut
klasifikasi Koppen, termasuk ke dalam
Tipe Hujan A.

Mata  pencaharian  penduduk
umumnya adalah nelayan dan berburu.
Sarana pendidikan di wilayah penyelidikan
kurang memadai, dimana sekolah yang
tersedia hanya sampai tingkat sekolah
dasar sedangkan untuk jenjang lebih tinggi
harus melanjutkan ke Kota Timika.

1.5 Waktu Pelaksanaan Kegiatan

Pelaksanaan kegiatan dilakukan
oleh satu tim yang terdiri dari 4 orang dari
Kelompok Penyelidikan (KP) Energi Fosil,
Pusat Sumber Daya Geologi yang terdiri
atas atas ahli geologi. Pelaksanaan
kegiatan ini dilakukan selama 30 hari yang
dimulai 4 Maret — 2 April 2014.

1.6 Penyelidik Terdahulu

Daerah penyelidikan merupakan
sebagian dari daerah yang telah dipetakan
oleh Paigram dan Panggabean, 1989
dalam peta geologi lembar Waghete skala
1 : 250.000. Berdasarka peta geologi
tersebut terdapat formasi batuan yang
diindikasikan merupakan formasi
pembawa batubara yaitu Formasi Buru
(TQbu) yang berumur Miosen Akhir hingga
Kuarter (Pliosen). Sebagaimana telah
dijelaskan pada bab sebelumnya bahwa
Formasi Buru terdiri batulumpur mikaan,
batulumpur gampingan, serpih pasiran,
sedikit batupasir sela, batugamping,
konglomerat aneka bahan dan batubara
coklat. Dari  hasil penyelidikannya
dijelaskan bahwa pada formasi ini terdapat
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lapisan batubara coklat dengan ketebalan
*+1 meter.

Berdasarkan hasil penyelidikan
batubara oleh tim penyelidikan batubara
dari Pusat Sumber Daya Geologi tahun
2013 di daerah Potaway, Kabupaten
Mimika, telah ditemukan 6 singkapan
batubara yang tersingkap pada Formasi
Buru (TQbu) dengan ketebalan berkisar
antara 0,2 — 1,5 meter yang kemudian
dibagi menjadi 4 lapisan batubara yaitu
Lapisan A, B, C dan D.

1.7. Metoda Penyelidikan

Metoda yang digunakan pada
kegiatan penyelidikan ini merupakan tahap
penyelidikan pendahuluan untuk
mengetahui  potensi  sumber  daya
batubara dalam klasifikasi hipotetik.

Penyelidikan yang dilakukan terdiri
atas dua bagian, pertama adalah
pekerjaan non lapangan diantaranya studi
pustaka, vyaitu mempelajari berbagai
masukan mengenai daerah yang dituju
baik dari literatur maupun informasi lisan
yang bersumber dari peneliti terdahulu,
analisis laboratorium dan penyusunan
laporan kegiatan penyelidikan.

Kedua adalah Pekerjaan lapangan
yaitu eksplorasi langsung dilapangan
dimana  kegiatan yang  dilakukan
diantaranya berupa pemetaan geologi
batubara untuk mengetahui arah jurus,
kemiringan, ketebalan dan sebaran
batubara di daerah penyelidikan

2. RUANG LINGKUP GEOLOGI

Geologi  daerah  penyelidikan
berdasarkan Peta Geologi Lembar
Waghete (Piagram dan Panggabean,
1989) tersusun oleh batuan berumur Pra-
Tersier dan Tersier berumur Eosen
Tengah hingga Pliosen. Keterdapatan
Batuan sedimen hampir seluruhnya
menempati daerah penyelidikan.

2.1. Morfologi Daerah Penyelidikan

Morfologi daerah  penyelidikan
dibagi menjadi 2 yaitu, morfologi
pedataran dan morfologi perbukitan
terlipat.

Morfologi pedataran menempati
sekitar 50 persen daerah penyelidikan
sebelah selatan. Batuan penyusun di
satuan morfologi ini didominasi oleh
endapan aluvial yang berumur kuarter.
Elevasi mulai dari 1 meter sampai 50
meter. Pola pengaliran berupa pola
anastomatik. Pola  pengaliran ini
menunjukkan  daerahnya  merupakan
dataran limpah banjir dan rawa.

Morfologi perbukitan terlipat
menempati hampir 50 persen daerah
penyelidikan. Batuan penyusun adalah
Formasi Buru dan Batugamping Yawee
yang berumur tersier. Elevasi mulai dari
50 meter sampai 850 meter, Pola
pengaliran sungainya terdiri dari pola sub-
dendritik dan trellis. Pola subdenritik
menunjukkan adanya kontrol struktur.
sedangkan pola trellis menunjukkan
adanya kontrol dari lipatan dan patahan.

2.2. Stratigrafi Daerah Penyelidikan

Stratigrafi daerah  penyelidikan
tersusun oleh Batuan Tersier dan Kuarter.
Batuan yang berumur Tersier berdasarkan
umur dari tua ke muda adalah
Batugamping Yawee (Temy) dan Formasi
Buru (TQbu). Sedangkan urutan untuk
endapan  kuarter  bertrurut  adalah
Fanglomerat (Qf), Endapan Aliran
Rombakan (Qd), Aluvium (Qa) dan
Hancuran Tanah Longsor (Qs) (Piagram
dan Panggabean, 1989) (gambar 2).

2.3. Struktur Geologi

Struktur yang berkembang di
daerah ini adalah lipatan dan patahan.
Lipatan yang berkembang di daerah
penyelidikan merupakan antiklin dimana
letak antiklin tersebut berdasarkan peta
geologi regional Lembar Waghete terletak
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dibagian barat dan utara daerah
penyelidikan. Kedua antiklin tersebut
adalah Antiklin Makamo dan
Paraokamuga. Secara umum Antiklin
Makamo dan Paraokamuga berada di
formasi batugamping yawee. Arah jurus
atau strike perlapisan batuan umumnya
berkisar antara N15°E sampai N180°E
dengan kemiringan atau dip mulai dari 5°
sampai 80°. Sedangkan patahan yang
berkembang terletak dibagian barat laut
daerah penyelidikan. Secara umum
patahan yang berkembang merupakan
sesar nalk yang terdapat pada
batugamping yawee dan memanjang
kearah barat daya sampai timur laut
daerah  penyelidikan (Piagram dan
Panggabean, 1989).

2.4. Indikasi Endapan Batubara

Indikasi keterdapatan batubara di
daerah penyelidikan sebebagaimana telah
dijabarkan di paragraf sebelumnya yaitu di
Formasi Buru (TQbu).

3. HASIL PENYELIDIKAN
3.1. Potensi Batubara
3.1.1. Data Lapangan Dan Interpretasi

Kegiatan penyelidikan yang
dilakukan di lapangan adalah berupa
pemetaan geologi permukaan. Pemetaan
geologi dilakukan terhadap formasi
pembawa batubara yaitu Formasi Buru
(TQbu) berumur Miosen Akhir sampai
Pliosen. Berdasarkan hasil pemetaan
geologi di daerah penyelidikan, singkapan
batubara hanya terdapat di Formasi Buru
(TQbu) dimana jenisnya berwarna hitam
kecoklatan, kusam, rapuh, getas dan
masih terdapat serat-serat kayu.

Selain itu, berdasarkan pemetaan
geologi tersebut hanya ditemukan 3 lokasi
singkapan batubara dan 19 lokasi
singkapan batuan lain yang tersingkap
didaerah penyelidikan. Secara umum
singkapan batubara di lokasi penyelidikan
memiliki ketebalan antara 0,05 — 0,30

meter. Data singkapan batubara dan
batuan lain dapat dilihat pada tabel 1.

Berdasarkan hasil pengamatan
dan interpretasi data singkapan batubara
di daerah penyelidikan maka dapat
diketahui bahwa hanya terdapat satu
lapisan batubara yang diwakili oleh
singkapan KP-01, KP-02 dan KP-03
dengan ketebalan berkisar antara 0,05 —
0,30 m dengan arah jurus (strike) N15°E -
N30°E dan kemiringan berkisar antara
30°-40°. Secara umum seluruh singkapan
batubara yang ditemukan di daerah
penyelidikan tersingkap disepanjang aliran
Sungai Kipia dan memiliki ketebalan yang
relatif tipis serta penyebaran yang hanya
setempat-setempat.

3.1.2. Korelasi Lapisan (Seam)
Batubara

Hasil interpretasi data singkapan
batubara diketahui bahwa hanya terdapat
satu lapisan sebagaimana yang telah
diterangkan di sub bab sebelumnya.
Korelasi lapisan  batubara tersebut
didasarkan data singkapan di lapangan,
seperti lokasi dan jarak antara titik
singkapan, kedudukan lapisan batubara
(variasi jurus, kemiringan dan ketebalan),
kemenerusan dan litologi pengapit lapisan
batubara. Selain itu interpretasi korelasi
seam juga berdasarkan pengamatan
megaskopis singkapan batubara (conto)
dan variasi kualitas batubara (terutama
nilai kalori).

Endapan batubara di daerah
penyelidikan ditemukan di sepanjang
Sungai Kipia yang terdiri dari satu lapisan
dengan ketebalan berkisar antara 0,05
hingga 0,30 m.

Lapisan (Seam) A

Seam atau lapisan A di
interpretasikan berdasarkan 3 singkapan
batubara sebagaimana telah dijelaskan
pada paragraf sebelumnya yaitu KP-01,
KP-02 dan KP-03 serta ditemukan di
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sepanjang aliran Sungai Kipia. Seam ini
menyebar secara lateral ke arah
baratdaya dan timur laut. Panjang seam
ke arah lateral berdasarkan tingkat
keyakinan geologi dipandang dari sudut
kemenerusannya hanya sejauh 25 m ke
arah kanan dan 25 m ke arah kiri dari
singkapan terakhir. Panjang keseluruhan
seam A ke arah jurus yang dihitung jumlah
sumberdayanya adalah 50 m dengan
kemiringan lapisan kearah tenggara
antara 30° - 40° sedangkan tebal seam
yang diketahui antara 0,05 — 0,30 m.
Secara umum ketebalan batubara di
daerah penyelidikan relatif sangat tipis hal
ini ditandai dengan hanya ditemukannya
tiga singkapan batubara sebagaimana
tersebut  diatas. Berdasarkan hasil
pengamatan di daerah penyelidikan
diketahui bahwa kondisi lingkungan yang
relatif tidak stabil sehingga menyebabkan
lapisan atau seam batubara yang
terbentuk relatif sangat tipis dan kearah
lateral tidak menerus.

3.1.3. Kualitas Batubara
Analisis Kimia

Kualitas batubara di daerah
penyelidikan didasarkan pada kedua
analisis laboratorium yang dilakukan di
laboratorium Pusat Sumber Daya Geologi
yaitu analisis kimia (proksimat dan ultimat)
dan analisis petrografi organik. Hasil
analisis kimia 3 conto batubara di daerah
penyelidikan diantaranya kandungan air
bebas (free moisture) berkisar 22,50% —
39,59% (ar) dengan nilai rata-rata 32,76%
(ar), kandungan air total (total moisture)
antara 28,35% — 45,68% (ar) dengan rata-
rata 38,50% (ar), kelembaban (moisture)
berkisar 7,55 — 10,08% (adb) dengan nilai
rata-rata 8,63% (adb), zat terbang (volatile
matter) berkisar antara 49,29 — 50,57%
(adb) dengan rata-rata 49,72% (adb),
kandungan karbon tertambat (fix carbon)
berkisar antara 11,13 — 33,63% (adb)
dengan nilai rata-rata 23,93% (adb) ,

kandungan abu (ash) antara 8,79% -
30,75% (adb) dengan rata-rata 17,71%
(adb), kandungan sufur total (total sulphur)
berkisar 0,38 — 3,79% (adb) dengan nilai
rata-rata 2,16% (adb) dan nilai kalori
(calorific value) antara 2.244 — 5.425 kal/gr
(adb) dengan rata-rata 4.170 kal/gr (adb)
atau 9.912,51 btu/lb (daf) (tabel 2).

Hasil analisis petrografi
memperlihatkan  bahwa nilai  vitrinit
reflektan (%Rvmay) berkisar antara 0,26% —
0,29% dengan nilai rata-rata 0,27%.
Kandungan vitrinit berkisar antara 86,60%
— 91,50%, inertinit berkisar antara 0,10% —
0,30% dan liptinit berkisar antara 0,12% —
1,20% (tabel 3).

Berdasarkan hasil kedua analisis
tersebut  diketahui  bahwa  kualitas
batubara di daerah penyelidikan termasuk
dalam kategori lignit atau peringkat rendah
(ASTM, 1986)
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Gambar 3. Klasifikasi batubara
berdasarkan nilai vitrinit reflektan
(modifikasi dari ASTM, 1986)

3.1.4. Sumberdaya Batubara
Perhitungan sumberdaya batubara
di daerah penyelidikan di dasarkan pada
SNI' nomor 13-6011-1999  tentang
klasifikasi sumberdaya dan cadangan
batubara diterangkan bahwa batubara
dengan ketebalan 0 1,00 meter untuk

L



batubara energi rendah (kalori rendah —
kalori sedang) dan ketebalan 0 0,40 meter
untuk batubara energi tinggi (kalori tinggi —
kalori sangat tinggi) yang dapat dilakukan
perhitungan sumberdaya.
Berdasarkan kriteria di atas diperoleh hasil
perhitungan sumberdaya batubara di
daerah penyelidikan yang dirangkum
dalam tabulasi perhitungan pada tabel 4.
Hasil perhitungan sumberdaya batubara di
daerah penyelidikan tidak didasarkan
pada pembatasan ketebalan lapisan
batubara sebagaimana telah dijelaskan di
atas dan termasuk dalam kategori
hipotetik.

Rumus yang digunakan  untuk
melakukan perhitungan adalah sebagai
berikut ;

Sumber daya = Panjang (m) x Lebar
(m) x Tebal (m) x BJ (ton/m°)

Berdasarkan hasil perhitungan
sumberdaya menggunakan persamaan
diatas maka sumberdaya batubara di
daerah penyelidikan sampai kedalaman
50 m diketahui sebesar 3.113,29 ton
(gambar 3).
3.2. Prospek Pemanfaatan

dan
Pengembangan Batubara

Prospek pemanfaatan dan
pengembangan batubara di daerah
penyelidikan kurang baik untuk
dikembangkan. Hal tersebut mengacu
pada hasil penyelidikan yang menyatakan
bahwa lapisan batubara  didaerah
penyelidikan mempunyai ketebalan relatif
sangat tipis dan sebarannya hanya
setempat-setempat.

4. KESIMPULAN DAN SARAN
4.1. Kesimpulan

Berdasarkan hasil kegiatan
penyelidikan dan interpretasi yang telah
dilakukan dalam kegiatan penyelidikan ini

kemudian dapat disimpulkan sebagai
berikut :

» Formasi pembawa batubara di daerah
penyelidikan adalah Formasi Buru
(TQbu) yang berumur Miosen Akhir —
Pliosen.

» Di daerah penyelidikan, ditemukan 3
singkapan batubara dengan ketebalan
berkisar 0,05 - 0,30 m yang
seluruhnya tersingkap di Formasi
Buru (TQbu).

» Berdasarkan hasil, didaerah
penyelidikan hanya ditemukan 1
lapisan batubara vyaitu Lapisan A
dengan arah strike antara N15°E -
N30°E dan dip antara 30°-40°.

» Berdasarkan hasil analisis
laboratorium diketahui bahwa nilai
kalori batubara daerah penyelidikan
berkisar antara 2.244 kal/gr — 5.425
kal/gr.

» Nilai vitrinit reflektan  (%Rvmax)
batubara daerah penyelidikan
berdasarkan hasil analisis petrografi
menunjukkan kisaran 0,26% - 0,29%
dengan nilai rata-rata 0,275%.

» Berdasarkan nilai virinit reflektan
tersebut pula maka dapat diketahui
berdasarkan diagram Kanstler bahwa
batubara daerah penyelidikan masih
dalam fase atau tahap belum matang
dan termasuk dalam batubara dengan
peringkat rendah.

» Total sumberdaya batubara hipotetik
di daerah penyelidikan mencapai
3.113,29 ton.

UCAPAN TERIMA KASIH

Kami selaku tim pelaksana
kegiatan penyelidikan batubara di daerah
Umuk dan sekitarnya Kabupaten Mimika,
Provinsi Papua menyampaikan
penghargaan dan ucapan terimakasih
yang sebesar-besarnya kepada semua
pihak yang telah membantu sehingga
laporan akhir ini dapat terselesaikan.
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Tabel 1. Data singkapan batubara dan batuan lainnya di daerah penyelidikan.

wo| Kode |Koordinat(UTM})| Strike | DIP | Tebal | Elevasi . e

Vol okasi [ x| v | e e my | oy | O sk

1.1 _KP-01 |589936 | 9516450 15 30 | o3p | 132 Sungai Batubara

2| kP02 |5900199516837| 20 | 40 | 0,10 | 163 | SungaiKipia |Batubara

3| kP03 |500026 9516774 30 | 35 | 005 | 170 | SungaiKipia |Batubara |
4 | KPA-O4 | 588956 951235{ 160 5 = | 56 Sungai Kipia |Konglomerat dan batupasir
5| wavs soum7 ssusos 1m0 | 5 | - | 63 | Sungaikipia |onglomeratdanbatupasi
& | KPA-O& [S90687 9515070 140 0 | - a8 Sungai Kipia  |Batupasir

7 | KPA-07 | 5908269515584 130 15 | - | 111 Sungai Kipia |Batupasir

8 | kpAOS |590190 9516153| 90 | 45 | - | 107 | SungaiKipia |Batugamping

(9| KPAD9 [590215 9516185 80 | 40 | - | 168 | SungaiKipia |Batugamping. |
10| KPA-10 |590071|9516396| 85 50 | - 127 Sungai Kipia  |Batupasir

11| KPA-11 |590019|9516371| 90 S0 | - | 131 | SungaiKipia |Batupasir

12| KPA12 [589964|9517078| 80 | S5 | - | 183 | SungaiKipia [Batupasit |
13| KPA-13 |SB9988 9517106 B85 50 | - | 170 | SungaiKipia |Batupasirdan batulempung |
14| KPA-14 | 596699 9512357 160 7| - | &3 Sungai Wumuka |Konglomerat dan batupasir|
(15| KPA-15 |505974 9515486 130 13 | - 118 | Sungai Wumuka |Batupasir

16| KPA-16 595930 9516838 85 A | - 162 | Sungai Wumuka |Batupasir

(17| KPA-17 | 595625 9518776 80 50| - | 167 {SungaiWumuka|Batupasir 00|
18| KPA-18 | 600076 |9514174 165 6 | - | 72 | SungaiWakia |Konglomeratdan batupasir
19| KPA19 |5090519516924| 130 | 15 | - | 75 | SungaiWakia |Batupasir

20| KPA20 |508775 9518089| 85 | 50 | - | 80 | SungaiWakia |Batupasir

21| KPA-21 | 598306 | 9518485 110 45 | - 91 | Sungai Wakia |Batupasir

22| kpA-22 |597686 9518488 110 80 | - 92 Sungai Wakia |Batupasir

Tabel 2. Hasil analisis proksimat dan ultimat conto batubara daerah penyelidikan.

Parameter Analisis
FM ™ M VM FC Ash TS CcVv
Kode %e %e %e %e %e %e %e Si RD/ Cal/ Cc H N S (o]
Conto | @ | O | & | (%) (%) %) | (%) sc | (Calen
ar ar adb adb adb adb adb adb (%) (%) (%) (%) (%)
KP-01 39,59 45,68 10,08 49,29 27,03 13,60 2,30 0,00 1,44 4.841 64,96 5,40 0,17 | 3,01 26,45
KP-02 36,18 41,46 8,27 49,31 33,63 8,79 3,79 0,50 1,42 5.425 64,42 5,46 0,19 | 4,57 | 25,36
KP-03 22,50 28,35 7,55 50,57 11,13 30,75 0,38 0,00 1,84 2.244 50,76 3,72 0,16 | 0,62 | 44,74
Tabel 3. Hasil analisis petrografi batubara di daerah penyelidikan.
Kode Litologi Formasi Mean Reflektan | ;o on (%) Maseral (%) Mineral (%)
Contoh Vitrinit (%Rvmax) vV [ 1 L [Clay| OxB | Py
KP-01 Batubara Buru 0,26 0,24-0,30 88 | 03 | 12 | 67 | 1,5 | 23
KP-02 Batubara Buru 0,26 025029 |915| 02 | 07 | 41 | 06 | 29
KK-07 Batubara Buru 0,29 025037 |86 | 01 | 02 |106| 22 | 03




Tabel 4. Perhitungan sumberdaya batubara di daerah penyelidikan
sampai kedalaman 50 meter.

Formasi IZ;Z'::’;‘ Singkapan Panjang Lebar .IJB:;?; Tebal Sum(t:z:‘;) aya
KP-01 50 100,00 1,44 0,30 2.160,00
Buru A KP-02 50 77,79 1,42 0,10 552,31
KP-03 50 87,17 1,84 0,05 400,98
Total Sumber Daya 3.113,29
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Gambar 4. Peta geologi dan sebaran batubara (modifikasi dari peta geologi waghete, 1989)
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PENYELIDIKAN BATUBARA DAERAH PRONGGO DAN SEKITARNYA,
KABUPATEN MIMIKA, PROVINSI PAPUA

Robert L. Tobing, Wawang S, dan Asep Suryana
Kelompok Penyelidikan Energi Fosil, Pusat Sumber Daya Geologi

SARI

Daerah penyelidikan secara administratif terletak di Kabupaten Mimika, Provinsi
Papua dan dibatasi dengan koordinat geografis 135° 30' 00" — 135° 45' 00" Bujur Timur dan
04° 15' 00" — 04° 30' 00" Lintang Selatan.

Batubara di daerah penyelidikan ditemukan di Formasi Buru (TQbu) yang berumur
Miosen Akhir hingga Kuarter dan sebagian besar terletak di daerah Prongo dan sekitarnya.
Kegiatan yang dilakukan berupa pemetaan geologi sebaran batubara dan selama kegiatan
tersebut berlangsung telah ditemukan sebanyak 2 singkapan batubara.

Berdasarkan hasil rekonstruksi dilapangan diperkirakan terdapat 1 lapisan (seam)
batubara yang memiliki ketebalan batubara sekitar 10 cm dan batubara yang tersingkap
mempunyai kenampakan megaskopis yaitu berwarna hitam kecoklatan, kusam, rapuh,
getas dan masih terdapat serat-serat kayu.

Dari hasil analisis kimia diketahui bahwa batubara daerah penyelidikan mempunyai
rata-rata nilai kalori 3.704 kal/gr, kandungan abu 23,51%, kandungan sulfur 3,04% dan
kandungan zat terbang 36,48%.

Berdasarkan kedua analisis tersebut maka dapat diketahui bahwa kualitas batubara
didaerah penyelidikan termasuk kategori lignit atau peringkat rendah.

PENDAHULUAN daerah Timika. Kabupaten Mimika terletak
antara 134°31’-138°31'BT dan 4°59’-

Batubara merupakan salah satu
sumber energi di Indonesia selain minyak
dan gas bumi, akan tetapi, cadangan
batubara tersebut semakin lama sudah
semakin menipis. Untuk mengatasi hal
tersebut, maka perlu dilakukan penelitian
dan penyelidikan tentang keberadaan
endapan tersebut.

Formasi Buru merupakan salah
satu formasi batuan di Cekungan
Akimeugah yang diperkirakan sebagai
formasi pembawa batubara. Formasi ini
diperkirakan  berumur akhir Miosen-
Kuarter (Panggabean dan Pigram, 1989).

Secara administratif daerah
Pronggo masuk dalam wilayah Kabupaten
Mimika dan ibukota kabupaten berada di

5°18’LS dengan luas wilayah 19.592 km?
atau 4,75% dari luas wilayah Provinsi
Papua. Kabupaten ini memiliki 12
Distrik/Kecamatan, yaitu Mimika Barat,
Mimika Barat Jauh, Mimika Barat Tengah,
Mimika Timur, Mimika Timur Tengah,
Mimika Timur Jauh, Mimika Baru, Kuala
Kencana, Tembagapura, Agimuga, Jila
dan Jita. Daerah Pronggo merupakan
salah satu desa di Distrik/Kecamatan
Mimika Barat Tengah dengan ibukota
Distrik/Kecamatan berada di Kapiraya
(Kabupaten Mimika Dalam Angka, BPS,
2013). Secara geografis lokasi
penyelidikan berada pada koordinat
135°30’-135°45’BT dan 04°15-04°30” LS
(Gambar 1).
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Gambar 1. Peta geologi daerah penyelidikan
(modifikasi dari Panggabean dan Pigram, 1989).
Maksud dari penyelidikan ini GEOLOGI
adalah untuk memperoleh informasi Berdasarkan tatanan  tektonik
tentang keberadaan endapan batubara geologi regional, daerah penyelidikan
yang meliputi arah jurus dan kemiringan, merupakan bagian dari  Cekungan
ketebalan, serta lokasi singkapan. Tujuan Akimeugah yang dibatasi oleh

dari penyelidikan adalah untuk
mengetahui  potensi  sumber  daya
batubara, menjaga dan memelihara

pasokan energi dimasa mendatang, serta
memperbaharui data pada Bank Data
Sumber Daya Mineral dan Batubara,
Pusat Sumber Daya Geologi, Kementerian
Energi dan Sumber Daya Mineral.

Metode penyelidikan yang
dilakukan adalah menganalisis,
mengkompilasi, dan mengestimasi data-
data pengukuran di lapangan dan data
hasil analisis laboratorium.

Pegunungan Tengah Papua di bagian
Utara, Cekungan Bintuni di bagian Barat
dan Laut Arafura di bagian selatan.
Sebagian batuan dasar cekungan adalah
batuan pra-Tersier berumur Perem-Kapur,
terdiri dari Formasi Aiduna, Formasi
Kopai, Formasi Waripi, Batugamping
Yawee, Kelompok Paniai, kemudian di
atasnya diendapkan
batuan berumur Tersier dan Kuarter.
Stratigrafi di daerah penyelidikan
tersusun oleh batuan sedimen berumur
Perem-Holosen. Urutan formasi dari yang
tertua adalah Formasi Aiduna (Pa),
Batupasir Ekmai (Kue), Batuangamping
Yawee (Temy), Formasi Buru (TQbu), dan
Endapan Aluvium (Gambar 2).
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Gambar 2. Kolom stratigrafi daerah penyelidikan
(modifikasi dari Panggabean dan Pigram, 1989).

Formasi Aiduna berumur Perem, terdiri
dari batupasir felsparan dan mika,
batupasir greywake, serpih, batulanau,
konglomerat aneka batuan.

Batupasir Ekmai berumur Kapur-
Paleosen, terdiri dari batupasir kuarsa
glokonitan, batulanau, sedikit batulanau
karbonan, batupasir, batulumpur, dan
serpih.

Batugamping Yawee berumur Eosen
Tengah-Miosen Atas, terdiri  dari
kalkarenit, biokalkarenit, mikrit,
biomikrit, kalsirudit, sedikit batukapur,
kalkarenit oolit dan kalkarenit pasiran.
Formasi Buru berumur Miosen Atas-
Kuarter, terdiri dari batulumpur, serpih,
batupasir, konglomerat aneka batuan,
dan batubara.

Fanglomerat berumur Kuarter, terdiri
dari  konglomerat, batupasir dan
batulumpur.

Endapan Aluvium, berumur Kuarter
terdiri dari kerikil, pasir, lumpur.

Struktur geologi yang berkembang di
daerah penyelidikan berdasarkan data
hasil pengamatan di lapangan adalah
lipatan dan sesar naik berarah relatif
barat-timur, serta sesar geser mengiri
berarah timurlaut-baratdaya.

Morfologi di daerah penyelidikan
terdiri dari morfologi perbukitan
bergelombang dan pedataran. Morfologi
perbukitan  bergelombang menempati
bagian utara dan timurlaut (Gambar 3)
dengan ketinggian 50-700 meter dari
permukaan laut (dpl). Sungai yang
mengalir di daerah ini mempunyai pola
aliran subparalel dengan stadium muda.

Daerah pedataran menempati bagian
tengah-selatan dengan ketinggian <50
meter dari permukaan laut (dpl). Pola
aliran sungai di lokasi ini memiliki pola
aliran subparalel dengan stadium muda-
dewasa.
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Gambar 3. Morfologi perbukitan bergelombang di daerah penyelidikan

HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan pengamatan di
lapangan, endapan batubara di daerah
penyelidikan terdapat pada Formasi Buru.
Kenampakan formasi ini dapat diamati
pada singkapan di sepanjang Sungai
Pronggo dan Sungai Yera. Di lokasi
penyelidikan  ditemukan dua lokasi
singkapan batubara dan 18 lokasi
singkapan batuan lain serta lensa-lensa
batubara. Data singkapan batubara dan
batuan lain dicantumkan pada Tabel 1.

Singkapan  batubara  pertama
dengan notasi PR-14 memiliki ketebalan
12 (dua) cm. Secara megaskopis batubara
ini berwarna hitam-kecoklatan, kusam,
rapuh, getas.

Singkapan batubara kedua dengan
notasi PR-13 memiliki ketebalan £10 cm.
Secara  megaskopis, batubara ini
berwarna hitam-kecoklatan, kusam,
rapuh, getas, dan masih mengandung
serat-serat kayu.

Secara umum, kedua singkapan
batubara yang di temukan memiliki jurus

(strike) berarah barat-timur dan
kemiringan berarah selatan.

Pada lokasi PR-06, PR-12, dan
PR-18 ditemukan lensa-lensa batubara
pada lapisan batupasir halus, dan pada
lokasi PR-16 dan PR-20 ditemukan batuan
konglomerat.

Berdasarkan data-data lapangan
yang didapat, diperkirakan bahwa selama
proses pembentukan batubara
berlangsung, suplai material organik
pembentuk batubara ada, akan tetapi,
terjadi subsiden (penurunan cekungan)
dalam waktu yang relatif cepat yang
menyebabkan kondisi  lingkungan
pengendapan menjadi tidak  stabil
sehingga membentuk lapisan-lapisan
batubara yang tipis dan penyebaran tidak
menerus.

Hasil analisis proximate dan
ultimate dari 1 (satu) conto batubara
daerah Pronggo dan sekitarnya
diperlihatkan pada Tabel 2.
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Tabel 1. Data singkapan batuan di daerah penyelidikan.

No. Sln';qk::an BT Ls Strike/Dip Ketarangan
1 PR-01 13a 42 faaa) 4 25 | 267" - Kerikil. pasir. dan kempur
2 PR-DZ 135" 43 527" 4" 25 45 . Kerikil. pasir. dan ampur
3 PR03  J|135° | 44 Jos3] 4 | zz | 3r7 | mio0tE0” |Batuksmpur
4 PR-04 138" | a4z faret] 40 | 24 | 3ast - Keriki, pasic, dan lumpur
5 PR-0D5 1350 4r preet] 4" 23 ] a0t METUES1"  JBatupasi halus-sedang
B PR-08 T35t 437 gog.2°f 4" a2 | 1T M5 E25" JLensh batubara pada lepisan Balupise hakis
T PR-OF 13sP a4 gar] 4 25 § 5300 - Harikil, pasir, dan kmpur
8 PR-08 135 41" A5 4" 24" 128 | WIGDUERZY JBaluhmpur
] PR-DZ 135" | 400 217 4 | 24 | s52v Kerikil, pasic, dan lumpur
10 PR-10 Ji35° | a3 Jaza| & | 2o | a0 Werikil, pasir. dan kmpur
i1 PR-11 128" o psiay 4" a9 daw - Kerikll, pask. den hempur
12 PR-12 135° Ll B4 4 2 | lar MBS"E21% | ensa batubara pada laplsan batupase hakis
13 PR-13 134" 39 f o9 4" 23 Ja1g | NFOEMS1® eatubara
14 PR-14 135 3w 6.5 4" 23 | 55 r MSO"ERSE"  IBatubara
15 PR-15 135" 35 iy 4 22 [ 30,5 MESTEDI"  |Batupasic
18 PR-18 135" 3 o] 4" 21 | 287 | MEOUERSY IKonglomerat
1T PR-AT 135" a5 gara| 4° o rd e - Karikil, pasir, dan kmpur
12 PR-18 135" a5 fszag 4 35 4.8 NESE2E"  ILensa batubara pada lapisen balupasis hals
149 PR-18 135" m sy 4" 2 | 175 | WI20°EM2° |Balupasic
20 PR-20 [135° as 67 | & 21" | 164 | NUVIO"EME Qkongiomerat

Tabel 2. Hasil analisis kimia conto batubara daerah Pronggo dan sekitarnya.

Sample Code

ANALYSIS UNIT | BASIS P‘;_ e
FREE MOISTURE D C 32.12
TOTAL MOISTLIRE i ar G287
PROXIMATE
MOISTURE T el by 15.84
VOLATILE MATTER B adb 3G .45
FIXEL CARBON b acdl 2417
ASH o el 23.51
TOTAL SULPHUR B midl 2.08
HGI* adb S22
sSG/RD el b 1.50Q
CALORIFIC VALUE Cal f gr adb 3704
UL TIMATE
CARBOMN* - clad 6G:3.69
HYDROGEN" B el 527
NITROGEN™ ) il 2.31
SULPHUR®* o claf 3.943
OXY GEN™ o claf 25.30
- Adbh = mir dried baarya = mr = oy recorvec
= claf = odry msh fres == e teraboredditae

Berdasarkan data hasil analisis Penghitungan sumberdaya

proximate dan ultimate, jumlah kandungan
karbon pada lapisan batubara berkisar
63,69%, nilai kalori berkisar 3704 cal/gr,
Kandungan abu (ash content) sebesar
23,51%, kandungan zat terbang (volatile
matter) berkisar 36,48% mengindikasikan
bahwa batubara di daerah penyelidikan
dikategorikan sebagai batubara peringkat
rendah.

batubara dapat dihitung berdasarkan data
lapangan dan data laboratorium. Data
lapangan yang diperlukan untuk
mengetahui jumlah sumber daya adalah
tebal, kemiringan dan panjang sebaran
lapisan  batubara, sedangkan data
laboratorium yang diperlukan adalah berat
jenis batubara. Berdasarkan Klasifikasi
Sumberdaya dan Cadangan Batubara

S



Standar  Nasional Indonesia  (SNI)

amandemen 1-SNI 13-5014-1998 dari

Badan Standarisasi Nasional,

penghitungan  sumberdaya  batubara

dilakukan dengan kriteria-kriteria sebagai
berikut :

e Tebal lapisan batubara yang dihitung
adalah 00,5 meter.

e Panjang sebaran kearah jurus dibatasi
sejauh 1000 meter dari singkapan
paling akhir.

e Lebar yang dihitung kearah kemiringan
dibatasi sampai kedalaman 100 m
dengan besar sudut kemiringan
sebesar 10T.

e Berat jenis (SG) yang dihitung adalah
berat jenis dari hasil analisis
laboratorium.

Di daerah penyelidikan,
keterdapatan singkapan batubara (PR-13)
dan (PR-14) diperkirakan mempunyai
sebaran ke arah jurus berkisar 50-100
meter dengan ketebalan 0,02-0,10 meter.
Mengacu pada kriteria di atas, maka
batubara di daerah penyelidikan tidak

dilakukan  penghitungan  sumberdaya
batubaranya.

Ditinjau  dari  segi  kualitas,
diperkirakan batubara  di daerah

penyelidikan memiliki nilai kalori rendah,
sedangkan dari segi kuantitas, sumber

DAFTAR PUSTAKA

daya batubara di daerah penyelidikan
(berdasarkan data singkapan batubara
yang dapat diukur di permukaan) sangat
tipis/melensa dan tidak memiliki potensi
untuk dikembangkan.

KESIMPULAN

Dari uraian di atas, maka dapat
diambil kesimpulan sebagai berikut:

e Formasi pembawa batubara di daerah
penyelidikan adalah Formasi Buru.

e Pada daerah penyelidikan ditemukan 2
(dua) singkapan batubara. Singkapan
pertama diberi notasi PR-14 dengan
ketebalan £2 cm dan singkapan kedua
diberi notasi PR-13 dengan ketebalan
+10 cm. Batubara ini diapit oleh
batulempung berwarna kelabu terang di
bagian atas dan batulempung berwarna
gelap pada bagian bawah.

e Berdasarkan data-data yang didapat
ditafsirkan bahwa batubara di lokasi
penyelidikan terendapkan pada kondisi
lingkungan relatif tidak stabil sehingga
membentuk lapisan batubara yang tipis
dan kearah lateral tidak menerus.

e Batubara di lokasi penyelidikan untuk
saat ini tidak mempunyai potensi untuk
di kembangkan/ditindak lanjuti.

Anonim, 2013, Kabupaten Mimika Dalam Angka, BPS Kabupaten Mimika, Provinsi Papua.

Darman, H. & Sidi, H, 2000, An Outline of The Geology of Indonesia, IAGI, Jakarta.

Pigram, C.J., dan Panggabean, H.,1989, Geologi Lembar Waghete, Irian Jaya, Pusat
Penelitian dan Pengembangan Geologi, Bandung.

Rusmana, E., Paris, K., Sukanta, U. dan Samudra, H.,1995, Geologi Lembar Timika, Irian
Jaya, Pusat Penelitian dan Pengembangan Geologi, Bandung.



PENYELIDIKAN PENDAHULUAN ENDAPAN BATUBARA
DAERAH PATTAPPA KABUPATEN BARRU
PROVINSI SULAWESI SELATAN

Priyono, Rahmat Hidayat, dan Asep Suryana
Kelompok Penyelidikan Energi Fosil, Pusat Sumber Daya Geologi

SARI

Daerah penyelidikan batubara terletak di daerah Pattappa dan sekitarnya, Kecamatan
Pujananting, Kabupaten Barru, Provinsi Sulawesi Selatan. Secara geografis terletak pada
koordinat : 04°30°00” - 04°45'00” LS dan 119°30'00” - 119°45'00” BT.

Batubara di daerah penyelidikan ditemukan di Formasi Malawa yang berumur Eosen
Awal dengan arah sebaran hampir utara - selatan dan sebagian besar terletak di daerah
Pattapa dan sekitarnya. Kegiatan yang dilakukan berupa pemetaan geologi sebaran
batubara dan selama kegiatan tersebut berlangsung telah ditemukan sebanyak 16
singkapan batubara.

Berdasarkan hasil rekonstruksi dilapangan ditemukan 2 lapisan (seam) batubara
yang memiliki ketebalan batubara bervariasi antara 0,40 — 2,00 meter.

Dari hasil analisis kimia diketahui bahwa batubara daerah penyelidikan mempunyai
nilai kalori antara 4.149 kal/gr — 7730 kal/gr, kandungan abu 7,61% - 37,81%, kandungan
sulfur 1,14% - 4,74% dan kandungan air total 4,27% - 21,81%. Hasil analisis petrografi
menunjukkan kisaran nilai reflektan (%Rvn.) antara 029% - 0,44%.

Berdasarkan analisis proksimat dapat diketahui bahwa kualitas batubara didaerah
penyelidikan termasuk kategori lignit hingga bituminus, sedangkan berdasarkan analisis
petrografi menunjukkan katagori peringkat rendah sampai peringkat sedang. Hasil
perhitungan sumberdaya batubara sampai kedalaman 100 meter dalam klasifikasi hipotetik
sebesar 5.165.814 ton.

PENDAHULUAN Cekungan Sengkang, terletak pada

Lokasi Penyelidikan

Secara administratif daerah
penyelidikan terletak disekitar Daerah
Pattappa, masuk ke dalam Kecamatan
Pujananting, Kabupaten Barru, Provinsi
Sulawesi Selatan. Secara geografis,
daerah  penyelidikan terletak pada
Koordinat 04°30°00” - 04°45'00” LS dan
119°30'00” - 119°45'00” BT (Gambar 1).

Geologi Umum

Daerah penyelidikan masuk dalam
peta geologi Lembar Pangkajene dan
Watampone Bagian Barat (Sukamto,
1992). Secara fisiografi dicirikan oleh
pedataran dan perbukitan bergelombang
rendah dan terjal. Berdasarkan tatanan
tektonik geologi merupakan bagian dari

mandala Sulawesi Bagian Barat, yang
terbentuk akibat dari tumbukan Lempeng
Eurasia dan Kepingan Kontinen mikro
yang lepas dari Lempeng India-Australia.
Cekungan Sengkang dibatasi oleh
Tinggian Latimojong di Utara, Selat
Makasar di barat dan Selat Bone di
tenggara. Secara umum, Cekungan
Sengkang dipisahkan menjadi dua bagian
(bagian barat dan timur) oleh adanya
sistem sesar besar Walanea yang berarah
utara baratlaut - selatan tenggara. Daerah
penyelidikan merupakan bagian dari

Cekungan Sengkang bagian barat
(Gambar 2).
Stratigrafi regional dapat

dikelompokkan dari yang tertua sampai
termuda sebagai berikut :
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Batuan tertua daerah ini adalah formasi
berumur Trias sampai Jura, terdiri dari
batuan ultra basa, batuan malihan dan
komplek melange yang dikenal dengan
nama Komplek Tektonik Bantimala.
Selanjutnya ditindih berdasarkan kontak
sesar maupun ketidakselarasan oleh
Formasi Balangbaru berumur Kapur
berupa endapan batuan sedimen flysch
dan Formasi Marada dengan ketebalan
lebih dari 2000 m.

Selanjutnya secara tidak selaras
diendapkan batuan sedimen Formasi
Malawa berupa endapan darat dengan
sisipan batubara, berumur Eosen Awal,
sedangkan ditempat lain juga diendapkan
batuan sedimen klastika dari Formasi
Salokalumpang yang berumur Eosen
sampai  Oligosen. Kemudian diatas
Formasi Malawa diendapkan secara
selaras dan berangsur Formasi Tonasa
yang berumur Eosen Tengah sampai
Miosen Awal dengan ketebalan sekitar
3000 m. Selanjutnya terjadi kegiatan
gunung api Sopeng dan Kalamiseng yang
berumur Moisen Tengah. Begitu pula pada
saat itu dibarengi dengan kegiatan
tektonik yang menghasilkan batuan
terobosan berupa batuan intrusi basal,
trakit dan diorit. Kemudian pada Miosen
Tengah, secara tidak selaras diendapkan
Formasi Camba yang tebalnya sekitar
5000 m. Selanjutnya diendapkan sedimen
klastika dengan bioherm batugamping
koral tumbuh di beberapa tempat dari
Formasi Walanae dengan Kketebalan
sekitar 4500 m, berumur Mio-Pliosen,
yang mana pada Pliosen tersebut terjadi
pula kegiatan endapan dari Gunungapi
Pare-pare dan Baturape-Cindako. Terakhir
pada Kwarter diendapkan endapan undak
yang berumur Pliosen dan endapan
aluvium Holosen.

Cekungan Sengkang terbelah
menjadi dua bagian, yaitu bagian barat
dan timur, hal ini disebabkan oleh adanya
suatu sistem sesar besar yang membagi

Sulawesi Selatan menjadi dua bagian,
yang berarah utara baratlaut - selatan
tenggara pada zona sesar Walanae yang
di ikuti oleh pembentukan cekungan busur
muka dan pengendapan sin-orogenik
pada Neogen Akhir. Sesar utama ini
berpengaruh  terhadap  pengendapan
selama Miosen Tengah sampai Kuarter.

Sesar utama berarah utara -
baratlaut terjadi sejak Miosen tengah
sampai Pliosen. Perlipatan besar yang
berarah hampir sejajar dengan sesar
utama diperkirakan terbentuk sehubungan
dengan tekanan mendatar berarah timur -
barat pada akhir Pliosen. Tekanan ini
mengakibatkan adanya sesar sungkup
yang menyesarkan batuan Pra-Kapur
Akhir ke atas batuan Tersier di daerah
Bantimala.

HASIL PENYELIDIKAN.

Daerah penyelidikan sebagian
besar tersusun oleh batuan berumur
Tersier, terdiri dari batuan klastik kasar
dan batuan vulkanik berumur Eosen-
Miosen, endapan Kuarter, berupa
endapan undak dan aluvial dan batuan
Pra-Tersier. Peta geologi berikut satuan
batuan yang menyusun daerah
penyelidikan dapat dilihat pada Gambar 3.

Geologi Daerah Penyelidikan,

Geomorfologi di daerah
penyelidikan dapat di kelompokkan
menjadi tiga satuan morfologi yaitu :

1. Satuan pedataran.
2. Satuan perbukitan bergelombang.
3. Satuan perbukitan terjal.

Satuan  morfologi  pedataran,
umumnya terdapat pada bagian barat
daerah penyelidikan yang merupakan
landaian pantai, menempati sekitar 30%
daerah penyelidikan, menyebar
memanjang hampir berarah utara -
selatan, yaitu disekitar pertemuan aliran
sungai utama, yang tediri dari endapan
aluvial pantai, sungai dan endapan undak.
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Mempunyai rata-rata ketinggian sekitar 3-
30 meter dari permukaan laut.

Satuan  morfologi  perbukitan
bergelombang, umumnya terdapat pada
bagian tengah dan utara daerah
penyelidikan yang menyebar hampir
berarah utara - selatan, menempati sekitar
50% daerah penyelidikan, terletak di
sekitar tekuk lereng kaki gunung, terdiri
dari endapan batuan sedimen batuan
serpih  konglomeratan dari  Formasi
Malawa, Tonasa, Camba dan batuan
volkanik. Mempunyai rata-rata ketinggian
sekitar 30 - 450 meter dari permukaan
laut.

Satuan morfologi perbukitan terjal,
umumnya terdapat pada bagian selatan
dan timur, yang menyebar tidak merata,
menempati sekitar 20% daerah
penyelidikan, terletak di sekitar lereng
pegunungan. Terdiri dari batuan Pra
Tersier dan batuan terobosan, batuan ultra
basa, malihan dan komplek melange.
Mempunyai rata-rata ketinggian antara
450 - >900 meter dari permukaan laut.

Daerah penyelidikan dialiri oleh 3
buah sungai besar, yaitu Salo Lisu, Salo
Bungi dan Salo Segeri. Adapun anak-anak
sungai umumnya mengalir menuju sungai
utama dengan pola aliran dendritik.

Batuan yang terdapat di Cekungan
Sengkang bagian Barat adalah
merupakan endapan vulkanik, darat
sampai laut dangkal yang telah
mengalami trangresi. Sedimentasi batuan
pada cekungan diawali dengan batuan
Pra-Tersier yang berumur Trias sampai
Jura, yang terdiri dari batuan ultra basa,
batuan malihan dan Komplek melange
yang dikenal dengan nama Komplek
Tektonik Bantimala, kemudian secara
tidak selaras ditutup oleh endapan Flysch
dari Formasi Balangbaru, yang berumur
Kapur.

Selanjutnya diendapkan secara
tidak selaras batuan Tersier yang diawali
oleh endapan batuan sedimen dari

Formasi Malawa, berumur Eosen Awal,
berupa batupasir, konglomerat,
batulempung dan batubara. Formasi
Malawa merupakan target penyelidikan di
daerah ini karena mengandung endapan
batubara. Kemudian secara selaras
diendapkan Formasi Tonasa berupa
endapan batugamping yang berumur
Eosen Tengah - Miosen Awal. Selanjutnya
diendapkan secara tidak selaras Formasi
Camba terdiri dari batuan sedimen laut
berselingan dengan batuan gunungapi,
berumur Miosen Tengah - Pliosen Awal,
dengan Anggota Batuan Gunungapi dan
Anggota Basal Leusit, kemudian terjadi
juga terobosan batuan Trakit dan
sebagian Diorit yang berumur Miosen
Akhir. Terakhir diedapkan secara tidak
selaras endapan batuan Kuarter berupa
endapan Undak dan endapan Aluvium
sungai dan pantai yang berumur Plistosen
- Holosen. Uraian stratigrafi formasi
batuan yang terdapat di daerah
penyelidikan, dirangkum pada Tabel 1.
Struktur geologi yang terdapat
pada daerah penyelidikan vyaitu lipatan
dan patahan yang disebabkan oleh
adanya tekanan berarah timur - barat yang
berpengaruh terhadap sedimentasi
berumur Tersier maupun Pra-Tersier,
berupa jalur patahan naik pada bagian
selatan dan patahan mendatar pada
bagian utara seperti yang terlihat pada
daerah penyelidikan, yang mana terdapat
patahan naik pada Formasi Batuan yang
berumur Pra-Tersier yang berarah hampir
utara-selatan, dilanjutkan menjadi patahan
geser dan lipatan yang berupa antiklin
utama yang umumnya juga berarah utara-
selatan akibat dari munculnya batuan
terobosan trakit. Struktur yang terjadi pada
zaman Neogen umumnya berupa patahan
berarah baratlaut - tenggara yang berupa
patahan geser dan sedikit patahan normal.
Sedangkan patahan patahan kecil orde
tiga yang umumnya berarah barat - timur.
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Data lapangan

Data lapangan terdiri  dari
singkapan batulanau, batulempung dan
batupasir dengan sisipan batubara. Data
singkapan batubara meliputi data lokasi
geografis ditemukannya singkapan
dilengkapi dengan pengukuran koordinat,
serta arah jurus dan kemiringan maupun
hasil pengamatan litologi dan keterangan
kondisi singkapan batuan. Data lapangan
di daerah penyelidikan tersebut telah
dirangkum dalam Tabel 2.

Singkapan batubara berwarna
hitam legam, mengkilap kadang terdapat
sisipan kusam. Pada bagian selatan
bertekstur masif tidak berlapis dan keras,
sedangkan pada bagian utara mudah
hancur (brittle) kemungkinan akibat dari
pengaruh batuan terobosan (intrusi), di
beberapa tempat kadang terdapat sisipan
batulempung karbonan.

Interpretasi model endapan
batubara  direkontruksi dari hasil
pengamatan singkapan yang menyebar
disekitar sayap sumbu antiklin di daerah
penyelidikan. Batuan yang mengandung
endapan batubara yaitu semua batuan
berbutir halus, seperti batulempung,
batulanau dan serpih yang terdapat di
daerah penyelidikan. Lapisan batubara
dengan ketebalan sekitar 0,5 meter, pada
Formasi Malawa, yang tersebar di bagian
timur daerah penyelidikan, dengan pola
sebaran yang menerus, menebal dan
menipis, di beberapa bagian melensa,
mempunyai kemiringan lapisan batubara
sekitar 10° sampai 17° dengan arah pola
sebaran yang hampir berarah utara-
baratlaut dan selatan-tenggara, dari akibat
pola model sebaran yang mengikuti
sumbu antiklin.

Kualitas Batubara

Pengambilan contoh dilakukan
terhadap singkapan batubara yang
tebalnya lebih dari 0,5 meter. Contoh
batubara dianalisis untuk mengetahui

potensi batubara dan kualitas, terdiri dari
analisis kimia/fisika batubara (proksimat
dan ultimat serta CV, SG dan HGI) dan
petrografi batubara. Analisis petrografi
batubara dilakukan untuk mengetahui
kandungan maseral dan tingkat
kematangannya. Hasil analisis kimia-fisika
dan petrografi disajikan pada Tabel 3 dan
4.

Hasil analisis kimia/ fisika batubara
di daerah penyelidikan menunjukkan
bahwa nilai kalori batubara di daerah
tersebut rata rata sekitar 5.934 kal/g
dengan kadar abu rata rata sekitar 17,12
%, terbesar pada singkapan BR-14
dengan kadar abu tertinggi 37,81 %.
Kadar belerang rata rata sekitar 2,76 %,
menunjukkan angka yang cukup besar,
hal ini menunjukkan bahwa lingkungan
pengendapannya banyak dipengaruhi oleh
pengaruh lingkungan air laut.

HGI atau nilai kekerasannya
sangat bervariasi, yaitu mulai dari 28
sampai 58, yang menunjukkan bahwa
batubara di daerah tersebut ada yang
mudah hancur (brittle) sampai yang sulit
hancur seperti bongkah (massive), hal ini
disebabkan oleh faktor materi komposisi
batubara dan adanya intrusi batuan beku
untuk batubara yang mudah pecah. Total
moisture berkisar dari 4,27% sampai
26,64% dan free moisture berkisar dari
1,88% - 20,45%, adalah cukup bervariasi,
yang berarti bahwa kondisi fisik endapan
batubara di daerah ini yaitu ada yang
sangat berpori mudap pecah (brittle), dan
ada yang sangat masif tidak mudah pecah
(keras).

Adanya nilai kalori yang rendah
(4149 kal/g) dan ada yang tinggi (7730
kal/g), maka batubara yang berkalori
rendah di daerah tersebut dipengaruhi
oleh adanya pengotor dari batulempung
primer dan sekunder. Sedangkan yang
berkalori tinggi disebabkan oleh karena
selain berumur tua dan adanya pengaruh
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intrusi, juga disebabkan kecilnya unsur
pengotor (Abu).

Dari hasil analisis petrografi
batubara menunjukkan bahwa nilai
reflektan vitrinit berkisar antara 0,29% -
0,44%, menunjukkan batubara peringkat
rendah - sedang, yaitu dari lignit sampai
sub bituminous, dan merupakan daerah
yang mempunyai tingkat kematangan
yang masih belum matang (Immature).

Potensi Sumberdaya Batubara

Potensi endapan batubara di derah
penyelidikan membentuk sebaran
batubara dengan ketebalan berkisar dari
0,5 - 2,0 m yang menyebar pada bagian
timur daerah penyelidikan. Berdasarkan
pengamatan singkapan, dapat dibuat
rekontruksi korelasi singkapan batubara
menjadi 2 lapisan batubara pada Formasi
Malawa yaitu seam A dan seam B.

Penghitungan sumberdaya
batubara dilakukan untuk lapisan batubara
kelas sub-bituminous dengan kriteria
kondisi geologi yang cukup sederhana,
sebagai berikut :
P = Panjang lapisan ke arah jurus dihitung
hingga 500 m dari kiri dan kanan
singkapan batubara.
L = Lebar lapisan ke arah dip ( down dip )
dihitung hingga kedalaman 100 meter.
T = Ketebalan (rata-rata) lapisan batubara
yang dihitung minimal 0,5 meter.
BJ = Berat Jenis batubara disesuaikan
dengan hasil analisis (rata-rata 1,37).
Potensi Sumberdaya= PxL x T x BJ.
Berdasarkan kriteria di atas, hasil
perhitungan sumberdaya batubara di
daerah penyelidikan mencapai 5.165.814
ton (Tabel 5).

DAFTAR PUSTAKA

KESIMPULAN.

1. Endapan batubara berwarna hitam
agak kusam, mengotori tangan,
mudah hancur (brittle) pada bagian
utara, sedangkan pada bagian selatan
berwarna hitam mengkilap sedikit
kusam, masif, ringan, tidak mengotori
tangan dan keras, diendapkan dalam
lingkungan pengendapan fluviatil,
terdapat menyebar secara menerus,
menebal dan menipis, dibeberapa
tempat melensa.

2. Ketebalan lapisan batubara berkisar
dari 0,4 - >2 m, dengan kemiringan
lapisan berkisar 10° - 17°, dengan
arah jurus lapisan umumnya berarah
hampir utara - selatan.

3. Interpretasi hasil korelasi, terdapat 2
lapisan batubara (seam), yaitu seam
A di bagian atas (tebal 0,45 - 0,6 m),
sedangkan seam B di bagian bawah
(tebal 1,2 - >2 m).

4. Hasil analisis laboratorium
menunjukkan bahwa total moisture
berkisar dari 4,27% - 21,81% (ar),
kadar abu berkisar dari 7,61% -
37,81%, total suphur berkisar dari
1,14% - 4,74%, dan nilai kalori
berkisar dari 4.149 — 7.730 kal/g,
diklsifikasikan  sebagai  batubara
berperingkat rendah sampai tinggi
(Lignit sampai  bituminus ), dengan
nilai reflektan vitrinit berkisar dari
0,29% - 0,44% (Immature ).

5. Potensi sumberdaya batubara yang
dihitung sampai kedalaman 100 meter
yaitu sekitar 5.165.814 ton.

Darman, H., and Sidi F. H., 2000, The Geology of Indonesia, Indonesian Association

of Geologists, Jakarta.

Sukamto, R., 1982, Peta Geologi Lembar Pangkajene dan Watampone Bagian Barat,
Sulawesi; Pusat Penelitian dan Pengembangan Geologi, Bandung.
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Gambar 1. Peta Lokasi Daerah Penyelidikan di Daerah Pattappa dan sekitarnya,
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Sujono and Kusuma, 2010.
Gambar 2. Konfigurasi Tatanan Tektonik Cekungan Sengkang di Sekitar Daerah
Penyelidikan
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Gambar 3. Peta Geologi dan Sebaran Batubara Daerah Pattapa dan Sekitarnya.
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Tabel 1. Stratigrafi Daerah Penyelidikan.

ZAMAN KALA FORMASI LITOLOGI ENDAPAN
Endapan Qac: Kerikil, pasir, lempung
Kuarter Holosen Aluvial (Qac) Pantai dan sungai Darat
Plistosen
Endapan Qpt:Kerikil,pasir,lempung undak Darat
Pliosen | Undak (Qpt)
t/d : Batuan intrusi trakit & diorit.
@ Tmca:Anggota Basal berleusit. Darat
Tmcv: Anggota Gunungapi, breksi Neritik
. @ konglomerat gn.api, btps tufaan,
Miosen Tmec:Btps.tufaan,bt.lanau,gamping
Fm.Camba(Tmc) | Bt.lempung, Breksi gn.api.
Tersier Temt: Batugamping koral, putih -
kelabu. Batugamping bioklastika Laguna
Fm. Tonasa kalkarenit berlapis putih cokelat, Neritik
Eosen (Temt) bagianbawah bt.gamping
bitumen.
Tem:Bt.pasir,bt.lanau, konglomrat Paralik
Fm. Malawa Bt.lempung, napal, sisipan bt.bara Laut
Paleosen (Tem) 0,5-1,5 m. Sisipan batugamping danakal
mengandung molusca. 9
Fm. Balangbaru | Kb: Btps turbidit, btps konglomrat,
Kapur (Kb) Bt.lanau, tufa, bt.lanau, t.lempung. Laut dalam
T Pra.‘ J Melgnge (m) m: Grewake, konglomerat, sekis Komplek
ersier ura Malihan (s) : Sekis, genes, epidot, garnet Tektonik
Trias Ultra basa (Ub) s .e IS, genes, epiaot, garnel, .
Ub: Peridotit hijau terbreksikan. Bantimala

Tabel 2. Data Singkapan Batubara pada Lokasi Daerah Penyelidikan.

Koordinat UTM
No Lokasi Kode Strike / Litologi Keterangan
Lokasi X. Y. Dip

01. | Mattappawalie BR-01 798490 9494340 320/15° Batubara T050m?
02. | Jangan-jangan BR-02 798138 9491884 210/15° Batubara T>12m.
03 Jangan-jangan BR-03 798447 9491863 215/15° Batubara T0,50 m.
04. | Jangan-jangan BR-04 798566 9491770 220/20° Btps,Btlp T>15m
05. | Ds. Pattappa BR-05 799774 9492202 290/15° Batubara T>0,6m
06. Ds. Wanawaru BR-06 802321 9489069 340/15° Batubara T>?m,BT
07. | Kampung Baru BR-07 | 802539 9488481 340/17° Batubara T>0,6m
08. | Kp. Salopuru BR-08 802910 9487443 340/15° Batubara T>0,6m
09. | Dusun Barang BR-09 | 803624 9482977 354/17° Batubara T>2,0m
10. | Dusun Paluda BR-10 | 801944 9490659 350/15° Batubara T>05m
11. | Ds. Pattappa BR-11 801100 9491768 350/17° Batubara T>05m
12. Mattappawalie BR-12 799106 9492592 300/15° Batubara T>7?m,BT
13. Ds. Panincong BR-13 800940 9500830 ? Urugan T>7?m,BT
14. Ds. Panincong BR-14 799176 9500970 55/10° Batubara T>0,5m
15. Ds. Panincong BR-15 799317 9501213 60/10° Batubara T>?m, TP
16. | Ds. Panincong BR-16 799788 9501544 70/12° Batubara T>0,4m
17. | Ds. Doi-doi BR-17 798667 9493847 ? Btgp Tmb. Btgp
18. | Ds. Maremare BR-18 798309 9488724 155/20° Batubara T>05m
19. Mattappawalie BR-19 798677 9493157 330/17° Batubara T>0,6m
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Tabel 3. Hasil Analisis Kimia/Fisika Batubara Daerah Pattapa.

Kode Contoh
Analysis | Unit BR.02 BR- BR- BR- BR- BR- BR- BR-
05 08 09 10 14 18 19
FM % (ar) 13,01 3,86 2,38 1,88 3,34 | 10,64 | 20,45 5,38
™ % (ar) | 21,81 | 11,84 5,46 427 | 10,03 | 15,13 | 26,64 | 14,78

Proximate

Moisture | %adb | 10,12 | 830 | 3,15| 244 | 692 | 502| 7,78 9,93
Volatilie M | % adb | 39,51 | 50,79 | 54,90 | 53,53 | 48,47 | 36,50 | 51,55 | 43,71
F. Carbon | % adb | 32,41 | 28,32 | 34,00 | 36,42 | 25,75 | 20,67 | 14,49 | 38,16

Ash %adb | 17,96 | 12,41 7,95 7,61 | 18,86 | 37,81 | 26,18 8,20
T. Sulphur | % adb 3,58 2,56 2,03 2,69 4,74 1,65 1,14 3,70
Fisika
SG. adb 1,44 1,32 1,24 1,22 1,39 1,56 1,42 1,35
HGI adb 46 46 32 28 42 48 58 52

Cal. Value | Cal/gr | 5187 | 6202 | 7505 | 7730 | 5792 | 4149 | 4832 | 6072

Tabel 4. Hasil Analisis Petrografi Daerah Pattapa

No Kode % Maseral % Mineral
" | Contoh | Vitrinite | Liptinite | Inertinite Clay Oks. besi Pirit
1 BR-02 92,0 1,1 0,9 3,2 1,1 1,7
2 BR-05 93,1 1,1 1,2 2,4 0,8 1,4
3 BR-08 94,7 0,2 0,8 2,3 0,9 1,1
4 BR-09 94,2 0,2 1,1 2,4 0,6 1,5
5 BR-10 90,6 1,8 0,9 3,7 0,5 2,5
6 BR-14 85,4 1,3 0,6 9,4 2,2 1,1
7 BR-18 86,6 1,6 0,3 7,6 3,4 0,5
8 BR-19 92,8 1,9 0,4 2,6 0,6 1,7
Tabel 5. Penghitungan Sumberdaya Batubara di Daerah Penyelidikan
No Kode Lapisan batubara (m) Berat | Potensi
) Lokasi Panjang Lebar | Tebal | Jenis | (Ton)
1. | BR-01 1000 386,10 0,5 1,36 262.548
2. | BR-02 1000 386,10 1,2 1,44 667.181
3. | BR-03 1000 386,10 0,5 1,36 262.548
4. | BR-05,12,19 2500 386,10 0,6 1,33 770.270
5. | BR-06,07 1650 386,10 0,6 1,36 519.845
6. | BR-08 1000 386,10 0,6 1,24 287.258
7. | BR-09 1000 342,47 2,0 1,22 835.627
8. | BR-10 1000 386,10 0,5 1,39 268.340
9. | BR-11 1000 342,47 0,5 1,36 232.880
10. | BR-14,15,16 1900 574,71 0,5 1,56 851.720
11. | BR-18 1000 292,39 0,5 1,42 207.597
Jumlah Potensi Sumberdaya Endapan Batubara 5.165.814
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PENYELIDIKAN BATUBARA DAERAH PALANGI DAN SEKITARNYA
KABUPATEN TORAJA UTARA, PROVINSI SULAWESI SELATAN

Eko Budi Cahyono dan Ujang Rustandi
Kelompok Penyelidikan Energi Fosil, Pusat Sumber Daya Geologi

SARI

Penyelidikan batubara di daerah Palangi dan sekitarya, Kabupaten Toraja Utara,
Provinsi Sulawesi Selatan dilakukan dalam rangka pencarian potensi bahan galian
khususnya batubara di wilayah setempat. Pelaksanaan kegiatan penyelidikan batubara
dilakukan dengan pemetaan geologi, singkapan batubara di lapangan, analias data
sekunder, laboratorium dan segala informasi yang menunjang. Kegiatan ini masih dalam
tahap pendahuluan agar lebih tahu berapa besar potensi batubara di daerah setempat.

Secara umum geologi daerah peyelidikan termasuk ke dalam Cekungan Sengkang
bagian utara. Secara stratigrafi formasi pembawa batubara di daerah peyelidikan adalah
Formasi Toraja dengan satuan batuan batupasir sisipan batulempung. Beberapa tempat
terdapat indikasi batubara.

Hasil penyelidikan di lapangan didapatkan singkapan batubara sebanyak 7 buah
yang tersebar pada Formasi Toraja, arah umum strike singkapan batubara adalah timurlaut —
baratdaya, dengan kemiringan singkapan bervariasi antara 15© - 85 ©. Ketebalan singkapan
berkisar antara 0,2 — 1,2 m. Analisa data hasil laboratorium, didapatkan nilai kalori batubara
sebesar 1524 — 4493 kal/gr (adb), dimana batubara merupakan katagori jenis sub-
bituminous.

Total perhitungan sumber daya batubara di daerah penyelidikan sebesar 93.150 ton,
dimana hasil dari korelasi lapisan batubara, terdapat 2 buah seam batubara dan 2 buah
seam shally coal pada Formasi Toraja, yang terbagi menjadi 3 blok, yaitu Blok Pantu,
Tondon dan Lebani.

PENDAHULUAN
Latar Belakang

Kementerian Energi dan Sumber
Daya Mineral mempunyai tugas pokok
dan fungsi menyelenggarakan
penelitian, penyelidikan dan pelayanan
bidang sumber daya geologi,
diantaranya adalah sumberdaya
batubara. Sejalan dengan tupoksi diatas
maka Pusat Sumber Daya Geologi pada
Tahun Anggara 2014 melaksanakan
kegiatan berupa Penyelidikan Batubara
di Daerah Palangi, Kabupaten Toraja
Utara, Provinsi Sulawesi Selatan.

Pemilihan daerah tersebut di atas
juga dalam rangka menunjang program
pemerintah untuk  pengembangan
kawasan Indonesia Timur khususnya

Maksud Dan Tujuan

Maksud dari kegitaan penyelidikan
ini adalah dalam rangka untuk
mengungkap potensi dan wilayah
keprospekan  sumberdaya batubara
Daerah Palangi dan sekitarnya di
Kabupaten Toraja Utara, Provinsi
Sulawesi  Selatan. Dengan tujuan
mengetahui informasi awal berupa data
geologi melalui kegiatan pemetaaan
geologi permukaan yang difokuskan
pada formasi pembawa batubara. Hasil
kegiatan ini diharapkan dapat
bermanfaat untuk kepentingan Pusat
Sumber Daya Geologi, pemerintah
daerah serta pihak-pihak yang terkait.

Lokasi Daerah Penyelidikan

daerah Sulawesi Selatan, dimana dalam Lokasi penyelidikan terletak di
hal ini sektor pertambangan dan energi Daerah Palangi dan sekitarnya, dimana
khususnya batubara. daerah ini termasuk dalam wilayah

administrasi Kabupaten Toraja Utara,
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Provinsi  Sulawesi  Selatan.  Ibukota
Kabpaten Toraja Utara adalah Rantepao.
Secara geografis daerah penyelidikan
dibatasi koordinat 02° 50’ - 03° 05’ LS dan
119°45’ — 120°02’ BT. (Gambar 1).

Daerah penyelidikan dapat dicapai
dari Jakarta menuju Ujung Pandang. Dari
Kota Ujung Pandang, kemudian
dilanjutkan menuju Kota Rantepao,
ibukota Kabupaten Toraja Utara sejauh
lebih kurang 320 km dengan
menggunakan jalan darat, hingga sampai
lokasi penyelidikan.

Keadaan Lingkungan

Kondisi topografi Kabupaten Toraja
Utara ini merupakan pemekaran dari
Kabupaten  Tana  Toraja, dimana
merupakan dataran tinggi yang dikelilingi
oleh  pegunungan dengan keadaan
lerengnya curam yakni rata-rata
kemiringannya diatas 25 %. Kabupaten
Tana Toraja terdiri dari pegunungan,
dataran tinggi, dataran rendah dan sungai
dengan ketinggian yang berkisar antara <
300 m — > 2.500 m diatas permukaan laut.

Keadaan hidrologi di Kabupaten
Toraja Utara dapat diamati dengan
adanya air tanah yang bersumber dari air
hujan yang sebagian mengalir di
permukaan (run off) dan sebagian lagi
meresap ke bumi dan sampai ke tempat—
tempat yang dangkal, serta sebagian lagi
mencapai tempat-tempat yang dalam,
dimana sering dikategorikan sebagai air
tanah. Sungai Sa’dan yang merupakan
salah satu sungai utama, dan beberapa
sungai-sungai yang mengalir di wilayah
tersebut, diantaranya adalah Sungai
Balusu, Sungai Toriu, Sungai Masia,
Sungai Papu, Sungai Maiting, serta
beberapa anak sungai lainnya, dimana
pada umumnya bersumber dari mata air
pegunungan.

Sektor pertambangan umumnya
adalah batugamping dan ada beberapa
bahan galian berupa endapan galena di

wilayah Utara daerah penyelidikan, yang
dikelola oleh perusahaan lokal, namun
saat penyelidikan dilaksanakan, kegiatan
penambangan sedang standby/off.

Penyelidik Terdahulu

Sampai saat ini belum ada
penyelidik terdahulu yang berkaitan
dengan kegiatan di daerah penyelidikan,
namun referensi yang berkaitan dengan
kegiatan penyelidikan ini diantaranya :

1) N. Ratman dan S. Atmawijaya, 1980,
Peta Geologi Lembar Mamuiju,
Sulawesi Skala :250.000,
PusatPenelitian dan Pengembangan
Geologi,Bandung.

2) KS. nanan, Sub.Dit Batubara dan
Gambut, 1999. Prospeksi Endapan
Batubara di daerah Kelumpang dan
Sekitarnya kabupaten Mamuju, prov.
Sulawesi Selatan

3) Situs resmi Kabupaten Toraja Utara,
http://www.tanatorajakab.go.id

GEOLOGI UMUM

Daerah penyelidikan berdasarkan
cekungan sedimen Indonesia (Badan
Geologi, 2009) adalah bagian dari
Cekungan Sengkang, dan merupakan
salah satu cekungan sedimen di
Indonesia yang memiliki potensi
hidrokarbon dan batubara. Sebagian
batuan dasar cekungan adalah batuan
pra-Tersier yang berumur Mesozoikum,
yaitu Formasi Latimojong, yang kemudian
diatasnya diendapkan batuan berumur
Tersier dan batuan Kuarter. Kerangka
tektonik daerah penyelidikan termasuk ke
dalam satuan tektonik Busur Magmatik
bagian Barat (Van Leeuwen,1994),
dimana di dalamnya sebagian ada
beberapa intrusi dari batuan volkanik.

Stratigrafi regional daerah
penyelidikan merujuk pada peta geologi
Lembar Mamuju, Sulawesi oleh
(N.Ratman dan Atmawinata, 1993) yang
diterbitkan oleh Pusat P3G yang
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sekarang menjadi Pusat Survei Geologi
skala 1:250.000. Litostratigrafi batuan
dikelompokkan menjadi tiga bagian,
yaitu endapan permukaan, endapan
sedimen dan gunungapi, dan yang
ketiga adalah batuan terobosan.

HASIL PENYELIDIKAN

Satuan morfologi daerah
penyelidikan merupakan perbukitan terjal-
bergelombang dan sebagian mempunyai
morfologi dataran/aluvial. Bentuk morfologi
perbukitan terjal tersebar tersebut hampir
menempati sekitar 60 % dari seluruh luas
daerah penyelidikan, dan batuan dibawah
satuan morfologi ini umumnya terdiri dari
susunan sedimen dan beberapa batuan
sedimen keras/ maihan/pratersier.
Selanjutnya 40 % merupakan dataran dan
aluvial disepanjang Sungai Sa’dan,
beserta anak sungainya, di daerah
penyelidikan. Aliran sungai umumnya
mempunyai  pola dendritik.  Sungai
terbesar adalah Sungai Sa’dan, yang
merupakan sungai utama dan merupakan
muara sungai bagi anak sungai-sungai
kecil di sekitar morfologi perbukitan. Lebar
Sungai Sa’dan ini rata-rata hingga
mencapai 60 — 100 meter. Lereng-lereng
disekitar daerah penyelidikan mempunyai
kemiringan rata-rata 30° - 45°.

Dari tatanan pola pada lembar
regional lembar Mamuju dan Majene,
struktur geologi yang berkembang di
daerah penyelidikan relatif berupa sesar-
sesar memanjang dengan arah relatif
barat laut — tenggara dan baratdaya —
timurlaut. Sehingga pola yang
berkembang adalah saling potong
memotong, dimana satu blok ada yang
bergeser dan sebagian kecil terdapat
bagain yang terangkat dan sebagian yang
mengalami penurunan. Satuan batuan
yang terdapat di daerah penyelidikan
dengan urutan stratigrafi (Gambar 2),
sebagai berikut:
= Formasi Toraja (Tet) berumur Eosen

terdiri dari perselingan batupasir
kuarsa, serpih dan batulanau,
bersisipan konglomerat  kuarsa,
batulempung karbonan, batugamping,
napal, batupasir hijau,batupasir
gampingan dan batubara, setempat
dengan lapisan tipis resin dalam batu
lempung dan Formasi Ini merupakan
formasi pembawa batubara yang
menjadi target penyelidikan batubara.

= Anggota Rantepao, Formasi Toraja
(Tetr) berumur eosen terdiri dari
batugamping numulit dan
batugamping terhablur ulang,
sebagian tergerus.

» Formasi Date (Tomd), tersusun atas
napal diselingi batuanau gampingan
dan batupasir gampingan.

» Formasi Makale (Tomm), tersusun
atas batugamping terumbu di laut
dangkal.

» Batuan Gunungapi Lamasi (Toml)
Tuf, lava dan breksi gunungapi
bersusunan andesit - dasit, setempat
dengan sisipan batupasir gampingan
dan serpih berumur Oligosen -
Miosen Awal.

= Anggota Batugamping, Batuan
Gumungapi Lamasi (Tome¢) berumur
Oligosen — Miosen. Terdiri dari
batugamping dan napal.

» Formasi Riu (Tmr) terdiri dari Napal,
batugamping, serpih, batupasir
gampingan bersisipan batulempung
da tuf.

*» Formasi Sekala (Tmps) terdiri dari
batupasir hijau, grewake, napal,
batulempung dan tuf, sisipan lava
bersusunan andesit - basal.

= Batuan terobosan (Tmpi ) terdiri dari
granit, granodiorit, riolit, diorit, dan
aplit.

= Tuf Barupu (Qbt), tuf lapili, bersusun
dasit dan sedikit breksi lava bersusun
andesit dan dasit.

Formasi Toraja (Tet) sebagai
formasi pembawa batubara, menempati
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sekitar 40% di daerah penyelidikan,
dimana umur formasi ini adalah tersier
(Eosen), dan secara megaskopis di
lapangan  nampak sebagai  batuan
sedimen yang kompak, dominan
batupasir dan batulempung, berwarna
kegelapan dan sebagian terang, dengan
sisipan batubara, lempung karbonan dan
batugamping, setempat terdapat fragmen
gampingan dan kuarsa. Berada di lokasi
yang mempunyai kemiringan lereng
rendah dan sedang. Vegetasi disekitarnya
merupakan persawahan di  daerah
dataran, dan hutan/ladang penduduk di
daerah yang mempunyai lereng di sekitar
daerah penyelidikan. Formasi Sekala
(Tmps) menempati lebih kurang 20%
berada di wilayah barat daerah
poenyelidikan, umumnya terdiri atas
batupasir kompak dengan beberapa
fragmen batuan gunungapi, seperti basat-
andesit, tuf, dan sebagian napal serta
lempung. Berada di daerah yang
mempunyai kemiringan lereng sedang-
terjal. Berikutnya Formasi Gunungapi
Talaya (Tmtv) berada di bagian barat laut
daerah penyelidikan dengan ciri batuan
yang keras dan kompak, berupa fragmen
gunungapi/breksi dan matriks batupasir
keras dan kompak yang bersifat basalt-
andesitis, dan tersebar dengan luas
wilayah sekitar 10%. Kemudian sisanya
30% terdiri atas satuan batuan Formasi
Riu (Tmr) yang  tersusun atas
batugamping menempati di bagian tengah
daerah penyelidikan, kemudian Formasi
Anggota Rantepao (Tetr) dimana foramsi
ini dominan batupasir dan batulempung
hampir meyerupai ciri batuan pada
Formasi Toraja, namum fragmen batuan
pada Formasi Rantepao ini lebih banyak
mengandung batugamping dan berwarna
lebih terang. Selanjutnya beberapa satuan
batuan terobosan (Tmpi) di beberapa
tempat di bagian timur, berupa perbukitan
kecil, sebagai akibat hasil intrusi batuan,
yang tersusun atas batuan granit,

granodiorit, riolit, diorit dan aplit. Dan
paling banyak ditemui di derah Kampung
Nenggala, di wilayah timur daerah
penyelidikan.

Potensi Batubara

Potensi  batubara di daerah
Palangi, ditemukan pada Formasi Toraja.
Tepatnya di sekitar Kampung Pantu,
Tondon dan Lebani. Secara kajian
pustaka, Formasi Toraja terdiri dari
perselingan batupasir dan batelempung,
dengan sisipan  batugamping  dan
batubara. Setempat di lapangan terdapat
lapisan lempung karbonan, yang
merupakan salah satu ciri adanya
batubara di dalam lapisan pembawa
batubara.

Metoda yang digunakan untuk
mengetahui batubara di lapangan dengan
cara mencari singkapan batuan yang
mempunyai ciri-ciri  adanya endapan
batubara, seperti yang telah dikemukakan
pada bab sebelumnya. Data lain juga
dapat didapat dari beberapa informasi
penduduk di sekitarnya, dinas/instansi
terkait, dan kajian geologi dari data
sekunder yang didapatkan, tentunya pada
formasi pembawa batubara. Lapisan
batubara di bagian utara daerah
penyelidikan cukup tebal dengan kisaran
1,0 — 1,2 meter.

Kualitas batubara di daerah
penyelidikan, dilakukan analisa kimia
(proximat/ultimat) di laboratorium dengan
mengambil  conto  yang  dianalisis
sebanyak 9 (sembilan) buah, dengan kode
PLG-02, PLG-05, PLG-06, PLG-07, PLG-
08, PLG-09, PLG-10, PLG-10A dan PLG-
35. (Tabel 1). Dari hasil analisa pada tabel
tersebut, nilai kalori batubara berkisar
antara 1524 — 4493 kal/gr (adb).Sehingga
berdasarkan standar ASTM, batubara di
daerah penyelidikan termasuk batubara
‘lignitic — subbituminous C’. Kandungan
abu berkisar antara 23,75 — 90,30% dan
sulfur total 0,28 — 4,22%. Total moisture
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(ar) cukup berkisar dari 8,43 — 33,02%,
demikian juga kandungan zat terbang,
berkisar antara 9,28 — 30,82%. Kemudian
dari hasil analisa petrografi (Tabel 2),
kandungan organik (maseral) secara
umum mempunyai nilai komposisi maseral
vitrinit yang tinggi, seperti pada conto
PLG-06 dan PLG-07. Analisa petrografi ini
secara umum menggambarkan bahwa
daerah penyelidikan mempunyai
kandungan organik batubara mempunyai
indikasi peringkat sedang-tinggi. Sebaran
batubara di daerah penyelidikan tidak
luas, dan hanya di beberapa tempat saja,
khususnya di lokasi PLG-10 dan PLG10A.
Sementara pada lokasi lain. Kehadiran
mineral yang kaya lempung ini diakibatkan
karena saat proses pembentukan
batubara masih  tercampur dengan
sedimentasi batuan lainnya, dan disertai
proses pematangan yang cukup lambat
dibanding dengan proses sedimentasi.
Pematangan ini terjadi saat pengangkatan
blok yang relatif lambat pada daerah
pembentukan batubara

Sumberdaya Batubara

Hasil korelasi lapisan batubara dari
singkapan batubara di lapangan dan
kaidah geologi setempat didapatkan
sejumlah 2 seam batubara, yang terdapat
pada Blok Pantu dan Blok Tondon.
Sedangkan 2 seam Shaly Coal berada
pada Blok Lebani. Dengan rincian, Seam
A (PLG-10 dan PLG-10A), Seam B (PLG-
02 dan PLG-15), Seam C (PLG-06) dan
Seam D (PLG-07). Sumberdaya batubara
didapatkan sebesar 93.150 ton (Tabel 3),
dan sumberdaya Shaly Coal sebesar
47.484 ton, dengan batasan sumberdaya
mencapai kedalaman 50 meter. Dengan
batasan perhitungan panjang lapisan
lateral searah strike sejauh 100 meter
(mengingat daerah sebaran yang tidak
menerus/lensis).

Prospek Pemanfaatan dan
Pengembangan Batubara

Belum ada kajian umum atau
bahkan  khusus mengenai  potensi
batubara dari referensi yang kami
dapatkan. Sehingga dengan adanya
penyelidikan, sebagai bahan adanya
potensi batubara di daerah ini. Dan hasil
dari penyelidikan ini dapat dijadikan
sebagai informasi potensi untuk
pemehunhan neraca sumberdaya
batubara di daerah Palangi dan
sekitarnya, Kabupaten Toraja Utara.

KESIMPULAN DAN SARAN

Kegiatan penyelidikan batubara di
daerah Palangi, Kabupaten Toraja Utara
dan sekitarnya merupakan kegiatan yang
bertujuan untuk mengetahui akan adanya
prospek potensi keberadaaan batubara.
Walapupun kuantitas sumber daya
batubara kurang prospek untuk
dikembangkan pada saat ini, tetapi tidak
menutup kemungkinan bahwa perubahan
nilai ekonomi dan kondisi lingkungan
sekitar dapat menjadikan potensi batubara
di wilayah ini untuk dikembangkan lebih
lanjut kepada peneliti selanjutnya.

Dari semua uraian yang telah di
sebutkan pada bab sebelumnya, hasil
penyelidkan potensi batubara, dapat
ditarik kesimpulan sebagai berikut :

1) Daerah penyelidikan terletak pada
Cekungan Sengkang (Badan Geologi,
2009), dan terletak pada Peta Geologi
Regional lembar Mamuju dan Majene..

2) Endapan batubara terdapat pada
Formasi Toraja berumur Eosen

3) Hasil lapangan mendapakan 7 titik
singkapan batubara dengan ketebalan
singkapan berkisar antara 0,2 — 1,2
meter di sekitar Kampung Pantu,
Tondon dan Lebani.

4) Hasil laboratorium didapatkan nilai
kalori batubara berkisar antara 1524 —
4493 kal/gr (adb), dengan kandungan
kandungan abu berkisar antara 23,75 —
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90,30% dan sulfur total 0,28 — 4,22%. Saran yang dapat disampaikan
Total moisture (ar) cukup berkisar dari dalam penyelidikan ini adalah bertujuan
8,43 — 38,02%, dan kandungan zat agar dapat diketahui adanya potensi
terbang, berkisar antara 9,28 — 30,82%. batubara di daerah ini, sebagai data dasar
Hasil petrografi nilai reflektan vitrinit potensi wilayah bagi pemerintah setempat
berkisar 0,48 — 1.41%. dan  penyelidik  selanjutnya dalam
5) Potensi sumberdaya batubara mengembangkan  wilayah terhadap
didapatkan sebesar 93.150 ton dan potensi sumber energi lainnya.
sumberdaya Shaly Coal sebesar
47.484 ton.
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Gambar 1. Lokasi Daerah Penyelidikan
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Gambar 2. Stratigrafi Daerah Penyelidikan (Modifikasi dari P3G, 1982).
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Tabel 1. Analisa Kimia

ANALISA
No. ('§°°'te Total | Volatle | o | Ao | Total | Nilai
Conto | Conto | ygisture | Matter (%) (o) | Sulfur | Kalori | Hal S|
(%) (%) > ° (%) (kal/gr)
1 PLG-02 9,92 30,82 27,15 | 39,07 0,72 4493 70 1
2 PLG-05 8,43 9,28 0,00 90,30 1,04 19 63 0
3 PLG-06 20,37 17,27 15,28 62,97 0,28 1877 90 0
4 PLG-07 21,85 20,43 17,12 | 56,95 0,34 2085 79 0
5 PLG-08 33,02 26,06 36,67 28,27 0,99 3760 117 0
6 PLG-09 32,51 27,13 38,59 25,03 1,01 3946 110 0
7 PLG-10 32,15 27,13 38,75 24,57 1,05 3954 109 0
8 PLG-10A 32,94 27,55 39,27 23,75 1,05 4010 115 0
9 PLG-35 12,31 16,94 10,94 69,71 4,22 1524 84 0
Tabel 2. Analisa Petrografi
Reflektan (%) Komposisi Maseral | ;0 Mineral (%)
Kode S‘a“.da.’ (%)
No. | Contoh | LITOLOGI Deviasi
Mean
(Rv max) Kisaran v | L Clay | OxB Py
1 PLG-02 Batubara 0,48 0,42 — 0,57 0,04 91,3 | 01 | 21 | 52 11102
2 PLG-06 Shaly Coal 0,62 0,21 - 0,69 0,05 545 | 01 | 19 | 431 03 | 1.1
3 PLG-07 Shaly Coal 0,58 0,50 - 0,69 0,05 583 | 02 | 1,7 | 382 0,3 1,3
4 PLG-08 Batubara 1,31 1,22 -1,39 0,05 772 | 0,1 22,1 0,1 0,5
5 PLG-10 Batubara 1,31 1,21 -1,39 0,05 81,5 | 0,1 17,5 0,2 0,7
6 PLG-10A Batubara 1,41 1,34 1,52 0,05 84,3 | 0,1 15,1 0,1 0,4
Tabel 3. Sumberdaya Batubara
Tebal Dip Lebar Pjg BJ Sumber Daya .
Seam (m) ©) (m) (m) (Ton/m®) (ton) Jenis Endapan
Pantu A 1,1 30 100 250 1,69 46.475 Batubara
Tondon B 0,5 15 193,19 302 1,60 46.675 Batubara
Total 93.150
C 0,5 17 171,02 141 1,90 22.908 Shaly Coal
Lebani
D 0,5 18 161,80 166 1,83 24.576 Shaly Coal
Total 47.484

*) perhitungan sumberdaya berdasarkan kedalaman sampai 50 m
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Gambar 3. Peta Geologi Sebaran Batubara di Daerah Palangi
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PENYELIDIKAN BATUBARA DAERAH BANGGAI KABUPATEN BANGGAI
KEPULAUAN, PROVINSI SULAWESI TENGAH

Didi Kusnadi, Wawang Sri Purnomo dan Asep Suryana
Kelompok Penyelidikan Energi Fosil, Pusat Sumber Daya Geologi

Secara administratif daerah penyelidikan terletak ke dalam wilayah Kabupaten
Banggai Kepulauan Propinsi Sulawesi Tengah. dengan koordinat 123°20°00” - 123235'00” BT

dan 1°25'00” — 1° 40’00 LS.

Morfologi daerah penyelidikan terdiri dari tiga satuan Satuan: Morfologi Pedataran
Landai,Satuan Morfologi Perbukitan bergelombang sedang dan Satuan Morfologi Perbukitan
terjal. Formasi Bobong dan Formasi Peleng merupakan formasi pembawa batubara.

Dari hasil penyelidikan lapangan di daerah Kabupaten Banggai Kepulauan diperkirakan
terdapat 2 (dua) lapisan batubara dengan ketebalan yang relatif tipis berkisar antara 0,05 -

0,30 meter.

Dari hasil analisis kimia diketahui bahwa batubara daerah penyelidikan mempunyai
nilai kalori 4.882 kal/gr, kandungan abu 12,45%, kandungan sulfur 2,04% dan kandungan air
total 23,17%. Hasil analisis petrografi menunjukkan kisaran nilai reflektan (%Rvmax) 0,30% -
0,44%. Berdasarkan kedua analisis tersebut maka dapat diketahui bahwa kualitas batubara
didaerah penyelidikan termasuk kategori lignit atau peringkat rendah.

PENDAHULUAN
Latar Belakang

Undang-Undang Nomor 4 Tahun
2009 tentang Pertambangan Mineral dan
Batubara menyatakan bahwa mineral dan
batubara yang terkandung dalam wilayah

hukum pertambangan Indonesia
merupakan kekayaan alam yang tak
terbarukan.  Berdasarkan Peraturan

Menteri Energi dan Sumber Daya Mineral
Nomor 18 Tahun 2010 tentang Organisasi
dan Tata Kerja Kementerian Energi dan
Sumber Daya Mineral, Pusat Sumber
Daya Geologi sebagai salah satu unit
eselon Il di Badan Geologi, Kementerian
Energi dan Sumber Daya Mineral
mempunyai tugas pokok dan fungsi
menyelenggarakan penelitian,
penyelidikan dan pelayanan bidang
sumber daya geologi, diantaranya adalah
sumber daya batubara.

Maksud dan Tujuan Kegiatan

Maksud kegiatan penyelidikan
pendahuluan ini adalah untuk mengetahui
potensi dan keprospekan sumberdaya
batubara daerah penyelidikan.

Tujuannya adalah untuk
mengetahui informasi awal berupa data
geologi melalui kegiatan pemetaaan
geologi permukaan yang difokuskan pada

formasi pembawa batubara. Selain itu
pengambilan sample batubara juga
dilakukan untuk kepentingan analisis
laboratorium.

Lokasi Penyelidikan

Daerah  penyelidikan  terletak
didaerah Banggai Kepulauan diantaranya
yaitu P. Peleng dan P Banggai dengan
koordinat 123° 20’ 00” BT - 123° 35" 00”
BT dan 1°2500” LS-1°40° 00"LS.

Keadaan lingkungan

Kabupaten Banggai Kepulauan
adalah salah satu kabupaten yang
terdapat di provinsi Sulawesi Tengah,
Kabupaten ini memiliki luas wilayah
3.160,46 km (darat) dan 18.828,10 km
(laut), Banggai Kepulauan berbatasan
langsung dengan Teluk Tomini di sebelah
utara, selatan selat Labobo, Barat selat
Peleng, sertalaut Maluku di sebelah
timur.  Jumlah  Penduduk  Banggai
sebanyak 178.617 jiwa. Kabupaten
Banggai Kepulauan terdiri dari 23
kecamatan, 9 kelurahan dan 192 desa
yang terdiri atas 342 pulau dengan 5 pulau
sedang yakni Pulau Peleng Pulau
Banggai Pulau Bokan Kepulauan Pulau
Labobo dan 337 pulau-pulau kecil.
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Penyelidik Terdahulu

Beberapa penelitian yang pernah
dilakukan oleh  penyelidik terdahulu
diantaranya dilakukan oleh Sukamto, 1975
yang membagi Pulau Sulawesi dan
sekitarnya menjadi 3 Mandala Geologi
yaitu : Mandala Geologi Sulawesi Barat,
Mandala Geologi  Sulawesi  Timur,
Mandala Geologi Banggai Sula.

Menurut Hamilton ( 1979 ) dan
Simanjuntak ( 1991 ), Mandala Geologi
Banggai Sula merupakan mikro kontinen
yang merupakan pecahan dari lempeng
New Guinea yang bergerak kearah barat
sepanjang sesar sorong.

J.B. Supandjono dan E. Haryono
Geologi Lembar Banggai Sulawesi, 1993
membuat Laporan umum dan peta geologi
lembar Banggai yang banyak dipakai
sebagai acuan geologi secara regional
dalam berbagai penyelidikan selanjutnya.

Berdasarkan cekungannya, daerah
yang akan diselidiki masuk kedalam
Cekungan Luwuk-Banggai (Peta
Cekungan Tersier Indonesia, Badan
Geologi 2009).

GEOLOGI UMUM
Geologi Regional

Kondisi Geologi Pulau Sulawesi
Secara umum Sulawesi terletak pada
pertemuan 3 Lempeng besar yaitu
Eurasia, Pasifik dan Indo Australia serta
sejumlah lempeng lebih kecil (Lempeng
Filipina) yang menyebabkan kondisi
tektoniknya sangat kompleks.

Kompleksitas ini disebabkan oleh
konvergensi antara tiga lempeng litosfer:
lempeng Australia yang bergerak ke utara,
lempeng Pasifik ke arah barat-bergerak,
dan lempeng Eurasia selatan-tenggara-
bergerak.

Stratigrafi Regional

Secara umum stratigrafi Cekungan
Banggai terbagi menjadi dua periode
waktu, periode pertama berupa sikuen
hasil pengangkatan/sobekan dari batas
kontinen yang terendapkan sebelum
terjadinya tumbukan, sedangkan periode
kedua adalah sikuen pengendapan
molasse di bagian daratan yang terjadi
selama dan pasca tumbukan.

Berdasarkan hasil studi literatur
yang diperoleh dari beberapa penulis
terdahulu, maka penyebaran endapan
batubara  di daerah penyelidikan
diperkirakan terdapat pada Formasi
Bobong berumur Jura-Kapur dan Formasi
Peleng yang berumur Paleosen-Eosen.

KEGIATAN PENYELIDIKAN
Penyelidikan Lapangan

Penyelidikan  yang  dilakukan
terdiri atas dua bagian, pertama pekerjaan
non lapangan (sekunder), kedua adalah
pekerjaan lapangan (primer).

Pengumpulan Data Sekunder. Pada
tahap pengumpulan data sekunder
kegiatan yang dilakukan diantaranya
adalah studi leteratur mengenai daerah
yang dituju,baik dari penulis terdahulu
maupun dari informasi lisan, Evaluasi data
sekunder, membuat rencana kerja
lapangan, persipan peta dan peralatan
survei.

Data sekunder daerah Banggai
Kepulauan diperoleh  dari  berbagai
sumber.Beberapa data sekunder yang
cukup penting sebagai bahan acuan
adalah Peta Geologi Lembar Banggai,
Sulawesi Skala 1 : 250.000 dari Pusat
Penelitian dan Pengembangan Geologi.
Studi pustaka juga mepelajari berbagai
masukan mengenai daerah yang akan
dituju baik dari literatur maupun informasi
lisan yang bersumber dari penyelidik
terdahulu.

Pengumpulan Data Primer

Data primer yang diperoleh dari
kegiatan serta pengumpula data lapangan,
diantaranya dari hasil Pemetaan geologi
batubara di permukaan, pengamatan pada
formasi yang diduga sebagai pembawa
endapan Batubara dengan melakukan
ploting kordinat, pengukuran strike/dip
singkapan batubara maupun batuan
lainnya untuk mendukung penyelidikan,
selanjutnya ploting pada peta/ peta
topografi skala 1 50.000, dokomentasi
singkapan, pengambilan conto Batubara
untuk keperluan analisis laboratorium.
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Analisis Laboratorium

Analisis laboratorium dari conto
batubara dilakukan untuk melengkapi data
pengamatan di  lapangan.  Analisis
laboratorium terutama untuk mengetahui
kualitas dan jenis dari batubara tersebut
disamping untuk mengetahui spesifikasi
penggunaan, Jenis analisis laboratorium
terdiri atas analisis proksimat, ultimat,
analisis abu batubara dan Organik
Petrografi batubara.

Analisis petrografi dilkukan
terutama untuk mengetahui komposisi
maseral (bahan tumbuhan pembentuk
batubara) dari batubara, nilai reflektansi
vitrinit  (derajat  kematangan)  dan
kandungan mineral (lempung, oksida besi,
pirit).  Analisis ini disamping untuk
mengetahui rank dari batubara, juga dapat

membantu penafsiran lingkungan
pengendapan batubara.
Pengolahan Data

Kegiatan ini merupakan

pengabungan dari hasil pengumpulan data
primer, hasil analisa laboratorium serta
data sekunder. Data-data tersebut
dievaluasi dan direkontruksi. Singkapan —
singkapan dan data hasi pengamatan
yang ditemukan di daerah penyelidikan
kemudian dikorelasikan satu dengan yang
lainnya sehingga akan didapatkan
gambaran mengenai bentuk sebaran,
jumlah lapisan (seam) dan potensi
batubara di daerah penyelidikan.

HASIL PENYELIDIKAN
Geologi Daerah Penyelidikan
Morfologi

Topografi daerah  penyelidikan
berada pada ketinggian 50-550 m dpl.
Daerah terendah berada di sepanjang
garis pantai mengelilingi P. Peleng,dan P
Banggai sedang daerah tertinggi yaitu G.
Tinangkung yang berada di sebelah
selatan P. Peleng.

Morfologi daerah  penyelidikan
terdiri atas 3 satuan morfologi yaitu :

Morfologi Pedataran (1)
menempati sebelah timur laut daerah
penyelidikan + 15 % didominasi oleh
aluvial pantai yang digunakan sebagai
pemukiman penduduk.

Morfologi perbukitan ber-
gelombang (2) menempati hampir 60%
daerah penyelidikan dengan menempati
daerah selatan hingga utara kepulauan
Banggai yang didominasi oleh
batugamping.

Morfofologi Perpukitan terjal (3)
yang tersebar di sebelah utara daerah
penyelidikan yang menempati 25 %
tersusun oleh batu granit banggai.

Di daerah penyelidikan tidak
dijumpai adanya aliran sungai yang besar,
pola aliran yang berkembang didaerah
penyelidikan pada umumnya memberikan
ciri aliran sungai Sub dendritik.

Stratigrafi

Stratigrafi daerah  penyelidikan
terdiri atas 8 formasi yang urutannya dari
tua ke muda adalah : Komplek batuan
malihan, Batuan gunung api mangole,
Granit Banggai, Formasi Bobong , Formasi
Buya, Batugamping Salodik, Formasi
Peleng dan Endapan Aluvium.

Struktur Geologi Daerah Penyelidikan

Mekanisme  Struktur  Geologi
Pemicu terbentuknya sesar-sesar di
daerah penyelidikan dan umumnya di
Sulawesi adalah  gabungan antara
mikrokontinen benua Australia dan mikro-
kontinen Sunda yang terjadi sejak Miosen.
Pergerakan dari pecahan lempeng Benua
Australia tersebut relatif ke arah barat.

Pada skala peta lebih besar yaitu
didaerah penyelidikan, pola kelurusan
sesar umumnya berarah Utara Baratdaya
— Selatan Tenggara dimana pada
beberapa tempat sesar sesar tersebut
terpotong oleh sesar berarah Timurlaut —
Baratdaya.

Sesar yang terjadi tersebut
diperkirakan berumur  Plio-Plistosen
mengakibatkan hampir semua formasi
yang ada mengalami pensesaran.

PEMBAHASAN HASIL PENYELIDIKAN
Data Lapangan dan Interpretasi

Hampir 60% daerah penyelidikan
didominasi oleh Gamping, batulempung
gampingan dan sispan batupasir kuarsa.
Formasi Buya (Paleosen) sampai Formasi
Peleng (Plistosen).
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Pada Formasi Buya dan batuan
Pra Tersier berumur Jura-Kapur (Formasi
Bobong) umumnya lapukan batuan
sangat tinggi sehingga sulit untuk
menemukan singkapan batuan yang baik
untuk dilakukan pengukuran jurus dan
kemiringan lapisan, khususnya pada
Formasi Bobong lapisan batuan pada
bagian bawahnya yakni pada lapisan
batupasir kuarsa tampak sudah terubah
kuat hal ini dicirikan oleh warna dan
kekerasan batuan serta fraktur batuan
dengan kekar-kekar  yang saling
memotong.

Batubara terdapat pada Formasi
Peleng dan Formasi Bobong dengan
ketebalan 0,05 m - 0,30 m.

Endapan Batubara di daerah
Penyelidikan
Selama  penyelidikan  geologi

permukaan ditemukan tiga ( 3 ) singkapan
batubara yaitu BGK-01, BGK,-02 di
sekitar DesaTobing dan BGL 19 Desa
Tolino dan 26 singkapan batuan non
batubara.

BGK- 01 Singkapan batubara yang
dijumpai di Sungai Bokoboko Desa Tobing

adalah Batubara berwarna hitam
kecokelatan keras padat mengotori
tangan. Pengukuran arah

Jurus’/kemiringan lapisan N 1602 E/30,
tebal lapisan sisipan batubara sekitar £ 30
cm. Pelamparan lapisan kearah lateral
Conto No. BGK--01 (Foto 3.4).

BGK-02 Singkapan batubara
terdapat di dinding Sungai Boko - boko
Desa Tobing merupakan batubara hitam
kecoklatan kusam keras padat, dengan
hasil pengukuran N 1352 E/352.dengan
ketebalanl £ 25 cm Conto No. BGK-02

BGL-19  Singkapan  batubara
terdapat di pinggir Sungai Tolino kearah
ulu Desa Tolino Batu Lempung Karbonan
dan sisipan Batubara hitam kecokelatan
kusam, pecah-pecah mengandung resini
dengan hasil pengukuran N145 E/45 + 5
cm Conto No. BG K-03 (Foto 3.5).

Interpretasi lapisan batubara

Setelah di rekontruksi data hasil
lapangan dari data singkapan batubara
untuk sementara batubara di daerah
penyelidikan dapat dua lapisan yang

kemudian diberi notasi Lapisan A dan
Lapisan B dengan arah relatip Barat laut
— Tenggara. Lapisan A terdiri dari
singkapan BGK 01 dan BGK 02 maka
hasil dari analisa Proksimat dan Ultimat
batubara tersebut diambil rata - rata
menjadi  satu,sedangkan Lapisan B
diantaranya meliputi singkapan BG.

Kualitas Batubara didaerah
Penyelidikan
Untuk mengetahui kualitas

batubara dilakukan analisis laboratorium
yaitu analisis proksimat, ultimat dan
analisis Organik petrografi.

Dalam pengambilan conto
dilapangan sangat menentukan hasil
analisa laboratorium untuk itu pengamatan
secara megaskopis perlu hati hati supaya
mendapatkan hasil yang maksimal.

Megaskopis

Seperti telah disebutkan di atas
bahwa secara megaskopis pengambilan
conto di lapangan akan menentukan
terhadap kadar,kalori dan  kualitas
batubara yang dihasilkan.Oleh karena itu
peranan yang cukup penting dan akan

menentukan hasil yang optimal
diantaranya adalah , dimana endapan
batubara ini dapat diketahui

keberadaannya dengan cara mengukur
dan mengamati nya conto batuan yang
akan diambil, dan layak untuk dianalisis.

Secara megaskopis batuan yang
mengandung batubara di daerah Banggai
Kepulauan berupa batubara berwarna
hitam kusam keras dan batuan
pengapitnya adalah batulempung
berwarna abu-abu tua.

Analisis Laboratorium

Analisis laboratorium  dilakukan
terhadap 3 conto singkapan. Sesuai
dengan fokus penyelidikan conto batubara
yang dianalisis terutama adalah conto
batubara Formasi Bobong dan Formasi
Peleng.  Analisis  meliputi  analisis
proksimat, ultimat dan petrografi

Analisi Proksimat dan Ultimat

Analisis proksimat dan ultimat
antara lain untuk mengetahui kandungan
moisture (IM, FM, TM), kandungan zat

st st



terbang (VM), kandungan abu (Ash),
karbon tertambat (FC), kadar sulfur total
(St), nilai kalori (CV), berat jenis (RD),
kandungan unsur-unsur (C,H,N,S,0).

Kualitas batubara antar lapisan
pada Formasi Bobong dan Formasi
Peleng memperlihatkan perbedaan yang
cukup signifikan antara lapisan A dan
lapisan B . Perbedaan nilai kalori jauh
berbeda ,batubara tampaknya lebih
dipengaruhi oleh banyaknya lempung
sebagai pengotor, Formasi Bobong
merupakan  batubara, hitam  agak
mengkilap dan keras, sedangkan batubara
Formasi Peleng merupakan jenis batubara
hitam kecoklatan, kusam dan lunak
banyak terdapat mengandung lempung
kabonan yang kemungkinan disebabkan
persentase banyak pengotor pada
batubara tersebut, diantaranya makin
tinggi kandungan abu menyebabkan
berkurangnya nilai kalori (CV).

Secara umum kualitas batubara
Formasi Bobong dan Formasi Peleng
pada lapisan A,B tercermin pada nilai TM
yang berkisar antara 40.01 % — 45.07 %,
IM antara 6.95 % — 7.12 %, Ash antara
12.08 % — 12.87 %, St antara 1.34 % —
2.75 % dan CV antara 4867 kal/gr — 4897
kal/gr. Dari kisaran nilai beberapa
parameter tampak bahwa nilai Total
Moisture (TM) tergolong cukup tinggi,
kandungan abu bervariasi, kadar sulfur
relatif sedang (> 1 %) sedangkan
berdasarkan nilai kalori (CV) batubara
Formasi Bobong dan Formasi Peleng
dapat digolongkan sebagai peringkat
rendah low - medium rank coal.

Kandungan belerang total (St)
tergolong sedang (> 1 %), hal ini
diperkirakan akibat kondisi pengendapan
yang dipengaruhi oleh infiltrasi air laut
(marin) sehingga kandungan belerang
cukup besar.

Dari hasil analisis ultimat tampak
bahwa persentase C pada kedua lapisan
berkisar antara 61.19% - 65.325 %,
persentase S juga sedang (> 1 %) yaitu
berkisar antara 2.535 % - 4.25 %.

Analisis Petrografi

Analisis petrografi dilakukan
terhadap 3 (tiga) conto batubara yang
berasal dari singkapan. Conto-conto BGK

01, BGK 02 dan BGL-19 adalah conto-
conto dari singkapan . analisis petrografi
disarikan pada tabel berikut

Hasil analisis petrografi, tampak
bahwa secara umum nilai reflektansi
vitrinit pada dua lapisan Formasi Bobong
dan Formasi Peleng (A, B,) tidak ada
perbedaan yang mencolok vyaitu antara
0,30% - 0,44 %, tergolong batubara
peringkat rendah (lignit).

Sumber Daya Batubara Daerah
Penyelidikan.
Penghitungan sumberdaya

batubara diperoleh dari data lapangan dan
data laboratorium. Data lapangan yang
diperlukan antara lain adalah tebal,
kemiringan dan panjang sebaran lapisan
batubara, sedangkan data laboratorium
yang diperlukan adalah berat jenis
batubara ( Density, RD ) Berdasarkan

Klasifikasi Sumberdaya dan Cadangan

Batubara Standar Nasional Indonesia

(SNI) amandemen 1-SNI 135014-1998

dari Badan Standarisasi Nasional.

* Berat jenis yang digunakan adalah
berat jenis dari hasil analisis, dengan
catatan apabila berat jenis di titik
informasi tidak diketahui, digunakan
berat jenis dari titik informasi lain yang
terdekat.

*  Rumus untuk menghitung

sumberdaya adalah : Sumberdaya =
Panjang (m) x Tebal (m) x Lebar (m) x
Berat Jenis ( ton/m3).
Oleh karena batubara yang ditemukan
di daerah Banggai Kepulauan,
ketebalan batubara dibawah 1,00m,
oleh sebab itu sumber daya batubara
tidak dihitung.

Prospekdan Kendala Pemanfaatan
Batubara

Dari hasil penyeldikan lapangan
Batubara yang ditemukan

didaerah penyelidikan yaitu di Formasi
Bobong dan Formasi Peleng dengan
ketebalan 0.30 m dan 0,05 m

Secara  kualitas  batubara  daerah
penyelidikan berdasarkan nilai kalori antar
2835 - 4897 cal/gr.
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KESIMPULAN antara 2835 - 4897 cal/gr maka
1. Batubara yang ditemukan didaerah batubara Formasi Bobong dan
penyelidikan yaitu di Formasi Formasi Peleng digolongkan
Bobong dan Formasi Peleng termasuk batubara peringkat rendah
dengan ketebalan 0.30 m dan 0,05 ( low rank coal )
m 4. Morfologi daerah penyelidikan di
2. Pada umumnya daerah bagi menjadi tiga yaitu morfologi
penyelidikan didominasi pedataran landai, morfologi
batugamping dengan warna putih - perbukitan bergelombang sedang
abu abu. dan morfologi perbukitan terjal.

3. Secara kualitas batubara daerah
penyelidikan berdasarkan nilai kalori
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UMUR FORMASI LITOLOGI
1 ] ]
HOLOSEN as Abuvium Lumpur, Lempung, Pasir, Kerikil dan Kerakal
KUARTER
PLISTOSEN
| ar | Formast Paleng Batu Gamping Terumbxw.
PLIOSEN " .
MIDSEN o
[VE]
SO {.I_'J Foemasi Solodik Batu Gampling dan Napal
o
L
EOQSEMN e
PALEOSEN
KAPUR - Formasi Buya Serpih Batulémpung Gampingan Barsisipan
Balupasic Kuarsa dan Katkarasnit
JURA Jbs Formasl Bobong Konglomarat, Broksi, Batupasir dengan
sistpan serpih dan hgnil, lonsa batulahu dan
birtal piril.
TRIAS
- Granlt Banggal Granil, granodiont, diorit kuarsa dan pogmalit
PEREM
Batuan Guriuing Api . . . .
m Mangole Ribchit, ignimtril, tul lapili dan braksi.
Kompleks Batuan
KARBON Madihan Sekis, genes, ampibolit, dan kuarsil.

Stratigrafi daerah Penyelidikan
(Modifikasi Peta Geologi Lb BanggaiJ.B. Supandjono dan E. Haryono, 1993)

Tabel 5. Data Singkapan Batubara dan batuan lain di daerah Penyelidikan

: Koordinat Strike/Di Tebal
No Lokasi Keterangan
X Y p(°) (m) °

1 BGK-01 | 01°29]27,9i 123°24{ 31.2i 160/30 | 0.30 BB, Hitam kusam keras padat
sisipan BB 30 cm

2 | BGK-02 | 01° 29229 123°24) 28 51 135/35 | 0.25 E:tt;‘g:‘ap“ﬂﬁam iirst:r:az'g Cms's'pa”

3 BGK-03 01° 17/ 01,31 123°22| 32,41 - 1,5 Batulempung abu-abu, muda masif

4 BGK-04 01° 301 00 123°25,00 3 1 Batupasir  kuarsa,merah, keras,
terkekarkan.

5 BGK-05 01° 26/ 000 123°24) 50,11 - >3 Batugamping sisipan pasir kwarsa.

6 BGK-06 | 01° 25,50, 1i 123° 25 00, ; 50.7 Batupasir, kuarsa, terubah , merah,
keras, terkekarkan

7 BGK-07 01° 26| 20,11 123°25( 30,11 - 2 Batugamping putih gelap keras.

8 BGK-08 01° 27y 30,21 123° 24/ 001 - 1,5 Batugamping putih kilap kras

9 | BGKo9 | o01°26i35,2 123°23( 50,2i 503 if;‘;ai;ra:“arsa’mas'p terubah,

10 | BGK-10 | 01°27] 43,11 123°23) 17,3 - 0.3 E::S%zr:i‘:';fagzs'p dengan sisipan

11 | BGL-O1 | 01°32/48,1j 123°29] 14,01 125/45 | 5 E:&ﬂﬁ?:;f:’ﬂz'rgia” berlapiscoklat

‘ ! ! Batupasir ampingan abu
12 | BGL-02 | 01°3209,2i 123°31| 44,8 ; 5 o C:klatan kekﬂningangkeras _
13 | BGL-03 | 01°33(58,0i 123°33) 07,5 ; 5 E:::;Z?;'r;‘;ia:fsam kerg:f“p'”ga”
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14 | BGL-04 | 01° 35/ 300y 123°30{ 30,7j - >05 Batupasir ~ kuarsa terubah
merah,terkekarkan.

15 | BGLO5S | 01°34{18,2j 123°321 49 7i . 530 om | Balupasir kuarsa terubah kuning
kemerahan keras terkekarkan.

16 BGL-06 01° 35| 31,4 123°32] 19,8 - >4 Granit coklat kemerahan keras.

17 | BGL-07 | 01°35(37,3i 123°321 43 3 138120 | 5 Batulempung abu-abu, tua sebagai
sisipan pada batugamping.

18 BGL-08 01° 36 21,5 123°33] 35,61 - >2 Batulempung abu-abu, muda lunak

19 | BGL-09 | 01°36)252] 123°33/ 35 51 . S4 E;'r'i"p“r‘g abu-abu,kehijauan agak

20 | BGL-10 | 01°27{334i 123°21) 56,41 - >5 Batulempung  abu-abu tua  keras
padat.

21 | BGL-11 | 01°37/19,3j 123° 3136,51 - >3 Batugamping dengan sisipan tipis
batu kuarsa.

22 | BGL-12 | 01°37/34,1i 123°32] 48,9 - >1 Batugamping dg sisipan tipis blp
abu-abu tua.

23 | BGL-13 | 01°38/45,1i 123°30] 03,9 - 5 Batugamping putih terang pecah-
pecah masif.

24 | BGL14 | 01°3850,1] 123°301 50,11 - > Batugamping ~ puth tua ~ dengan
sisipan kuarsa.

25 | BGL-15 | 01° 38 36,4 123°32] 16,31 - >5 Btlempung abu-abu dg sisispan
serpih abu kecokeltan pecah2.

26 | BGL-16 | 01° 37/ 54,5 123°32] 40,91 ; -5 Batugamping  putih - tua kompak
keras padat.

27 | BGL-17 | 01°37]44,4i 123°31) 20,61 - 5 Batugamping putin tua kompak.

28 BGL18 01° 39| 53,41 123°301 45,9 - 5 Breksi keras
Batulempung karbonan abu2

29 BGL-19 01° 39| 51,9 123°31§ 18,50 165/45 5 kehitaman,sisipan batubara setebal
0.5cm.

Tabel 6. Hasil Analisa Rata - rata Proksimat Daerah Banggai

Bobong Dan Formasi Peleng

Kepulauan Dalam Formasi

Rd
FM | TM | IM | VM | FC | Ash | St s | cv
LAPISAN | 0" | o % % % % | % Gr;fm Caligr
(«]
A 38.95 | 4254 | 7.075 | 42.67 | 38.06 | 12.45 | 2.045 | 125 | 4882
B ligos 2317 |521 |2985 | 2075 |44.19 | 215 | 1.74 2835

Tabel 7 . Hasil Analisa Rata-rata Ultimat Batubara Daerah Banggai

Kepulauan Formasi Bobong Dan Formasi Peleng .

Lapisan C H N S 0]
A 65.33 | 4.55 1.64 2.54 25.75
B
61.19 | 4.93 2.49 4.25 27.14




Tabel 8. Perbandingan Hasil Analisis Petrografi Tiap Lapisan
Reflektan Vitrinit dan Komposisi Maseral

. . Reflektan Vitrinit %) Komposisi Maseral (%)
Formasi Lapisan - — — ——
Mean | Kisaran Vitrinit | Inertinit | Liptinit
Bobong A 037 |030-0435 |86.85 |0.45 1,45

Tabel 9. Perbandingan Hasil Analisis Petrografi Tiap Lapisan
dan Kandungan Material Mineral

Formasi Lapisan Material Mineral (%)
P Clay Fe. Oksida Pirit
Peleng B 12.1 1.1 4.3

e [
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Peta Geologi Dan Sebaran Batubara Daerah Penyelidikan.
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PENYELIDIKAN BATUBARA BERSISTEM DAERAH MERLUNG DAN SEKITARNYA,
KABUPATEN TANJUNG JABUNG BARAT, PROVINSI JAMBI

Untung Triono, dan M. Abdurachman Ibrahim
Kelompok Penyelidikan Energi Fosil, Pusat Sumber Daya Geologi

SARI

Penyelidikan batubara bersistem daerah Merlung dan sekitarnya secara administratif
berada di wilayah Dusun Mudo, Kecamatan Muara Papalik, Kabupaten Tanjung Jabung
Barat, Provinsi Jambi. Secara geografis lokasi penyelidikan tercakup dalam suatu wilayah
dalam koordinat1110j00n - 1725l00n LS dan 103700i00n - 103715000 BT.

Penyelidikan ini merupakan tindak lanjut dari penyelidikan yang telah dilakukan
beberapa tahun yang lalu pada daerah yang sama berupa penyelidikan pendahuluan
batubara.

Dari pengeboran diketahui terdapat tiga lapisan batubara di daerah pengeboran,
dimana dari hasil korelasi perlapisan batubara di daerah ini tidak menerus, atau lapisan
batubara berupa lensa yang terputus. Ketebalan lapisan batubara hasil pengeboran berkisar
antara 50 cm — 1,50 meter, sedangkan dari perhitungan sumber daya dengan asumsi
kedalaman 50 m kearah down dip adalah 222.763 ton.

Nilai kalori batubara berkisar antara 2035 kal/gr - 6008 kal/gr, serta nilai reflektan
dengan kisaran antara 0,29 - 0,34%, maseral didominasi oleh maseral vitrinit lebih dari 90%.
Batubara dari Formasi Muaraenim di daerah Merlung ini termasuk kedalam klasifikasi brown
coal, sedangkan berdasarkan klasifikasi menurut USTM (USA), termasuk katagori lignit.

1. PENDAHULUAN data dan informasi geologi endapan

1.1 Latar Belakang

Cekungan Sumatera Selatan telah
dikenal sebagai cekungan batubara yang
sangat potensial, lebih dari 50% potensi
sumber daya batubara Indonesia terdapat
pada cekungan ini. Hamparan cekungan
ini meliputi wilayah Provinsi Sumatera
Selatan, Provinsi Jambi, dan sebagian
Provinsi Lampung. Penyelidikan batubara
bersistem pada Sub Cekungan Jambi di
Provinsi Jambi untuk melanjutkan dan
melengkapi hasil penyelidikan batubara
bersistem yang telah dilakukan
sebelumnya.

Pemilihan daerah Merlung juga dalam
rangka menunjang program pemerintah
untuk pengumpulan data awal endapan
batubara  yang diharapkan dapat
digunakan sebagai acuan untuk
pengembangan lebih lanjut, terutama
untuk pengembangan tambang bawah
permukaan ke depan di Cekungan
Sumatera Selatan.

1.2 Maksud dan Tujuan
Maksud dari kegiatan penyelidikan
bersistem ini adalah untuk mengumpulkan

batubara di daerah Merlung dalam rangka
inventarisasi potensi endapan batubara di
Cekungan Sumatera Selatan.

Tujuannya adalah untuk
mengetahui  potensi  sumber  daya
batubara dari daerah Merlung dalam
rangka melengkapi data potensi batubara
Indonesia.

1.3 Lokasi Penyelidikan

Penyelidikan batubara bersistem
daerah Merlung dan sekitarnya secara
administratif berada di wilayah Dusun
Mudo, Kecamatan Muara Papalik,
Kabupaten Tanjung Jabung Barat,
Provinsi Jambi. Lokasi ini dapat diakses
dengan kendaraan bermotor dari Kota
Jambi melewati jalan lintas timur
Sumatera. Secara geografis lokasi
penyelidikan terdapat pada koordinat
1710l00n - 1725i00n LS dan 103100i00n -
103115/00n BT.

1.4 Keadaan Lingkungan

Lingkungan sekitar daerah
penyelidikan merupakan perkebunan sawit
milik rakyat maupun milik perusahaan,
sebagian adalah daerah HPH perkebunan
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albasia. Terdapat pula daerah konsesi
minyak dan gas milk berbagai
perusahaan swasta.Sebagian besar warga
mempunyai mata pencaharian yang
cukupmemadai, yaitu sebagai buruh di
perkebunan, pemilikkebun, buruh di
pabrik, hingga berdagang.Warga di
daerah ini hampir seluruh nya bekerja,
sehingga untuk mendapat kantenaga kerja
lokal sangat sulit.

Daerah penyelidikan merupakan
daerah yang sangat berkembang, karena
daerah ini merupakan jalu rlintas timur
Sumatera, jalur ini menghubungkan Kota
Jambi dengan Kota Pekanbaru.Listrik PLN
sudah masuk hingga kedesa-desa,
demikian juga jenjang pendidikan sudah
sangat maju, tingkat sekolah taman
kanak-kanak hingga sekolah lanjutan atas
sudah ada di daerah ini, sedangkan
sarana kesehatan sudah ada Puskesmas
hingga bidan desa.

1.5 Waktu dan Pelaksana Kegiatan

Pelaksanaan kegiatan berlangsung
dari tanggal 4 Juni 2014 sampai dengan
23 juli 2014,selama 50 hari kerja, dengan
melibatkan tenaga geologis dan tenaga
pengeboran dari Pusat Sumber Daya
Geologi.

1.6 Metoda penyelidikan

Metode penyelidikan didahului
pemetaan geologi permukaan. Hal ini
dilakukan dengan cara mendatangi
singkapan secara langsung berdasarkan
penafsiran peta topografi dan peta
geologi, dimana dari peta geologi data di
peroleh dari formasi pembawa batubara,
sedangkan dari peta topografi dari
penafsiran terhadap sungai dan lembah,
dimana perkiraan singkapan batuan
maupun batubara akan tersingkap, dalam
hal ini data yang diambil berupa variasi
batuan maupun singkapan batubara,
adapun data yang diukur meliputi, tebal
singkapan batuan, kemiringan singkapan,
arah singkapan, jenis batuan pengapit,
dari data ini ditentukan posisi titik bor,
untuk mengetahui kemenerusan lapisan
batubara.

Peneboran dipakai untuk
menentukan seberapa dalam singkapan

batubara di suatu lokasi bisa menerus,
serta seberapa tebal ketebalan batubara
secara benar, serta mengetahui jenis-jenis
batuan sisipan dan batuan pengapitnya
serta struktur sedimen yang berkembang.
Hal ini di gunakan dalam korelasi lapisan
batubara dan penafsiran lingkungan
pengendapan, selain itu juga untuk
mengetahui tebalnya lapisan penutup
guna menghitung perbandingan
pengupasan.

1.7 Penyelidikan Terdahulu
Berikut  merupakan  penyelidik
terdahulu pada daerah penyelidikan:

1. Stalder,P., 1976, AReview of the south
Sumatera Coal Bassin,shell
Minjnbow,N.V,Jakarta.

2. Simanjuntak,TO, dkk, 1994. Peta

Geologi Lembar Muaro Bungo
Sumatera, Puslitbang Geologi,
Bandung.

3. Sumuyut dan Sarjito, 1989,
Hydrocarbon source rock

identificfation in South Palembang Sub
Bassin. Proceeding of IPA 18th
Annual meeting, 1989.

4. Agus Pujobroto, dkk, 1997, Eksplorasi
Endapan Batubara di daerah Merlung
dan sekitarnya, Kabupaten Tanjung
Jabung, Provinsi Jambi.

1.8 Ucapan Terimakasih

Penyelidikan batubara bersistem
daerah Merlung, Provinsi Jambi
mengucapkan terima kasih kepada:

1. Kepala Badan Geologi

2. Kepala Pusat Sumber Daya Geologi

3. Pejabat Pembuat Komitmen/ P2K
beserta staf

4. Koordinator Kelompok Penyelidikan
Energi Fosil beserta staf

5. Sub Bidang Sarana Laboratorium
Pusat Sumber Daya Geologi

6. Bupati Kabupaten Kabupaten Tanjung
Jabung Barat.

7. Kepala Dinas Pertambangan dan
Energi Kabupaten TanjungJabung
Barat

8. Rekan-rekan yang tidak bisa
disebutkan satu persatu.
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2. GEOLOGI UMUM

Geologi regional secara umum
daerah penyelidikan berasal dari publikasi
Peta Geologi Lembar Muarabungo dan
Sarolangun Sumatera, skala 1 : 250.000
terbitan Puslitbang Geologi, = Bandung
(Simanjuntak, dkk, 1991).

Geologi regional pada Lembar
Muarabungo dan Sarolangun terletak
antara Cekungan Sumatera Selatan dan
Cekungan Sumatera Tengah, namun
sebagian besar wilayahnya termasuk ke
dalam Cekungan Sumatera Selatan
bagian utara atau Sub Cekungan Jambi
dan sebagian kecil berasosiasi dengan
cekungan sumatera tengah. Dalam
tatanan tektonik Pulau Sumatera kedua

cekungan ini merupakan ‘backdeep basin’

atau cekungan pendalaman belakang
(Koesoemadinata dan Hardjono, 1978).
Batas kedua cekungan ini tidak begitu
jelas namun sebagian penulis
memperkirakan batasnya adalah suatu
tinggian batuan dasar yang dikenal
sebagai Bukit Tigapuluh.

2.1 Stratigrafi Regional

Lembar Muarabungo dan lembar
Sarolangun secara stratigrafi tersusun
oleh batuan-batuan yang  berasosiasi
dengan Cekungan Sumatera Selatan pada
Sub Cekungan Jambi dan sebagian kecil
berasosiasi dengan Cekungan Sumatera
Tengah.

Urutan stratigrafi Lembar
Muarabungo dan Sarolangun
dikelompokkan atas tiga yaitu Pra Tersier,
Tersier dan Kuarter. Pra Tesier berumur
dimulai pada Karbon Awal — Perm Tengah
terdiri atas Formasi Terantam (Karbon
Awal) Formasi  Gangsal, Formasi
Pengabuhan, Formasi Mentulu (ketiganya
berumur Permokarbon yang dikelompokan
sebagai kelompok tigapuluh), Formasi
Mangkarang (Perm Awal) dan Formasi
Pelepat (Perm Awal — Tengah)

Batuan Tersier terdiri atas Formasi
Lahat (Eosen — Oligosen Awal), Formasi
Talangakar (Oligosen Akhir — Miosen
Awal), Formasi Lakat (Oligosen Akhir —
Miosen Awal), Formasi Gumai (Miosen
Awal - Tengah), Formasi Airbenakat
(Miosen Tengah - Akhir), Formasi

Muaraenim (Miosen Akhir — Pliosen Awal)
dan Formasi Kasai (Plio Plistosen).

Endapan Kuarter tersusun oleh
batuan produk gunungapi, endapan undak
sungai, endapan rawa dan aluvium.

Selain daripada itu terdapat
batuan-batuan terobosan berumur Jura
hingga Kuarter yang terdiri atas Pluton
Granit, Granit, Pegmatit, Diorit,
Granodiorit, Dasit dan Syenit.

2.2 Struktur Geologi Regional

Struktur yang mempengaruhi di
Lembar Muarabungo dan Sarolangun
cukup kompleks meliputi proses tektonik
yang berlangsung sejak Karbon hingga
Resen. Unsur struktur utama yang
terdapat di lembar ini adalah lipatan dan
sesar.

Perlipatan umumnya berarah Barat
— Timur dan Baratlaut — Tenggara. Lipatan
berarah Barat — Timur mempengaruhi
batuan Pra Tersier, sedangkan lipatan

berarah  Baratlaut - Tenggara
mempengaruhi batuan Pra Tersier dan
Tersier.  Ciri  lipatan  menunjukkan

pengaruh deformasi pada batuan Pra
Tersier lebih kuat dibandingkan Tersier
dan Kuarter.

Pensesaran  umumnya  dapat
dibagi atas empat arah yaitu Barat
Baratlaut — Timur Tenggara, Baratlaut —
Tenggara, Timurlaut — Baratdaya dan
TimurTimurlaut - BaratBaratdaya.
Pensesaran pada batuan Pra Tersier lebih
kuat dibandingkan pada Tersier.

2.3 Indikasi Batubara

Pada Peta Geologi Lembar
Muarabungo disebutkan bahwa lapisan
batubara  terdapat pada Formasi
Muaraenim (Tmpm), sehingga formasi ini
dikenal sebagai formasi pembawa
batubara. Selain itu disebutkan bahwa
formasi Formasi Air Benakat juga
merupakan formasi pembawa batubara,
namun hal ini perlu di buktikan.

3. KEGIATAN PENYELIDIKAN

3.1 Penyelidikan Lapangan

3.1.1 Pengumpulan data sekunder
Sebelum  melakukan  kegiatan

lapangan terlebih dahulu dilakukan adalah

I Rt



pengumpulan data sekunder dari laporan-
laporan penyelidikan terdahulu, terutama
terhadap penyelidik terdahulu yang telah
melakukan kegiatan eksplorasi maupun
eksploitasi di sekitar daerah peyelidikan.

Data sekunder yang dijadikan
sebagai referensi adalah  beberapa
informasi terutama formasi pembawa
batubara yang tersebar di daerah
penyelidikan.

3.1.2. Pengumpulan Data Primer
Pemetaan geologi di permukaan
dilakukan untuk mencari singkapan -
singkapan batubara maupun batuan
lainnya untuk mendukung pengeboran
bersistem didaerah penyelidikan.
Pengeboran ini bertujuan untuk
mengambil sampel yang masih segar di
bawah permukaan dan untuk mengecek
kemenerusan lapisan batubara
berdasarkan  rekonstruksi  singkapan
batubara di permukaan. Kedalaman
pengeboran bervariasi antara 50 m
tergantung kondisi geologi di satu titik
dengan jumlah titik pengeboran sebanyak
lima titik bor dan ditempatkan secara acak
dan dianggap mewakili di lokasi daerah
penyelidikan. Peralatan bor yang
digunakan terdiri atas satu set mesin bor
jenis ‘Sander’ berikut peralatan
pendukungnya antara lain  pompa
pembilas, pompa pengantar, 'wire line’
dan penginti ‘core barrel’ berukuran NQ
dilengkapi dengan mata bor 'diamond’ dan

‘tungsten’dll.

Sedangkan pekerjaan yang
dilakukan pada singkapan yang ditemukan
adalah  mencatat posisi  koordinat
singkapan, arah dan kemiringan

perlapisan, ketebalan, deskripsi batuan,
batuan pengapit bagian atas bawah, dan
terakhir pengambilan sampel batubara,
dan kegiatan pengeboran juga diamati dan
di deskripsi baik jenis batuan maupun
ketebalan batubara yang kemudian
disusun menjadi log bor, pada proses ini
juga dilakukan pengambilan sampel
batubara yang bertujuan untuk analisis
laboratorium.

3.2. Analisis Laboratorium
Pengambilan sampel batubara
dilapangan baik di singkapan ataupun di

titik bor sangat menentukan terhadap hasil
analisa laboratorium yang akan dihasilkan,
oleh karena itu peranan yang cukup
penting dan akan menentukan hasil yang
optimal diantaranya adalah pangamatan
secara megaskopis di lapangan

Batubara yang di temukan dari
hasil penyelidikan lapangan selanjutnya
dilakukan analisa laboratorium di Pusat
Sumber Daya Geologi yang meliputi
analisa Kimia dan petrografi, sedangkan
untuk analisa  petrografi  dilakukan
terhadap sembilan sampel batubara.

3.3. Pengolahan Data

Kegiatan ini merupakan
pengabungan dari hasil pengumpulan data
primer, hasil analisa laboratorium serta
data sekunder. Data-data tersebut
dievaluasi dan direkontruksi. Singkapan —
singkapan dan data pengeboran yang
ditemukan di daerah  penyelidikan
kemudian dikorelasikan satu dengan yang
lainnya sehingga akan didapatkan
gambaran mengenai bentuk sebaran,
jumlah lapisan (seam) dan potensi
batubara di daerah penyelidikan.

Data — data yang didapat selama
pekerjaan di lapangan dan pekerjaan
studio dikompilasikan untuk kemudian
digabungkan dengan data sekunder. Hasil
dari kompilasi tersebut kemudian di
evaluasi dan di kaji sehingga akan
diperoleh kesimpulan.

4. HASIL PENYELIDIKAN

4.1 Geologi Daerah Penyelidikan
4.1.1 Morfologi

Dalam pembahasan geomorfologi,
untuk daerah penyelidikan lebih tepat bila
dibagi berdasarkan struktur geologi yang
berkembang, hal ini karena morfologi yang
sebenarnya sudah tidak asli lagi, karena
secara teknis sudah direkayasa untuk
kemudahan dalam pengelolaan
perkebunan kelapa sawit, berikut ini
adalah satuan morfologi yang dapat
diterapkan

Satuan morfologi perbukitan
Sinklin, mempunyai penyebaran di Selatan
daerah penyelidikan, ditempati oleh
Formasi Muaraenim, dengan litologi
penyusun berupa, batupasir halus dan
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batupasir  tufaan  berbutir  sedang,
batulempung tufaanpasiran, litologi ini
dapat diamati di sepanjang torehan bekas
alat berat, pola aliran dengan orientasi
yang sudah berubah arah karena dirubah
oleh aktivitas manusia. Penyebaran
morfologi Sinklin ini juga berlanjut ke
bagian Tengah sampai Utara, dimana
pada perbukitan Sinklin bagaian utara ini,
keterdapatan lapisan batubara di jumpai.
Satuan morfologi perbukitan
Antiklin, menempati wilayah Tengah,
Utara sampai ke bagian Barat daerah
penyelidikan, ditempati oleh Formasi air
Benakat, dengan litologi berupa
Batulempung menyerpih putih abu dengan
sisipan batupasir halus, batupasir abu
hitam kebiruan, glauconitan setempat
mengandung Lignit, bagian atas setempat
tufaan, sedangkan bagian tengah berfosil.

4.1.2 Stratigrafi

Secara umum stratigrafi daerah
penyelidikan dapat di bagi atas Formasi
Air benakat yang berumur lebih tua dan
Formasi Muaraenim, serta setempat
endapan undak, endapan rawa, berikut
adalah ulasan masing-masing Formasi,
dengan urutan dari tua sampai muda.

Formasi Air benakat.

Formasi ini berumur miosen
tengah, tersusun oleh litologi Batulempung
menyerpih warna putih kelabu, batupasir
abu hitam kebiruan, glauconitan, setempat
mengandung lignit, pada bagian atas
setempat bersifat tufaan, sedangkan
bagian tengahnya berfosil.

Formasi Muaraenim.

Formasi ini berumur miosen
akhirtersusun  oleh batupasir tufaan
berbutir sedang, batulempung tufaan
pasiran, batulempung berfosil kuning abu-
abu, sisipan lignit coklat kehitaman,
mengandung oksida besi berupa konkresi
dan lapisan tipis.

Endapan undak

Endapan undak sungai dijumpai
sedikit tersingkap di utara peta, tersusun
oleh batuan bongkah, kerakal, kerikil,
lumpur dan sisa tumbuhan

Endapan Rawa

Endapan rawa yang tersingkap
sedikit di utara peta, terdiri atas lumpur
lanau dan pasir halus.

4.1.3. Struktur Geologi

Struktur Antiklin yang dijumpai di
daerah penyelidikan mempunyai sumbu
yang berarah Baratlaut - Tenggara, arah
struktur ~ ini umumnya  membentuk
Diagonal lembar peta, mempunyai
kemiringan yang landai antara 107 - 20T.
Struktur antiklin ini melibatkan litologi dari
Formasi Air Benakat.

Struktur Sinklin mempunyai arah
yang relatif hampir sejajar dengan struktur
Antiklin, vyaitu Baratlaut - Tenggara,
struktur ini melibatkan dua Formasi, antara
lain Formasi Air Benakat dan Formasi
Muaraenim.

Struktur sesar normal mempunyai
arah relatif Utara - Selatan, memotong
struktur Sinklin di selatan dan memotong
struktur Antiklin di utara juga memotong
kedua formasi.

4.2 Pembahasan Hasil Penyelidikan
421 Data Lapangan dan Model
Endapan

Dari pemetaan yang dilakukan di
daerah penyelidikan serta dari beberapa
literatur, diketahui bahwa di wilayah
daerah penyelidikan merupakan cekungan
yang terbentuk dari proses tumbukan
lempeng samudera Hindia dan lempeng
kontinen Asia, endapan dalam Cekungan
Sumatera Selatan terbentuk dari suatu
siklus transgresi-regresi yang terjadi sejak
awal Tersier, hal ini dapat dibuktikan
dengan litologi batulempung menyerpih
yang diperkirakan hasil dari lingkungan
yang mengalami regresi, sedangkan
batupasir berbutir halus menandakan
proses transgresi atau susut laut yang
berarti muka laut bergeser ke tengah dan
laut berubah jadi daratan, hal ini dibarengi
dengan aktivitas vulkanik, selain itu dari
hasil lima titik bor, dijumpai endapan pasir
kasar yang kompak sebagai pengapit
lapisan batubara, ini juga membuktikan
batubara diendapkan dilingkungan
darat,sehingga kemenerusannya
meragukan, selain itu karena lapisan
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batubaranya tipis, berkisar antara 50 cm -
1,5 m berwarna coklat kehitaman
menandakan material pembentuk
batubaranya di daerah ini tidak berlimpah,
sehingga lapisan batubaranya tidak
berkembang.

4.2.2 Potensi Endapan Batubara

Dari pengeboran diketahui terdapat
tiga lapisan batubara di  daerah
pengeboran, dimana dari hasil korelasi
perlapisan batubara di daerah ini tidak
menerus, atau lapisan batubara berupa
lensa yang terputus. Dari perhitungan
sementara lapisan batubara di daerah
penyelidikan, total sumber daya dengan
asumsi kedalaman 50 m kearah down dip
adalah 222.763 ton.

4.2.3. Kualitas Batubara

Berdasarkan hasil analisa
laboratorium, didapatkan hasil yang sudah
cukup memadai untuk mengetahui kualitas
batubara di daerah  penyelidikan,
berdasarkan analisa kimia  sampel
batubara, dari berbagai parameter yang di
perlukan untuk menentukan kualitas
batubara, antara lain nilai kalori, yang
berkisar antara 2035 kal/gr - 6008 kal/gr,
serta nilai reflektan dengan kisaran antara
0,29 - 0,34%, maka (cook,1986
mengklasifikasikan batubara dari formasi
Muaraenim di daerah merlung ini kedalam
klasifikasi Brown Coal, sedangkan
berdasarkan klasifikasi menurut USTM
(USA), termasuk katagori Lignit.

Analisis petrografi, vitrinit, dari
semua sampel menunjukkan, jumlah
kandungan Vitrinit menunjukkan komposisi
yang dominan, disusul oleh unsur liptinit
dan jumlah kecil dari innertitint. Vitrinit ini
berasal dari tumbuh-tumbuhan yang
mengandung serat kayu (woody tissues)
seperti batang, dahan, akar, dan serat
daun. Vitrinite/huminite merupakan bahan
utama penyusun batubara Indonesia
(>80%), sehingga vitrinit ini mendominasi
sampai 94% komposisi maseral sampel
batubara.

Inertinit, Grup maseral ini diduga
berasal dari tumbuhan yang sudah
terbakar (charcoal) dan sebagian dari hasil
proses oksidasi maseral lainnya
(decarboxylation) yang disebabkan oleh

jamur dan bakteri. Kelompok ini
mengandung unsur hidrogen paling
rendah dan karakteristik utamanya adalah
reflektansi yang tinggi diantara dua
kelompok lainnya.Jumlahnya hanya 0,1
sampai 0,2 % dari total maseral.

Liptinit, kelompok ini berasal dari
jenis tanaman tingkat rendah seperti
spora, ganggang (algae), serta bagian
kecil dari tumbuhan seperti kutikula, resin
(getah tanaman) dan serbuk sari (pollen).
Berdasarkan  morfologi dan  bahan
asalnya, kelompok liptinite dibedakan
menjadi alginite (alga/ganggang), sporinite
(spora dan butiran pollen), cutinite
(kutikula), resinite (resin), exsudatinite
(maseral sekunder yang berasal dari
getah maseral liptinite lainnya yang keluar
pada proses pembatubaraan), suberinit
(kulit kayu / serat gabus), liptodetrinit
(berasal dari detritus maseral liptinite
lainnya), fluorinit (degradasi dari resinite),
dan  bituminit  (degradasi  material
algae,Secara Petrografi maseral ini juga
menempati sebagian kecil dari
kekeseluruhan maseral.

Dari gambaran ini menjelaskan
pada kita bahwa lokasi daerah
penyelidikan, tadinya merupakan daerah
delta dengan tanaman keras yang kurang
berkembang, hal ini ditunjukkan oleh
batubara yang tipis.

4.2.4. Prospek Pemanfaatan dan
Pengembangan Batubara

Dari penyelidikan terdahulu
diketahui bahwa di sekitar daerah ini,
dijumpai beberapa konsesi dengan
potensi yang cukup besar dan nilai kalori
yang cukup tinggi, melihat lokasi
pelabuhan di sungai Pangabuan yang
berjarak hanya 10 km, maka batubara
daerah ini cukup prospek bila dijadikan
campuran dengan batubara di sekitarnya.

5. KESIMPULAN DAN SARAN

Batubara di daerah Merlung ini
diendapkan di cekungan antar
pegunungan, sehingga penyebarannya
tidak begitu luas, lapisan batubara tidak
menerus dan tipis, namun mempunyai
kemiringan yang rendah,sehingga relatif
datar, meskipun sumberdayanya Kkecil
namun mengingat di sekitar daerah ini
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banyak lokasi tambang dengan nilai kalori
tinggi, maka sebaiknya batubara di daerah
Merlung ini untuk dijadikan pencampur
(Blending) dengan batubara kalori tinggi.
Nilai kalori, yang berkisar antara
2035 kal/gr - 6008 kal/gr, serta nilai
reflektan dengan kisaran antara 0,29 -
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D Daerah Penyeligikan
Gambar 1.1. Lokasi Daerah Penyelidikan
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Tabel 1. Perhitungan sumber daya batubara daerah Merlung.

Gambar 4. Log bor daerah Dusun Mudo.

Lapisan P(M) L(M) T(M) BJ TON
1 450 50,8130 1,2 1,3 35670,726
2 650 53,248 1 1,3 44994,56
3A 550 52,3000 0,4 1,3 14958,15
3B 550 52,30 1,4 1,3 52352,30
3C 550 52,3 2 1,3 74789
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PENYELIDIKAN BATUBARA BERSISTEM DAERAH TANJUNG LANJUT
KABUPATEN MUARO JAMBI, PROVINSI JAMBI

Wawang Sri Purnomo, Didi Kusnadi dan Asep Suryana
Kelompok Penyelidikan Energi Fosil, Pusat Sumber Daya Geologi

SARI

Daerah Tanjung Lanjut dan sekitarnya termasuk daerah Sungai Gelam secara
administrasi termasuk dalam wilayah Kabupaten Muaro Jambi Provinsi Jambi. Secara
geografis daerah penyelidikan terletak antara 01°15°00” - 01230°00” LS dan 103°15°00” —
103°30°00” BT dan 01°44°00” - 01246’00” LS dan 103°52°00” — 103°54°00” BT.

Batubara di daerah penyelidikan ditemukan di Formasi Muaraenim (Tmpm) yang
berumur Miosen Akhir hingga Pliosen dan sebagian besar terletak di daerah Tanjung Lanjut
dan sekitarnya. Kegiatan yang dilakukan berupa pemetaan geologi sebaran batubara dan
pengeboran dangkal. Kegiatan pengeboran batubara dilakukan pada 5 titik lokasi dalam
wilayah penyelidikan.

Hasil rekontruksi data lapangan berdasarkan singkapan batubara, pemboran dan aspek
geologi lainnya diperkirakan terdapat tiga ( 3 ) lapisan batubara untuk lokasi Sungai Gelam
dan dua ( 2 ) lapisan untuk daerah Tanjung Lanjut. Secara keseluruhan kelima lapisan
batubara semua masuk di Formasi Muaraenim yang kemudian masing-masing lapisan
diberi notasi lapisan 1, lapisan 2, lapisan 3, lapisan 4 dan lapisan 5 dengan ketebalan antara
0,40m — 6,50 m dengan nilai kalori antara 5246 - 6099 kal/gram.

Dari hasil analisis kimia diketahui bahwa batubara daerah penyelidikan mempunyai
kisaran kalori 4598 kal/gr — 6099 kal/gr, kandungan abu 2,58% - 23,67%, kandungan sulfur
0,49% - 2,89% dan kandungan air total 48,78% - 59,44%. Hasil analisis petrografi
menunjukkan kisaran nilai reflektan (%Rvn.x) rata-rata 0,27% - 0,43%.

Berdasarkan kedua analisis tersebut maka dapat diketahui bahwa kualitas batubara
didaerah penyelidikan termasuk kategori lignit — sub bituminus atau peringkat rendah.

Dari perhitungan pada tabel tampak bahwa daerah Sungai Gelam dan sekitarnya
mengandung sumber daya batubara tereka yang hanya terhitung dari Formasi Muaraenim
sebesar 15.274.376,44 ton dan sumber daya hipotetik pada tiga formasi (Formasi
Muaraenim, sebesar 73.486.244,13 ton sedang jumlah sumber daya keseluruhan (tereka
dan hipotetik) sebesar 88.760.620,57 ton.

PENDAHULUAN
Latar Belakang

Berdasarkan Peraturan Menteri
Energi dan Sumber Daya Mineral (ESDM)
No. 18 Tahun 2010 tentang organisasi dan
tata kerja Kementerian ESDM, Pusat
Sumber Daya Geologi sebagai salah satu
unit organisasi di bawah Badan Geologi,
Kementerian Energi dan Sumber Daya
Mineral memiliki tugas menyelenggarakan
penelitian, penyelidikan dan pelayanan
bidang sumber daya geologi, diantaranya
adalah batubara.

Maksud dan Tujuan

Maksud kegiatan  penyelidikan
batubara bersistem di daerah ini adalah
untuk  mengumpulkan data geologi
endapan  batubara  dalam  rangka
inventarisasi potensi endapan batubara di
seluruh Cekungan Sumatera Selatan yang
dilakukan secara sistematis

Tujuannya  untuk  mengetahui
potensi sumberdaya batubara di daerah
penyelidikan.
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Lokasi Daerah Penyelidikan dan
Kesampaian Daerah

Daerah  Tanjung Lanjut dan
sekitarnya termasuk Sungai Gelam secara
administrasi masuk dalam  wilayah
Kabupaten Muaro Jambi Provinsi Jambi.
Secara geografis daerah penyelidikan
terletak antara 01°15°00” - 01230°00” LS
dan 103°15°00" — 103°30'00” BT dan
terletak  01°44°00” - 01°46°00” LS dan
103°52°00” — 103°54°00” BT.

Daerah penyelidikan dapat
ditempuh dari Jakarta ke Jambi dengan
pesawat udara, dilanjutkan dengan jalan
darat Jambi — Sengeti — Lokasi (Gambar
1) dan dari lokasi Senggeti dilanjutkan ke
daerah Sungai Gelam.

Keadaan Lingkungan

Penduduk yang bermukim di kedua
wilayah penyelidikan sebagian besar
adalah pendatang dari jawa, batak. Sunda
dan lain lain dan penduduk asli setempat
yaitu suku Melayu Jambi. Penduduk
umumnya bekerja sebagai  petani,
pedagang, peternak, pegawai perusahaan
swasta, pegawai negeri dan lain-lain,
sedangkan agama yang dianut umumnya
adalah agama Islam.

Waktu dan Pelaksanaan Kegiatan

Kegiatan lapangan dilaksanakan
oleh satu tim dari Pusat Sumber Daya
Geologi yang terdiri atas ahli geologi,
petugas preparasi conto dan teknisi
pemboran. Kegiatan lapangan
berlangsung mulai 4 Juni sampai sedang
23 Juli 2014 selama 50 hari kerja berikut
perizinan dan perjalanan dari Bandung
sampai lokasi.

Penyelidik Terdahulu.
Beberapa penyelidik terdahulu
yang telah melakukan penyelidikan di

daerah ini antara lain adalah Simanjuntak
(1991), Spruyt (1956), De Coster (1974),
Shell Mijnbouw (1978) dan penyelidikan
dari beberapa perusahaan pertambangan

batubara swasta yang tidak
dipublikasikan.
Simanjuntak, dkk., 1991,

mempublikasikan informasi mengenai
geologi regional daerah penyelidikan
dalam Peta Geologi Lembar Muarabungo
Sumatera, skala 1; 250.000 terbitan
Puslitbang Geologi Bandung.

Spruyt (1956) dan de Coster
(1974) telah menyusun dan memberikan
penamaan pada stratigrafi regional
Cekungan Sumatera Selatan. Tatanama
yang dipakai kedua penulis tersebut sering
menjadi acuan bagi para penulis
berikutnya.

Shell Mijnbouw (1978) secara luas
telan  menyelidiki endapan batubara
Formasi Muaraenim pada Cekungan
Sumatera Selatan, antara lain dengan
metoda pengeboran dan pengukuran
seismik. Hasil penyelidikan telah membagi
Formasi Muaraenim atas 4 (empat)
Anggota yaitu dari tua ke muda : M1, M2,
M3 dan M4, pembagian ini didasarkan
atas keberadaan lapisan-lapisan batubara
yang terkandung pada formasi tersebut.

Pusat Sumber Daya Geologi
(PSDG) tahun 2010 telah melakukan
penyelidikan batubara bersistem di
sebelah Utara daerah penyelidikan yaitu di
daerah Sumai dan sekitarnya, Kabupaten
Tebo, Propinsi Jambi (Dahlan Ibrahim
dkk., 2010)..

Tahun 2011 Pusat Sumber Daya
Geologi juga melakukan kegiatan
penyelidikan batubara bersistem disebelah
Baratlaut yaitu di Daerah Muara Tebo
(Tobing, S.M., 2011) dan Muara Kilis
(Ibrahim, D., 2011).
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GEOLOGI UMUM
Tatanan Tektonik

Secara geologi regional Lembar
Muara Bungo dan Jambi terletak dekat
batas antara Cekungan Sumatera Selatan
dan Cekungan Sumatera Tengah, namun
sebagian besar wilayahnya termasuk ke
dalam Cekungan Sumatera Selatan
bagian utara atau Sub Cekungan Jambi
dan sebagian kecil termasuk ke dalam
Cekungan Sumatera Tengah. Dalam
tatanan tektonik Pulau Sumatera kedua
cekungan ini merupakan backdeep basin
atau cekungan pendalaman belakang
(Koesoemadinata dan Hardjono, 1978).
Batas kedua Cekungan ini tidak begitu
jelas namun sebagian penulis
memperkirakan batasnya adalah suatu
tinggian  batuan dasar yang dikenal
sebagai Bukit Tigapuluh.

Indikasi Endapan Batubara

Berdasarkan penyelidikan
sebelumnya, terutama penyelidikan dari
Pusat Sumber Daya Geologi (Dahlan
Ibrahim  dkk., Penyelidikan Batubara
Bersistem Pada Cekungan Sumatera
Selatan, Daerah Sumai dan sekitarnya,
Kabupaten Tanjung Jabung Barat Provinsi
Jambi), Formasi Muaraenim di sekitar
kawasan ini  diperkirakan  memiliki
endapan batubara yang cukup potensial
dengan ketebalan lapisan batubara
mencapai lebih dari 7 m. Berdasarkan

Gambar 1. Lokasi Daerah Penyelidikan.

informasi tersebut daerah Tanjung Lanjut
dan sekitarnya yang terletak di sebelah
timur  wilayah  penyelidikan  Sumai
diharapkan akan memiliki potensi endapan
batubara yang cukup baik, sehingga
dianggap layak untuk dilakukan
penyelidikan.

KEGIATAN PENYELIDIKAN
Penyelidikan Lapangan
Pengumpulan data sekunder

Sebelum  melakukan  kegiatan
lapangan terlebih dahulu dilakukan adalah
pengumpulan data sekunder dari laporan-
laporan penyelidikan terdahulu, terutama
terhadap penyelidik terdahulu yang telah
melakukan kegiatan eksplorasi di sekitar
daerah peyelidikan.

Data sekunder yang dijadikan
sebagai referensi adalah  beberapa
informasi  terutama formasi yang
diperkirakan pembawa batubara yang
tersebar di daerah penyelidikan dan
Kemungkinan ada perusahaan yang
beroperasi atau melakukan eksplorasi
didaerah penyelidikan.

Secara garis besar kegiatan

pengumpulan data sekunder dapat
diuraikan sebagai berikut.
» Evaluasi peta geologi regional lembar
Muara Bungo dan Lembar Jambi, P3G
sekala 1: 250.000 ) guna dilihat
sebaran formasi, struktur geologi,
aksesibiliti dan lain — lain.
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= Studi literatur dari laporan terdahulu
mengenai potensi sumber daya batubara
di daerah penyelidkan.

» Konsultasi dengan instansi terkait dalam
hal ini ke Dinas Pertambangan dan
Energi dan Sumber Daya Mineral untuk
mencari data dan informasi tentang
potensi wilayah daerah penyelidikan.

Pengumpulan Data Primer
Pemetaan Geologi

Pemetaan geologi di permukaan
dilakukan untuk mencari singkapan -
singkapan batubara maupun batuan
lainnya sebagai acuan untuk menentukan
titik lokasi pemboran, berdasarkan data —
data yang diperoleh dari data sekunder
dengan menelusuri jalan setapak ataupun
menyusuri sungai. Setelah ditemukan satu
singkapan kemudian di telusuri searah
jurus  dan memotong jurus  untuk
mengetahui sebarannya atau lapisan yang
lain, sedangkan untuk pemetaan geologi
bawah permukaan dilakukan dengan
pemboran dengan jumlah lima titik

Pekerjaan yang dilakukan pada
singkapan yang ditemukan adalah
mencatat posisi koordinat singkapan, arah
dan kemiringan perlapisan, ketebalan,
deskripsi batuan, batuan pengapit bagian
atas bawah, dan terakhir pengambilan
conto batubara sedang pekerjaan yang
dilakukan di pemboran adalah mencatat
semua batuan yang di tembus oleh bor,
ketebalan batuan, serta mendeskripsi. di

samping itu juga pengambilan conto
batubara guna  keperluan  analisa
laboratorium.

Analisis Laboratorium

Pengambilan  conto  batubara
dilapangan sangat menentukan terhadap
hasil analisa laboratorium yang akan
dihasilkan Oleh karena itu peranan yang
cukup penting dan akan menentukan hasil
yang optimal diantaranya  adalah
pangamatan secara megaskopis di
lapangan,
Batubara yang di temukan dari hasil
penyelidikan lapangan baik berupa
singkapan maupun dari hasil pemboran
selanjutnya dilakukan analisa laboratorium
yaitu analisa proximate, ultimate dan
petrografi di Pusat Sumber Daya Geologi.
secara keseluruhan berjumlah 10 conto
batubara.

Pengolahan Data

Kegiatan ini merupakan
penggabungan dari hasil pengumpulan
data sekunder, data primer dan hasil
analisa laboratorium. Data-data tersebut
dievaluasi dan direkontruksi. Singkapan —
singkapan dan data hasil pemboran yang
ditemukan di  daerah  penyelidikan
kemudian dikorelasikan satu dengan yang
lainnya sehingga akan didapatkan
gambaran mengenai bentuk sebaran,
jumlah lapisan dan potensi batubara di
daerah penyelidikan.

Tabel 1. Batubara Yang Dianalisa

No | Kode Conto | Kedalaman Batubara (M) Ketebalan (M)
1 BH.SGT-1 5.00 - 5.60 0.60
2 BH.SGT-2 4.80 - 5.20 0.40
3 GLM-1
4 BH.GLM1-1 7.00 - 8.00
5 BH.GLM1-2 8.50 - 9.25 2.65
6 BH.GLM1-3 15.70 - 16.30
7 BH.GLM2-1 17.00 - 18.00
8 BH.GLM2-2 20.00 - 21.00 6.50
9 BH.GLM2-3 22.00 - 23.00
10 BH.GLM2-4 29.80 - 32.80 3.00
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Data — data yang didapat selama
pekerjaan di lapangan dan pekerjaan
studio dikompilasikan untuk kemudian
digabungkan dengan data sekunder. Hasil
dari kompilasi tersebut kemudian di
evaluasi dan di kaji sehingga akan
diperoleh kesimpulan

HASIL PENYELIDIKAN
Geologi Daerah Penyelidikan
- Morfologi

Morfologi Daerah penyelidikan secara

umum dibagi di dua morfologi yaitu :

1. Satuan Morfologi landai
menempati area hampir 20 %
daerah penyelidikan menempati
sebelah selatan sedangkan pola
aliran yang berkembang adalah
pola aliran paralel dengan bentuk
umumnya cenderung sejajar,

2. Satuan Morfologi bergelombang
yang menempati utara daerah
penyelidikan menempati 80 %

Stratigrafi Daerah Penyelidikan

Berdasarkan Peta Geologi lembar
Muara Bungo dan Lembar Jambi skala 1;
250.000 terbitan Puslitbang Geologi
Bandung ( Simanjuntak, T Buditrisna,
Surono, Gofoer, amin, 1994

Stratigrafi daerah penyelidikan
tersusun oleh Tersier dan Endapan
Kuarter. Batuan Tersier tersusun oleh
Formasi Air Benakat berumur Miosen
Awal - Miosen Tengah dan Formasi
Muaraenim berumur Miosen Akhir —
Pliosen. Endapan Kuarter terdiri atas
Formasi Kasai berumur Plio-Plistosen dan
Aluvium berumur Holosen.

Formasi pembawa endapan
batubara adalah Formasi Muaraenim,
Formasi Airbenakat dan Formasi Kasai,
namun demikian formasi yang potensial
adalah Formasi Muaraenim.

Struktur Geologi Daerah Penyelidikan
Daerah penyelidikan dipengaruhi
struktur lipatan dan sesar. Struktur lipatan

daerah  penyelidikan  digunakan berupa antiklin dan sinklin berarah relatif
sebagal lahan pemuklmap Barat — Timur dengan penunjaman
penduduk  serta perkebunan sawit kearah timur dengan kemiringan lapisan
dan karet. 50-12°,
UMUR ' FORMASI 'F-,‘;f;:gg:;an!
KUARTER|  PLISTOSEN | (v Darat |
dALAA
PLIOSEN i i Darat
AAAAA. j
& z | AKHIR | FM.Muaraenim Transisi
e |}
= = F] v
TENGA
: FM. Air Benakat|  Dangkal-Dalam
M LTI

Gambar 2. Stratigrafi Daerah Penyelidikan Modifikasi dari
Peta Geologi lembar Muara Bungo dan Lembar Jambi.
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Pembahasan Hasil Penyelidikan
Data Lapangan dan Interpretasi Model
Endapan

batuan lain di daerah penyelidikan,
adapun kegiatan yang dilakukan meliputi
pengamatan dan pendataan litologi yang

Dari hasil pemetaan geologi
permukaan di dua lokasi penyelidikan
yang bertujuan untuk mendapatkan
gambaran mengenai keadaan geologi,
lapisan Batubara serta hubungan dengan

dijumpai didaerah penyelidikan. Dari hasil
pemetaan yang dilakukan di daerah
penyelidikan di temukan 24 singkapan
batuan (tabel 4.1).

Tabel 2. Singkapan Batubara dan Bukan Batubaran Daerah Penyelidikan

. Kode KOORDINAT Strike/ Dip® | Tebal ]
' Conto X Y N...°E/..° | (m) P
1 SGT.1 330866 9845997 129/5 - Batulempung karbonan,
lunak, plastis, kehitaman.
2 SGT.2 329962 9847106 - - Batulempung, abu —abu -
kecoklatan
Batubara, hitam, goresan
3 SGT.3 321980 9848994 340/65 0.60 coklat, setempat akar
tanaman, berlapis
4 SGT.4 323345 9847847 170/90 - Batulempung, plastis, putih
kecoklatan.
5 SGT5 331801 9844254 - - Batulempung karbonan,
kehitaman.
6 SGT.6 322138 9849980 - - Batulempung karbonan, abu
- abu kehitaman.
7 SGT.7 320970 9851635 165/3 - Batulempung, abu -
abu.plastis
8 SGT.8 319124 9847164 135 4 Batulempung, plastis,
kecoklatan.
9 SGT.9 315122 9847126 - - Batupasir, berbutir halus ~
sedang, porositas sedang.
10 SGT.10 316815 9844999 - - Batulempung, puith ke abu -
abuan
11 SGT.11 320434 9843834 125/3 - Batupasir abu — abu keras
berlapis.
12 SGT.12 324459 9844757 130/3 Batulempung, abu -
abu.plastis
13 | SGT.13 | 326444 9841869 - - Batulempung, abu -
abu.plastis
14 SGT.14 321835 9841467 - - Batulempung, abu —
abu.plastis
15 SGT.15 317053 9840536 130/3 - Batulempung, abu -
abu.plastis
Batubara hitam,
16 GLM.1 375280 9807606 45/5 > 2.50 berlapis,goresan coklat
keras, terdapat getah
damar.
17 GLM.2 372414 9807116 47/7 Batulempung, abu -
abu.plastis
18 GLM.3 371514 9808268 - - Batulempung, abu -
abu.plastis
19 GLM .4 368850 98074777 50/6 - Batulempung, abu -
abu.plastis
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Batupasir, berbutir halus —
20 GLM.5 366704 9805532 - - sedang, porositas sedang
agak keras, abu abu -
kekuningan.
21 GLM.6 364163 9807991 - - Batupaslr, berbuiir halus -
sedang, porositas sedang
22 GLM.7 366529 9809799 55/3 2.10 Batulempung, abu -
abu.plastis
23 GLM.8 372902 9812843 - - Batupasir, berbufir halus =
sedang, porositas sedang
24 GLM.9 368722 9812674 45/4 3.00 Batulempung, abu -
abu.plastis
Gambar 3. Singkapan Batubara SGT.3 diKebun Sawit
Desa Suko Awin Jaya Kec. Sekernan
Sedangkan lapisan batubara yang diperkirakan terdapat tiga ( 3l ) lapisan
ditembus pada pemboran bervariasi batubara untuk lokasi Sungai Gelam dan
antara 0.60 — 6.50 m pada Formasi Muara dua ( 2 ) lapisan untuk daerah Tanjung
Enim. Singkapan batubara ditemukan Lanjut. Secara keseluruhan kelima lapisan
pada empat formasi yaitu Formasi batubara semua masuk di Formasi
Muaraenim ( Tabel 4.2), Muaraenim yang kemudian masing-
Hasil rekontruksi data lapangan masing lapisan diberi notasi lapisan 1,
berdasarkan singkapan batubara, lapisan 2, lapisan 3, lapisan 4 dan lapisan
pemboran dan aspek geologi lainnya 5.
BHGLM 1 ;
- S, | ¢

Gambar 4. Skema Korelasi lapisan Batubara
Kabupaten Muaro Jambi Provinsi Jambi.
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Tabel 3 Lokasi Titik Bor dan Kedalaman Batubara Yang di Tembus.

No Bor Koordinat Elevasi Kedalaman Z?:::%r:syg:? Lapisan
X Y (m) Bor (m) Dari Sampai Tebal
BHSGT.1 | 321980 | 9848994 21 49 5,00 5,60 0,60 1
BHSGT.2 | 322952 | 9847782 28 49 4,80 5,20 0,40 2
BHSGT.3 | 321293 | 9850762 51 45 - - - -
6,60 9.25 2,65 2
BHGLM.1 | 375237 | 9807273 21 32
15,70 16,30 0,60 3
16. 23.1 . 1
BHGLM.2 | 375853 | 9807435 60 40 28,28 332_80 g’gg >
Kualitas Batubara singkapan.  Sesuai dengan  fokus
Megaskopis penyelidikan conto batubara sedangkan
Dari Pengamatan megaskopis analisis meliputi analisis proksimat,
batubara yang berasal dari singkapan ultimat, abu batubara dan petrografi.
memperlihatkan bahwa ciri fisik batubara
pada Formasi Muaraenim Umumnya Analisi Proksimat dan Ultimat
batubara berwarna hitam — hitam Analisis proksimat dan ultimat
kecoklatan, kusam - kusam berlapis, antara lain untuk mengetahui kandungan
struktur kayu masih keliatan jelas, moisture (IM, FM, TM), kandungan zat
mengotori tangan dan setempat terbang (VM), kandungan abu (Ash),

mengandung resin. Sedangkan ciri fisik
batubara dari conto inti bor relatife sama
hanya keliatan lebih segar ( fresh ).

Hasil Analisis Laboratorium
Analisis laboratorium  dilakukan
terhadap conto inti bor dan sebagian conto

karbon tertambat ( FC ), kadar sulfur total
(St), nilai kalori (CV), dan kandungan
unsur-unsur (Carbon, Hidrogen,Nitrogen,
Sulfur dan Oksigen) hasil analisis
proksimat dan ultimat dirangkum pada
tabel — tabel berikut :

Tabel 4 Kualitas Batubara Daerah Penyelidikan

PARAMETER UNIT | BASIS Kode Conto
BH.SGT-1 BH.SGT-2 GLM-1 BH.GLM1-1 | BH.GLM1-2
Free Moisture % ar 44.38 42.30 51.03 54.27 55.04
Total Moisture % ar 48.78 46.01 55.41 57.63 58.83
PROXIMATE
Moisture % adb 7.91 6.43 8.94 7.35 8.43
Volatile metter Y% adb 50.99 40.06 48.59 51.20 47.90
Fixed Carbon % adb 38.35 29.67 38.54 35.86 40.79
Ash % adb 2.75 23.84 3.93 5.59 2.88
Totall Sulphur % adb 2.32 2.50 2.15 2.14 1.64
Calorific Value Cal/gr adb 6099 4598 5223 5855 5656
Lajutan
PARAMETER UNIT | BASIS KODE CONTO
BH.GLM1-3 | BH.GLM2-1 | BH.GLM2-2 | BH.GLM2-3 | BH.GLM2-4
Free Moisture % ar 54.39 55.44 52.82 4419 48.53
Total Moisture Y% ar 57.91 59.44 56.77 49.55 51.64
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PROXIMATE
Moisture % adb 7.71 8.98 8.38 9.61 6.05
Volatile Metter | % adb 47.71 49.23 49.63 46.47 35.33
Fixed Carbon % adb 36.12 37.07 35.18 36.60 2368
Ash % adb 8.46 4.72 6.81 7.32 34.94
Totall Sulphur % adb 2.06 0.49 1.49 0.97 2.89
Calorific Value | Caligr | adb 5549 5666 5616 5246 -

Tabel 5 Hasil Analisa Ultimat Daerah Penyelidikan Kabupaten. Muaro Tebo

PARAMETER | UNIT | BASIS Kode Conto
BH.SGT-1 BH.SGT-2 GLM-1 BH.GLM1-1 ‘ BH.GLM1-2
ULTIMATE
Carbon % daf 69.72 67.16 65.26 69.64 68.19
Hydrogen % daf 5.58 5.85 4.66 5.61 5.04
Nitrogen % daf 1.02 0.99 0.95 0.74 0.95
Sulphur % daf 2.60 3.59 2.47 2.46 1.85
Oxygen % daf 21.08 22.41 26.66 21.55 23.97
lanjutan
PARAMETER | UNIT | BASIS KODE CONTO
BH.GLM1-3 | BH.GLM2-1 | BH.GLM2-2 | BH.GLM2-3 | BH.GLM2-4
ULTIMATE
Carbon % daf 68.81 69.73 69.47 68.58 65.33
Hydrogen % daf 5.47 5.31 5.30 4.95 6.04
Nitrogen % daf 0.80 1.08 0.85 0.98 0.81
Sulphur % daf 2.46 0.57 1.76 1.17 4.90
Oxygen % daf 22.47 23.31 22.62 24.32 22.92

Kualitas batubara baik dari hasil
anaisa hasil

analisa singkapan
batubara hasil pemboran pada Formasi

tidak

dan

batubara pada Formasi Muaraenim adalah
sebagai berikut :

Lapisan Satu Pada nilai TM

Muaraenim memperlihatkan
perbedaan yang cukup signifikan antara
lapisan bawah ke atas (kecuali lapisan 2
(dua) merupakan anomali, kandungan abu
tinggi sehingga nilai CV sangat rendah).
Yaitu di 3751 cal/gram. Hal tersebut
kemungkinan disebabkan karena
pengendapan batubara di daerah pinggir
cekungan sehingga pembebanan sedimen
di atasnya yang berpengaruh terhadap
tingkat pembatubaraan (coalification) tidak
jauh berbeda.

Secara umum kualitas batubara
berdasarkan hasil interpretasi lapisan

yang berkisar antara 49,55 — 59,44 %,
Moisture 6,05 — 9,61 %, Ash 4,72 — 34,94
%, total sulfur 0,49 — 2,89 % dan CV 5246
- 5666 kal/gr kecuali BHGLM 2-4. Dengan
cv 3751 dikarenakan kandungan abu
tinggi yaitu 34,94 %.

Lapisan Dua : Pada nilai TM yang
berkisar antara 57,63 — 58,834 %,
Moisture 7,35 — 4,43 %, Ash 2,88 — 5,59
%, total sulfur 1,64 — 2,14 % dan CV 5565
- 5855 kal/gr

Lapisan Tiga Pada nilai TM
57,91 %, Moisture 7,71%, Ash 8,46 %,
total sulfur 2,06 % dan CV 5549 kal/gr.
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Lapisan Empat : Pada nilai TM
46,01 %, Moisture 6,43 %, Ash 23,67 %,
total sulfur 2,50 % dan CV 4598 kal/gr

Lapisan Lima : Pada nilai TM 48,78
%, Moisture 7,91 %, Ash 2,75 %, total
sulfur 2,32 % dan CV 6099 kal/gr

Analisis Petrografi Material Organik
Analisis petrografi dilakukan di
bandung vyaitu di Pusat Sumber Daya
Geologi terhadap 10 ( sepuluh ) conto
batubara yang berasal dari singkapan dan
pemboran. Conto-conto BHSGT -1,
BHSGT -2, GLM-1, BHGLM 1 - 1, BHGLM
1-2, BHGLM 1 -3, BHGLM 2 - 1, BHGLM
2 -2,BHGLM 2 - 3 dan BHGLM 2 - 4. Dari
hasil analisa petrografi material organik
dapat disarikan pada tabel di bawah ini:

Berdasarkan hasil analisis petrografi
mineral organik ( tabel 4.6 ) terlihat
bahwa nilai reflektansi vitrinit pada tiga
lapisan Formasi Muaraenim ( Lapisan 1,
Lapisan 2 dan Lapisan 3) tidak
menunjukkan perbedaan yang menyolok
yaitu antara 0,31 % — 0,37 %, sehingga
batubara daerah Tanjung Lanjut dan
Sungai Gelam tergolong batubara
peringkat rendah Komposisi maseral
batubara daerah penyelidikan mempunyai
nilai vitrinit 90,1 - 94,4 % kecuali di
BHGLM 86,9 % , Inertinit 0.2 % - 1,1 %
dan liptinit 0,1 % - 1,3 %.

Dari analisis material mineral
menunjukkan persentase pirit 0,1 % - 0,7
%, oksida besi 0,1 % - 1,4 % dan lempung
4,3 % - 9,7%.

Tabel 6. Perbandingan Hasil Analisis Petrografi Tiap Lapisan
Reflektan Vitrinit dan Komposisi Maseral.

Reflektan Vitrinit (%) Komposisi Maseral (%)
Formasi / No conto Mean
Lapisan Batubara Reflektan Kisaran ( %) Vitrinit Inertinit Liptinit
Vitrinit (%)
BHGLM 2 -1 0,35 0,31-0,39 94,0 1.1 0,1
Muaraenim / BHGLM 2 - 2 0,37 0,29-0,43 91,8 0,5 0,3
Lapisan 1 BHGLM 2 - 3 0,34 0,29 - 0,41 90,1 0,6 1,4
BHGLM 2 - 4 0,31 0,29 - 0,41 86,9 0,5 1.1
Muaraenim / BHGLM 1 - 1 0,30 0,27 -0,35 91,5 0,4 1,2
Lapisan 2 BHGLM 1 - 2 0,32 0,27 - 0,36 90,7 0,2 1,3
Mf:ggi’:rg "1 BHGLM1-3 0,33 0,30 - 0,41 90,8 0,9 1,1
Tabel 7. Perbandingan Hasil Analisis Petrografi Tiap Lapisan
dan Kandungan Material Mineral.
Material Mineral
Formasi Lapisan Batubara Oksida [I-Lal-y
Clay i Pirit
Besi
BHGLM 2-1 45 0,1 0,2
BHGLM 2-2 6,8 0,4 0,2
BHGLM 2-3 7,1 0,1 0,7 !
Muaraenim BHGLM 2-4 9,7 1,4 0,4
BHGLM 1 - 1 5,1 1.1 0,7
BHGLM 1 - 2 7.6 0,1 0,1 2
BHGLM 1 -3 5,5 1,3 0,4 3
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4.2.4. Sumber Daya Batubara

Penghitungan sumberdaya
batubara diperoleh dari data lapangan dan
data laboratorium. Data lapangan yang
diperlukan antara lain adalah tebal,
kemiringan dan panjang sebaran lapisan
batubara, sedangkan data laboratorium
yang diperlukan adalah berat jenis
batubara (Density, RD) Berdasarkan
Klasifikasi Sumberdaya dan Cadangan
Batubara Standar Nasional Indonesia
(SNI) amandemen 1-SNI 135014-1998
dari Badan Standarisasi  Nasional,
sumberdaya batubara di daerah Sumai
dapat dikelompokan kedalam sumber
daya tereka (inferred resource) dan
sumberdaya hipotetik (Hypothetical
resource), kriteria perhitungan adalah
sebagai berikut :

Sumber Daya Tereka

e Jarak antar titik informasi adalah 1000
< Jarak Titik Informasi O 1500 meter
(kelompok geologi sederhana)

e Tebal lapisan batubara yang dihitung
adalah tebal terukur dari lokasi
batubara pada titik informasi.

e Panjang sebaran ke arah jurus atau
jarak terjauh dari titik informasi dibatasi
antara 1000-1500 m, sehingga total
panjang sebaran kedua arah yang
berlawanan dari satu titik informasi
mencapai 2000-3000 m.

e Besar sudut kemiringan lapisan yang
dipakai adalah besar sudut kemiringan
yang terukur pada masing-masing titik
informasi.

e Apabila besar sudut kemiringan pada
titik informasi kurang jelas maka

digunakan sudut kemiringan dari titik
informasi lain yang terdekat.

e |Lebar yang dihitung kearah kemiringan
dibatasi sampai kedalaman 100 m,
rumus yang digunakan untuk
menghitung lebar adalah L = 100/sina. (
L = lebar; 100 = batas kedalaman
sampai 100 m; o = besar sudut
kemiringan lapisan batubara ).

e Berat jenis yang digunakan adalah
berat jenis dari hasil analisis, dengan
catatan apabila berat jenis di fitik
informasi tidak diketahui, digunakan
berat jenis dari titik informasi lain yang
terdekat.

e Rumus untuk menghitung sumberdaya
adalah :

Sumberdaya = Panjang (m) x

Tebal (m) x Lebar (m) x Berat Jenis (

ton/md).

Sumber Daya Hipotetik

e Jarak titk informasi adalah tidak
dibatasi sejauh tingkat keyakinan
geologi

e Tebal lapisan batubara yang dihitung
adalah tebal rata-rata dari ketebalan di
setiap titik informasi pada lapisan

tersebut.
e Panjang sebaran kearah jurus adalah
sejauh tingkat keyakinan geologi

setelah dikurangi oleh panjang untuk
sumberdaya tereka.

e |lebar kearah Kkemiringan dibatasi
sampai kedalaman 100 m dengan
besar sudut kemiringan yang dihitung
adalah sudut kemiringan rata-rata pada
lapisan tersebut.

e Berat jenis yang dihitung adalah berat
jenis rata-rata dari hasil analisis.

Tabel 8. Perhitungan Sumber Daya Tereka daerah Penyelidikan

Tebal { |Pa s
No| conto | oDip® [P (PR fias(mz) | s [SUTPrSA(] seam
1 | BHGLM2 = 6,50 1500 1.147,371 1.37 |15.326.008,130 i
BHGLM.1
2 BHMGLM 2 5 285 2000 1.147,371 1.37 | 8.959.820,139 2
Total sumberdaya batubara 24285828270
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e Rumus untuk menghitung sumberdaya
adalah : Sumberdaya = Panjang (m) x
Tebal (m) x Lebar (m) x Berat Jenis (
ton/m?).

Sesuai kriteria SNI Ketebalan
minimum lapisan yang dihitung untuk
sumber daya batubara yaitu lapisan
batubara Formasi Muaraenim (low rank
coal) adalah 1,00 m. Penghitungan
sumber daya batubara ditabulasikan
(Tabel 9).

Dari perhitungan tampak bahwa
daerah Sungai Gelam dan sekitarnya
mengandung sumber daya batubara
tereka yang hanya terhitung dari Formasi
Muaraenim sebesar 24.285.828 ton dan
sumber daya hipotetik pada tiga formasi
(Formasi Muaraenim, sebesar
73.486.244,13ton sedang jumlah sumber
daya keseluruhan (tereka dan hipotetik)
sebesar 97.772.072 ton sedangkan untuk

daerah Tanjung Lanjut tidak dihitung
dikarenakan ketebalan batubara kurang
dari 1,00 m.

Prospek Pemanfaatan dan
Pengembangan Batubara

Sumber daya batubara di daerah
penyelidikan cukup besar. Ketebalan,
jumlah dan kontinuitas lapisan cukup baik,
demikian juga kemiringan lapisan yang
relatif landai sehingga akan memberikan
nilai tambah terhadap stripping ratio dalam
penambangan. Kualitas batubara
walaupun nilai kalori agak rendah.

Potensi endapan batubara di
daerah penyelidikan juga dapat
dikembangkan untuk penyelidikan gas
metana  batubara (CBM,  Coalbed
Methane) dengan pertimbangan ketebalan
batubara yang cukup tebal antara 0,60 m
— 6,50 m dari tiga lapisan.

Tabel 9. Perhitungan Sumber Daya Hipotetik Daerah Penyelidika

- : ..o | Tebal { |Panjang { | .. |Sumberdaya(]| _

a \ It
o Il [ PR SR Moot A ) Ol s
1 BHGLM.2 ] 6,50 S000 1147371 1.37 |51.086.683. 78, 1
BHGLM 1,
2 | BiGm2 | 5 285 | 5000
Taotal sumber daya batubara

1.147 371 1.37 | 22.389.550,35 2
73.485.244,13
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PENELITIAN SUMUR GEOLOGI UNTUK TAMBANG DALAM DAN CBM
DAERAH SRIJAYA MAKMUR DAN SEKITARNYA, KABUPATEN MUSI RAWAS,
PROVINSI SUMATERA SELATAN

Robert L. Tobing, Priyono, dan Asep Suryana
Kelompok Penyelidikan Energi Fosil, Pusat Sumber Daya Geologi

SARI

Daerah penelitian termasuk dalam wilayah Kecamatan Nibung, Kabupaten Musi
Rawas, Provinsi Sumatera Selatan. Secara geologi, formasi pembawa batubara di daerah
penelitian adalah Formasi Muaraenim berumur akhir Miosen-awal Pliosen.

Kegiatan pengeboran batubara di daerah penelitian mencapai kedalaman 503,40
meter. Dari hasil pengeboran inti ditemukan 11 lapisan batubara, yaitu mulai kedalam 59,60
hingga 490,90 meter dengan ketebalan antara 0,30-1,90 meter. Secara megaskopis, lapisan
batubara berwarna hitam kusam, keras, mengandung resin. Batubara yang menjadi target
pengukuran gas adalah lapisan batubara pada kedalaman >300 meter.

Hasil analisis proksimat, nilai kalori batubara di daerah penelitian menunjukkan bahwa
tujuh conto batubara memiliki nilai kalori berkisar 4019-6010 cal/gr dan tiga conto memiliki
nilai kalori yang sangat rendah yaitu sebesar 1091, 1796 dan 1555 cal/gr.

Hasil analisis petrografi organik menunjukkan bahwa nilai reflektansi vitrinit batubara
berkisar 0,36%-0,41%, nilai ini mengindikasikan bahwa batubara di lokasi penelitian
dikategorikan batubara berperingkat rendah-sedang (lignit-subbituminous C). Komposisi
maseral batubara terdiri dari maseral vitrinit berkisar 38,2%-93,7%, inertinit berkisar 0,1%-
1,1%, dan liptinit berkisar 0,1%-1,6%.

Dari hasil pengukuran komposisi gas yang telah dilakukan, diketahui bahwa komposisi
gas terbanyak yang dihasilkan adalah gas metana (CH4) berkisar 11,30%-77,49%, nitrogen
berkisar 18,10%-76,80%, oksigen berkisar 3,52%-14,89%, karbon dioksida (CO,) berkisar
0,30%-6,40%, sedangkan kandungan hidrogen hanya terdapat pada canister C-8 (seam MU-
03) sebesar 4,21%.

Hasil penghitungan sumber daya batubara berdasarkan data hasil pengeboran sumur
MRU-01 adalah sebesar 8.125.000 ton dan berdasarkan data singkapan batubara
dipermukaan hingga kedalaman 500 meter adalah sebesar 225.626.081 ton. Besarnya
sumber daya gas total pada sumur MRU-01 sebesar 168.985.700 scf (169 MMSCF) dan
sumber daya CBM sebesar 90.585.950 scf (90,6 MMSCF).

PENDAHULUAN

Berdasarkan Peraturan Menteri
Energi dan Sumber Daya Mineral (ESDM)
No.18 Tahun 2010, Pusat Sumber Daya
Geologi (PSDG) memiliki tugas dan fungsi
menyelenggarakan penelitian,
penyelidikan dan pelayanan di bidang
sumber daya geologi. Mengacu pada
tufoksi tersebut di atas, maka PSDG telah
melakukan penelitian tambang dalam
(underground mining) batubara dan

evaluasi potensi CBM (coalbed methane)
di daerah Srijaya Makmur dan sekitarnya,
Kabupaten Musirawas, Provinsi Sumatera
Selatan.

Data terakhir menunjukkan bahwa
sumber daya batubara Indonesia sekitar
124,8 miliar ton dan sebesar 50,23 milyar
ton dari sumber daya batubara tersebut
terdapat di Cekungan Sumatra Selatan
(PSDG, 2014).

Penelitian ini dimaksudkan untuk
memperoleh data endapan batubara baik
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secara kuantitas maupun kualitas dan
jumlah kandungan gas metana pada
lapisan batubara di daerah penelitian.
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk
mengetahui besarnya sumber daya
batubara pada kedalaman lebih dari 100
meter untuk dijadikan bahan evaluasi
zonasi tambang dalam dan mengetahui
potensi kandungan gas metana di dalam
lapisan batubara di daerah tersebut.

Lokasi kegiatan berada di Desa
Srijaya Makmur. Secara administratif,
desa tersebut masuk dalam wilayah
Kecamatan Nibung, Kabupaten Musi
Rawas, Provinsi Sumatera Selatan.
Berdasarkan SK. DPR-RI, Kabupaten
Musi Rawas di bagian utara ini telah
dimekarkan menjadi DOB (daerah otonomi
baru) melalui UU No. 16 Tahun 2013 yang
disahkan pada tanggal 10 Juli 2013
menjadi Kabupaten pemekaran Muratara.
Secara geografis lokasi penelitian terletak
antara 02°13’ - 02°28 LS dan 102°47’ —
103°02’ BT.

Metode penelitian yang dilakukan
dalam kegiatan ini meliputi pengumpulan
data sekunder berdasarkan studi literatur
dan pengumpulan data primer di
lapangan. Semua data yang diperoleh di
lapangan berupa conto batubara baik dari
singkapan dan hasil pemboran inti akan
dianalisis di laboratorium Pusat Sumber
Daya Geologi.

Daerah penelitian mengacu pada
Peta Geologi Lembar Sarolangun, skala 1
: 250.000, yang diterbitkan oleh Pusat
Survei Geologi, Bandung (Gambar 1).
Publikasi ini menginformasikan
keterdapatan lapisan batubara pada
Formasi Muarenim berumur akhir Miosen.
Penyelidikan batubara di daerah penelitian
juga telah dilakukan oleh geologis dari
Pusat Sumber Daya Geologi (Tahun 1991,
1992, 1997, 1999, 2010), vyaitu
inventarisasi batubara di daerah-daerah
yang termasuk  dalam Cekungan
Sumatera Selatan.

GEOLOGI UMUM

Cekungan  Sumatera  Selatan

termasuk  dalam  cekungan  busur
belakang. Tektonik yang mempengaruhi
Cekungan Sumatera Selatan menurut
Soedarmono (1974) terjadi pada tiga
periode yaitu dua periode tektonisme yang
terjadi sebelum Tersier yang membentuk
graben-graben yang menjadi dasar
pengendapan sedimen Tersier dan satu
orogenesa Plio-Plistosen.
Menurut de Coster (1974), Cekungan
Sumatra Selatan dan Cekungan Sumatra
Tengah adalah suatu cekungan besar
yang dicirikan oleh kesamaan sedimentasi
batuan dan dipisahkan oleh Tinggian
Tigapuluh yang terbentuk  akibat
pergerakan ulang sesar bongkah pada
batuan berumur pra-Tersier yang diikuti
oleh kegiatan vulkanik.

Morfologi Daerah Penelitian.

Morfologi di daerah penelitian
dikelompokan menjadi dua satuan
morfologi, vyaitu Satuan Perbukitan
Bergelombang menempati bagian tengah-
timur daerah penelitian. Kemiringan
lereng antara 15°-40° dan berada pada
ketinggian 75-150 meter dari permukaan
laut serta Satuan Pedataran menempati
bagian utara dan selatan. Kemiringan
lereng antara 10°-15° dan berada pada
ketinggian 25-75 meter dari permukaan
air laut. Pola aliran sungai di daerah
penelitian berpola dendritik stadium muda.

Stratigrafi Daerah Penelitian.
Berdasarkan Peta Geologi Lembar
Sarolangun (Suwarna, dkk., 1994) dan
Shell (1978), stratigrafi daerah
penyelidikan mencakup 4 (empat) formasi
dari tua ke muda yaitu Formasi Gumai
(Tmg), Air Benakat (Tma), Muaraenim
(Tmpm) dan Kasai (QTk) (Gambar 2).
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Gambar 1. Peta geologi dan Lokasi Titik Bor MRU-01 di daerah Penelitian
(modifikasi dari Suwarna, dkk., 1994).

Daerah Nibung - Jambl - Sumatra Selatan Cekungan Sumatra Selatan
Umur | Formasi (Medifikasi dari Sumastmadjs, dik., 2001) (Shell, 1978)
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Gambar 2. Stratigrafi daerah penelitian (Tobing, dkk., 2010).
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Menurut Shell (1978) Formasi
Muaraenim dibagi menjadi empat anggota
berdasarkan kandungan lapisan batubara
yaitu Anggota M1, M2, M3 dan M4. Di
daerah penelitian berdasarkan informasi
Sumaatmadja, dkk., (2001) hanya tiga
anggota Formasi Muaraenim yang dapat
diketahui yaitu Anggota M1, M2 dan M3.

Struktur Geologi Daerah Penelitian.

Struktur geologi yang berkembang
di daerah penelitian berdasarkan data
hasil studi literatur, pengamatan dan
pengukuran  perlapisan  batuan  di
lapangan, terdiri dari sesar normal dengan
bidang sesar relatif berarah baratdaya-
timurlaut, struktur lipatan dengan sumbu
lipatan relatif berarah tenggara-baratlaut
dan sesar geser mengiri yang memiliki
arah relatif baratdaya-timurlaut.

HASIL PENELITIAN

Pemetaan

Kegiatan pemetaan batubara di
daerah penelitian telah diselidiki oleh
Sumaatmadja, dkk. (2001) di bagian utara
dan Tobing, dkk. (2010) di bagian timur-
tenggara, serta Tim penelitian (2014) di
bagian barat.

Pengeboran.

Lokasi Pengeboran sumur MRU-01
berada pada koordinat 9735172,78 LS-
275268,81 BT dan terletak di bagian
tenggara  daerah  penelitian.  Total
kedalaman pengeboran di  daerah
penelitian adalah 503,40 meter. Hasil
deskripsi seluruh batuan dari lobang bor
dicatat dan disatukan dengan kurva e-
logging geofisika (Gambar 3).

Dari hasil pengeboran ditemukan
11 lapisan batubara, yaitu mulai kedalam
59,60 hingga 490,90 meter dengan
ketebalan antara 0,30-1,90 meter. Secara
megaskopis, lapisan batubara berwarna
hitam kusam, keras, mengandung resin.

Batubara yang menjadi target
pengukuran gas adalah seluruh lapisan
batubara pada kedalaman >300 meter.

Electric logging.

Hasil pengukuran e-logging
memperlihatkan  penyimpangan  kurva
sinar gamma yang kontras untuk lapisan
batubara berkisar 1.0 cps - 20.0 cps.
Penampang hasil e-logging dapat dilihat
pada Gambar 3. Deskripsi litologi batuan
secara visual hasil pemboran disesuaikan
dengan hasil e-Logging.

Analisis Proksimat, Kalori dan HGI
Batubara.

Dari hasil analisis proksimat, nilai
kalori dan HGI batubara di daerah
penelitian menunjukkan 7 (tujuh) conto
batubara memiliki nilai kalori berkisar
4019-6010 cal/gr dan 3 (tiga) conto yang
memiliki nilai kalori yang sangat rendah
yaitu sebesar 1091, 1796 dan 1555 cal/gr.
Rendahnya nilai kalori pada conto
batubara tersebut diduga disebabkan oleh
tingginya kandungan abu pada conto
batubara tersebut, yaitu 61,56%-71,50%.
Batubara jenis ini biasanya disebut coaly
clay atau carbonaceous clay yang
mengandung bahan pengotor berupa
batulempung yang menyatu dengan
lapisan batubara ketika terjadi
sedimentasi. Secara umum, nilai kalori
batubara berkisar 4019-6010 cal/gr.

Analisis Petrografi Organik.

Hasil analisis petrografi organik
pada conto batubara menunjukkan bahwa
nilai reflektansi vitrinit berkisar 0,36% —
0,41%. Nilai tersebut mengindikasikan
bahwa batubara di lokasi penelitian
dikategorikan  batubara  berperingkat
rendah-sedang (lignit-sub bituminous C).
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Pengukuran Kandungan dan
Komposisi Gas.

Batubara yang berada pada
kedalaman lebih  dari 300 meter
dimasukkan kedalam canister untuk
kemudian dilakukan pengukuran
kandungan dan komposisi gasnya. Hingga
akhir waktu kegiatan lapangan telah
diperoleh sebanyak 20 canister yang telah

terisi conto batubara. Hasil pengukuran

desorption test dan komposisi gas
dapat dilihat pada Table 1 dan Tabel 2.
Komposisi gas terbanyak yang dihasilkan
adalah gas metana (CH4) berkisar
11,30%-77,49%, gas nitrogen berkisar
18,10%-76,80%, oksigen berkisar 3,52%-
14,89%, karbon dioksida (CO.) berkisar
0,30%-6,40%, dan hidrogen hanya
terdapat pada canister C-8 sebesar
4,21%.
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Gambar 3. Penampang Sumur MRU-01
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Tabel 1. Hasil pengukuran desorption test batubara di daerah penelitian.

Coalbed Gas Volume [cc) Gas Gas Gas Content/
Ne | Kode No. ai az a3 Total Content | Content Coal seam
Seam | Canister ) Volume | [seffton) | (m*/ton) {zcf/ton)

1 £-1 2,31 100,5 o 192,71 4,74 0,13

2 RALI-O1 c-2 11.53 110 o 121,53 5.26 015 13,64

3 c-7 46,18 235 1] 281.18 30,93 0,88

a4 c-5 117.48 337 o 454,48 13;41 0.38

5 MLI-D2 cea 102,50 248 o 450,30 14,84 41 16,92

3 C-& 735,23 183 o 618,23 22,69 0,64

7 c-3 71,85 34,5 3] 456,35 21,90 0,62

g c-a 154,61 454,5 o 619,11 26,37 0,75

3 WAL c-11 64,78 3B6.5 o 451,28 21,57 0,61 #3.99
10 -9 98,67 4415 1] 540,17 26,13 0,74

11 | WL-G4 C-12 11480 260 ] 374,90 11.44 0,32

12 MLU-05 C-10 134,03 208,.5 O 44353 2334 0;63

13 £-13 87,81 54,5 o 628,31 27,93 u. 79

14 i C-14 23,44 176.5 o 199.94 11,02 0,31 s
T3 e ey 180,87 256 ] 47687 19,67 0,56

16 C-16 270,09 215 a ABS.09 12.63 0,36

17 MU-OB =17 115,53 214 (] 329,53 9.33 0,26

18 2 18 53,45 170° a 223,45 6,68 0.19

19 [ c-12 433,98 597 [ 1030,98 37,53 1,06 37,53
20 pALI-10 C-20 349,08 625 [1] 974,08 58.90 167

Tabel 2. Hasil pengukuran komposisi gas batubara di daerah penelitian.

ri Kode MNo. Hz oz Mz CHa co COz
SeEam Canister (26) (25) (96} {%56) {26 ) {26)
1 C=1 - 14.89 66,30 12,40 - 6,40
2 rALE-1 c-2 14,40 71.60 11.20 2,70
3 c-7 - 5,05 76,80 13.56 - 0,59
“ C-5 - 5,07 49,72 45,21 E =
5 MALI-2 -4 = 5.32 84,45 49,77 = 0. 46
(=] L ] - 7. 19 29,06 62,69 - 1,07
7 c-3 - 3,99 40,12 55,28 - 0,60
B PALI-S -8 4,21 3.58 29,09 &62.52 - 0,61
b | c-11 - 3,52 57,09 39,09 - 0,30
10 -9 - 3,65 42,24 Sa,12 - -
11 PALF-4 c-12 - 12.52 47,11 40,36 - -
12 hALI-5 c-10 - 5.15 a6, 95 46,29 - 1.62
13 ML-E c-13 - 4,42 1R, 10 77.49 :
14 C-14 - 4,93 69,18 25.89 - -
1s FALI-T C-15 - 5.73 46,79 a7.a8 - -
16 C-16 - 65.36 S7.77 35,86 - -
17 M-8 c-17 - 3.98 43,10 52,37 - 0,55
18 c-18 - 5,53 652,14 31,67 = 0.66
1S rALI-S c-19 - 2,68 20,52 76,02 - 0. 78
20 hALI-10 C-20 - 3.81 32,68 62,65 - 0,86
PEMBAHASAN zonasi tambang dalam Blok Musirawas
diperkirakan sebesar 363.555.000 ton dan
Sumberdaya Batubara. berada pada 0-250 meter di bawah
Sumber daya batubara di daerah permukaan laut.
penelitian dibagi menjadi 2 (dua) blok, Pada Blok Kepahiangan,
yaitu Blok Musirawas (Gambar 4) dan Blok penghitungan  sumberdaya  batubara
Kepahiangan (Gambar 5). dilakukan berdasarkan data singkapan
Pada tahun 2012, Blok Musirawas batubara di permukaan hingga mencapai
telah dilakukan Kajian Tambang Dalam kedalaman 500 meter dan berdasarkan
Sumatera Selatan. Menurut Suhada data hasil pengeboran sumur MRU-01.

(2012), sumber daya batubara untuk
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Gambar 5. Sebaran batubara Blok Kepahiangan.
Penghitungan sumber daya d. Berat jenis batubara yang digunakan
batubara berdasarkan data singkapan adalah sebesar 1,3 ton/m°.
batubara dilakukan dengan kriteria-kriteria e. Sumber daya batubara berdasarkan

sebagai berikut:

a. Tebal lapisan batubara yang dihitung
adalah tebal lapisan batubara rata
rata.

b. Panjang sebaran lapisan kearah jurus
di batasi 1000 meter dari singkapan

paling akhir.
c. Lebar lapisan yang dihitung kearah
kemiringan dibatasi sampai

kedalaman 500 meter.

data singkapan di daerah penelitian
dihitung dengan menggunakan
persamaan sebagai berikut:

Sumber Daya = {[Panjang (m) x Lebar
(m) x Tebal (m)] x Berat Jenis( ton/m?3)}

Berdasarkan kriteria-kriteria di atas

dan pengkorelasian data-data singkapan

di

permukaan, diinterpretasikan bahwa
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pada Blok Kepahiangan hanya terdapat

tujuh lapisan batubara dan diberi notasi

Lapisan A, B, C, D, E, F, dan G. Hasil

penghitungan sumber daya batubara

berdasarkan data permukaan hingga
kedalaman 500 meter adalah sebesar

225.626.081 ton batubara.

Sedangkan penghitungan sumber
daya batubara pada Blok Kepahiangan
berdasarkan data hasil pengeboran
batubara dilakukan dengan kriteria-kriteria
sebagai berikut:

a. Jarak yang dihitung kearah jurus
(panjang) dibatasi sampai sejauh 1000
meter dari lokasi bor MRU-01,
sehingga jarak total yang dihitung
kearah jurus mencapai 2000 meter.

b. Jarak yang dihitung untuk lapisan
batubara kearah down dip dan up dip
(lebar) dibatasi sampai sejauh 250
meter dari lokasi titk bor MRU-01,
sehingga jarak totalnya mencapai 500
meter.

c. Nilai kalori batubara yang di hitung
adalah 04000 cal/gr.

d. Tebal lapisan batubara yang dihitung
adalah batubara dengan ketebalan 00,5
meter.

Berdasarkan kriteria-kriteria
tersebut di atas, maka hanya lima dari
sebelas  lapisan  yang memenuhi
persyaratan ketebalan dan nilai kalori,
yaitu lapisan batubara dengan notasi MU-
01, MU-02, MU-03, MU-06 dan MU-09.
Hasil penghitungan sumber daya batubara
hasil pengeboran di lokasi MRU-01
diperoleh sumber daya batubara sebesar
8.125.000 ton.

Sumberdaya CBM

Perhitungan sumber daya CBM
daerah penelitian dilakukan berdasarkan
pada kriteria-kriteria sebagai berikut:

v Data batubara yang digunakan dalam
penghitungan sumber daya CBM
adalah data sumber daya batubara dari
sumur MRU-01.

v Lapisan batubara yang dihitung sumber
daya gasnya adalah batubara yang
memiliki kedalaman 0300 meter
dengan asumsi bahwa gas pada
lapisan  batubara tersebut belum
bermigrasi atau terlepas ke atmosfer.

v’ Lapisan batubara yang memiliki
ketebalan 00,5 meter.

v Lapisan batubara dengan kalori 04000
cal/gr.

v" Nilai kandungan gas metana
merupakan nilai rata-rata dari tiap
lapisan batubara.

Berdasarkan  kriteria-kriteria  di
atas, maka hanya lima lapisan batubara
yang memenuhi persyaratan  untuk
dimasukkan kedalam penghitungan
sumber daya CBM, yaitu lapisan batubara
dengan notasi MU-01, MU-02, MU-03,
MU-06 dan MU-09.

Dengan mengalikan sumber daya
batubara dengan gas content dan
methane content, maka diperoleh sumber
daya gas total (gas content) pada sumur
MRU-01 sebesar 168.985.700 scf (169
MMSCF) dan sumber daya CBM
(methane content) sebesar 90.585.950 scf
(90,6 MMSCF).

Prospek Pemanfaatan Batubara dan
Gas

Berdasarkan penelitian yang telah
dilakukan, daerah Srijaya Makmur dan
sekitarnya memiliki sumberdaya batubara
yang cukup besar. Keberadaan lapisan-
lapisan batubara di daerah tersebut dapat
dijumpai di beberapa singkapan di
permukaan dan berdasarkan data hasil
pengeboran yang telah  dilakukan.
Besarnya sumberdaya batubara di daerah
ini berpotensi untuk dieksploitasi untuk
tambang terbuka hingga kedalaman 100
meter, akan tetapi, untuk dilakukannya
eksploitasi terhadap batubara tersebut
akan menghadapi banyak hambatan,
seperti  pemukiman penduduk yang
berada di atas atau berdekatan dengan
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lokasi terdapatnya lapisan batubara, lahan
perkebunan kelapa sawit dan karet
penduduk, serta akses transportasi dari
lokasi penambangan ke pelabuhan relatif
jauh.

Keberadaan lapisan batubara yang
lebih besar dari 100 meter dan tidak
mungkin untuk ditambang secara tambang
terbuka, maka  dapat eksploitasi
kandungan gas metana lapisan batubara
tersebut. Hasil penelitian dan pengukuran
gas batubara yang telah dilakukan saat ini,
diketahui bahwa kandungan gas total
pada lapisan batubara di daerah Srijaya
Makmur adalah sebesar 168.985.700 scf
dengan jumlah kandungan gas metana
batubara sebesar 90.585.950 scf. Nilai
komposisi metana yang cukup tinggi
seharusnya memberikan keyakinan bahwa
batubara di daerah ini masih menyimpan
banyak gas metana di dalamnya. Luasan
daerah pengaruh yang dipakai dalam
penelitian ini hanya sebesar 1.000.000
meter persegi (2000 m x 500 m). Bila
dihitung untuk seluruh lapisan batubara
sepanjang sinklin yang berada disekitar
daerah penelitian, diperkirakan daerah ini
memiliki potensi sumber daya yang besar.

KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Berdasarkan pembahasan di
atas, maka dapat diambil kesimpulan
sebagai berikut:

1. Pemboran batubara (MRU-01) di
daerah penelitian mencapai kedalaman
503,40 meter.

2. Terdapat 11 lapisan batubara yang
ditembus dengan ketebalan mulai dari
0,30 — 1,90 meter.

3. Besarnya sumber daya batubara pada
Blok Kepahiangan berdasarkan data

DAFTAR PUSTAKA

permukaan hingga kedalaman 500
meter adalah sebesar 225.626.081
ton.

4. Besarnya sumber daya batubara Blok
Kepahiangan berdasarkan data hasil
pengeboran adalah sebesar 8.125.000
ton batubara.

5. Besarnya sumber daya kandungan gas
total pada sumur MRU-01 sebesar
168.985.700 scf (169 MMSCF).

6. Besarnya sumber daya CBM pada
sumur MRU-01 sebesar 90.585.950 scf
(90,6 MMSCF).

Saran
Berdasarkan evaluasi data hasil

pengeboran dan analisis conto batubara di

daerah penelitian, maka disarankan untuk

dilakukan hal-hal sebagai berikut:

1. Dilakukan penelitian lanjutan tentang
CBM di daerah Srijaya makmur dan
sekitarnya.

2. Posisi sumur MRU-01 yang telah
dilakukan diperkirakan berada di bagian
tepi cekungan. Untuk itu disarankan,
bila CBM di lokasi ini akan ditindak
lanjuti, sebaiknya posisi titik bor lebih
ke arah timur atau timur laut dari lokasi
titik bor MRU-01.

3. Perlu dilakukan penelitian geofisika/
seismik agar diketahui pola sebaran
batubara yang lebih pasti.

4. Sebaiknya  dilakukan  pengukuran
porositas dan permeabilitas batubara
sebagai reservoir gas.

5. Disarankan dilakukan analisis
adsorption  isotherm agar dapat
dibandingkan hasil desorption test
dengan kapasitas serap maksimalnya.

6. Selain aspek teknis, maka perlu
dipelajari dan dipertimbangkan masalah
tataguna lahan dan kondisi sosial
masyarakat.
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PENELITIAN SUMUR GEOLOGI UNTUK TAMBANG DALAM
DAN CBM DI DAERAH PASER,
PROVINSI KALIMANTAN TIMUR

Dede Ibnu S. *, Rahmat Hidayat *, Sigit Arso. W. *, dan Khoirun Nahar **
Kelompok Penyelidikan Energi Fosil, Pusat Sumber Daya Geologi

Penelitian ini dilakukan di Cekungan Pasir dan bertujuan untuk mengetahui potensi
batubara tambang dalam dan CBM. Dua sumur yang dibor didapatkan potensi gas metana
sebesar 295 juta scf untuk BSCBM-01 sekitar dan 335 juta scf untuk sumur BSCBM-02.
Perlapisan batubara membentuk suatu sinklin dimana ketebalannya 0,3 s.d. 2,2 meter
dengan kalori rata-rata 5661 kal/gr dan kandungan abu berkisar antara 0,67 % sampai 39,2

%.

Kata kunci : Cekungan Pasir, Batubara, CBM, Gas Metana,

PENDAHULUAN

Gas Metana Batubara atau yang
dikenal dengan CBM merupakan energi
non-konvensional yang diproyeksikan
sebagai energi masa depan pengganti
minyak bumi. CBM terus dikembangkan
karena kebutuhan akan BBM semakin
meningkat seiring tumbuhnya ekonomi
nasional. CBM dapat menjadi pengganti
Migas konvensional yang produksinya
semakin turun semakin sulit dicari.
Menurut Kementerian ESDM sumberdaya
CBM sebesar 453 TCF diperkirakan
hampir setara dengan cadangan gas
bumi, hal ini didukung oleh sumber daya
dan cadangan batubara Indonesia yang
masih cukup besar. Selain itu potensi
tambang dalam atau tambang bawah
permukaan batubara Indonesia belum
terinventarisir dengan baik, sehingga perlu
dilakukan penelitian.

Maksud dan Tujuan

Maksud kegiatan penelitian ini
adalah untuk mengumpulkan data dan
informasi mengenai potensi batubara
untuk tambang dalam dan potensi
kandungan gas metan dalam batubara
(CBM) dengan metoda pengeboran
dalam.

Tujuannya untuk mengetahui potensi
sumber daya batubara tambang dalam
dan potensi CBM di daerah tersebut
dalam rangka melengkapi data base
potensi sumber daya batubara dan CBM
Indonesia.

Lokasi Daerah Penyelidikan

Lokasi  kegiatan berada  di
Kecamatan Batusopang, Kabupaten Pasir
Provinsi  Kalimantan  Timur. Secara
geografis terletak di 115° 45 00" BT
sampai 115° 50’ 00” BT dan 1° 45’ 00" LS
sampai 1° 50’ 00" LS.

Geologi Umum

Secara regional daerah
penyelidikan termasuk kedalam Cekungan
Pasir dimana disebelah barat dibatasi oleh
Komplek Meratus, diutara Cekungan Kutai
dan di Selatan dengan Cekungan Asem-
asem.

Batuan alas berumur Jura-Kapur
terdiri dari kompleks ultramafik,
perselingan batupasir, grewake,
batulempung dan konglomerat dari
Formasi Pitap dan produk volkanik terdiri
dari lava, breksi dan tuf dari Formasi
Haruyan. Stratigrafi Tersier Sub-cekungan
Pasir terisi oleh sekuen sedimen yang
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sama dengan Cekungan Barito dan Sub-
cekungan Asem-Asem, karena ketiga
cekungan tersebut memiliki sejarah
pembentukan yang sama.

Di  Daerah  Paser, formasi
pembawa batubara terdiri dari Formasi
Tanjung dan Formasi Warukin. Formasi
Tanjung, terdiri dari perselingan batupasir,
batulempung, konglomerat, batugamping
dan napal dengan sisipan tipis batubara.
Formasi ini menindih tak selaras batuan
alas dari Formasi Pitap. Formasi ini
menunjukkan umur Eosen Akhir yang
diendapkan di lingkungan paralik-neritik
dengan ketebalan formasi mencapai 1500
m. Formasi Warukin  terdiri  dari
perselingan batupasir dan batulempung
dengan sisipan batubara. Formasi ini
berumur Miosen Tengah-Akhir yang
diendapkan pada lingkungan delta dengan
ketebalan mencapai 400 m. Formasi
Warukin menindih selaras Formasi Berai
yang terdiri dari batugamping, napal dan
serpih berumur Oligosen sampai Miosen
Awal.

Menurut peta geologi regional
semua batuan disini baik yang berumur
pra-Tersier  sampai  Tersier  Akhir
mengalami proses tektonik sehingga
terbentuk antiklin, sinklin, dan sesar. Arah
perlipatan dan sesar umumnya utara-
selatan sampai timurlaut-baratdaya.

Kegiatan tektonik mulai
berlangsung semenjak Jura dimana
batuan  ultramafik  terlipatkan  dan
tersesarkan dikuti adanya aktivitas
magma. Setelah itu terjadi pengendapan
sedimen klastik dan vulkanik yang
menyusun Formasi Pitap dan Formasi
Haruyan.

Paleosen Awal hingga Eosen awal
terjadi pengangkatan yang menyebakan
terbentuknya  sedimen darat yang
menyusun Formasi Tanjung dan Formasi
Kuaro.

Pada Kala Oligisen hingga Miosen
Awal merupakan terbentuknya karbonat

Formasi Berai dan sedimen klastik
Formasi Pamaluan.

Pada Kala Miosen Tengah terjadi
susut laut yang mengakibatkan
terbentuknya endapan darat Formasi
Warukin.

Indikasi Endapan Batubara dan
Kandungan Gas dalam Batubara

Pada Peta Geologi Lembar
Balikpapan disebutkan bahwa batubara
terdapat pada Formasi Tanjung dan
Warukin. Kualitas batubara pada Formasi
Tanjung lebih baik dari Formasi Warukin.
Kegiatan yang dilakukan Pusat Sumber
Daya Geologi tahun 2010 di Cekungan
Pasir tepatnya sebelah timur dari lokasi
penyelidikan didapatkan data pengukuran
gas cbm dengan pengeboran dangkal
berkisar antara 0,02 scf sampai dengan
0,97 scf.

HASIL EVALUASI PENGEBORAN

Pengeboran dilakukan di dua
sumur vyaitu sumur BSCBM-01 dan
BSCBM-02 (Gambar 1). Pengeboran
sumur BSCBM-01 dilakukan di konsesi
IUP PT. Tunas Muda Jaya yang berada
Desa Busui. Pengeboran yang dilakukan
menggunakan metoda pemboran full
coring dari permukaan sampai target
kedalaman dengan menggunakan dua seri
pipa bor (rod), yaitu: HQ (OD: 3.42”) dan
NQ (OD: 2.75”), peralatan yang digunakan
adalah satu unit mesin bor Atlas Copco
CS-10.

Pengeboran mencapai kedalaman
503 meter dengan lapisan batubara yang
ditembus oleh pemboran mencapai 12
seam batubara.

Sumur kedua BSCBM-02
dilakukan di konsesi IUP PT. Belengkong
Mineral Resources. Pengeboran mencapai
kedalaman 500 meter dengan lapisan
batubara yang ditembus oleh pemboran
mencapai 24 seam batubara. Penamaan
lapisan berbeda dengan sumur pertama
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dikarenakan adanya perbedaan jumlah
dan ketebalan lapisan dimana jumlahnya
dua kali lipat dengan ketebalan rata-rata
hampir setengahnya. Hal ini
kemungkinkan adanya percabangan.

Pengambilan Conto Batubara dan
Pengukuran Kandungan Gas

Pengukuran kandungan gas dalam
lapisan batubara dilakukan terhadap 35
conto batubara, dimana 11 conto pada
periode pertama dan 24 conto pada
periode kedua (Tabel 4.6 dan Tabel 4.7).
Pengukuran gas batubara dilakukan di
dalam CBM Mobile Laboratory, yaitu uji
desorpsi (Q2), crusher (Q3) dan komposisi
gas (menggunakan alat multiple GC).
Sebagian conto yang sama digunakan
untuk analisis batubara lainnya, meliputi
analisis proksimat, ultimat, dan petrografi
yang dilakukan di Laboratorium Pusat
Sumber Daya Geologi Bandung.

Proses pengukuran gas dalam
lapisan batubara meliputi beberapa tahap
yaitu: persiapan, pemasukan conto ke
dalam canister, pengukuran gas
(desorption  test) dan  pengukuran
komposisi gas. Penghitungan kandungan
gas dalam batubara mengadopsi metode
Australian Standard tahun 1999 yang
menggunakan rumus :

QT = Q1 + Qz + Q3

dimana :
Qy : Kandungan gas total (cc)
Q, : Kandungan gas yang hilang
(lost gas, cc)
Q. : Kandungan gas yang diukur dalam
canister (cc)
Q;: Kandungan gas sisa (saat crusher, cc)

Hasil Analisis Petrografi Organik
Periode 1 yaitu sumur BSCBM-01
dilakukan analisis petrografi organik pada
11 conto batubara dan sebagian besar
merupakan conto dari inti bor. Hasil
analisis didapatkan bahwa batubara
daerah ini umumnya merupakan batubara

berperingkat sedang (sub bituminous C —
A). Mikrolitotipe adalah vitrite sampai
clarite, dimana vitrinite  merupakan
maseral yang dominan disertai inertinite
dan liptinite.  Liptinite  menunjukkan
intensitas warna kuning muda sampai
jingga. Mineral matter terdiri dari mineral
lempung, oksida besi dan pirit sebagai
butir individual atau pengisi rekahan
vitrinit.  Pirit  nampak dengan tekstur
framboid.

Nilai rata-rata reflektan vitrinite (%
Rvmax) dari sembilan conto inti bor dan
dua conto singkapan memiliki kisaran dari
0,42 % sampai 0,54 %.

Pada periode kedua di sumur
BSCBM-02 hasil analisis petrografi
menunjukkan bahwa batubara
berperingkat rendah sampai sedang
(lignite  sampai sub bituminous B).
mikrolitotipenya adalah vitrite dimana
vitrinite merupakan maseral dominan yang
disertai sedikit liptinite dan inertinite.
Liptinite menunjukkan intensitas warna
kuning muda sampai kuning. Mineral
matter terdiri dari mineral lempung, oksida
besi dan pirit sebagai butir individual atau
pengisi rekahan vitrinit. Pirit nampak
sebagian kecil dengan tekstur framboid.

Nilai rata-rata reflektan vitrinite (%
Rvmax) dari sembilan conto inti bor dan
dua conto singkapan memiliki kisaran dari
0,36 % sampai 0,47 %.

Hasil Analisis Proksimat dan Ultimat
Analisis proksimat dilakukan untuk
mengetahui kualitas dari batubara, selain
itu untuk mengetahui kelembaban,
kandungan zat terbang (vm), kandungan
karbon tertambat (FC), kandungan abu
(ash), kandungan sulphur total (TS),
tingkat kekerasan (HGI), dan density (RD).
Kualitas batubara dari conto periode
pertama berkisar dari 2357 kal/gr sampai
7008 kal/gr dengan nilai rata-rata 5952
kal/gr. Kandungan kelembaban air (M)
berkisar dari 2,96 % sampai 6,85 %

st st n



dengan nilai rata-rata 5,34 %. Kandungan
zat terbang berkisar dari 19,77 % sampai
46,19 % dengan nilai rata-rata 39,84 %.
Kandungan karbon tertambat (FC)
berkisar dari 16,38 % sampai 46,05 %
dengan nilai rata-rata 39,89 %.
Kandungan abu (Ash) berkisar dari 2,24 %
sampai 32,40 % dengan nilai rata-rata
1493 %. Nilai abu ini sangat
mempengaruhi dari nilai kalorinya dimana
hubungannya adalah berbanding terbalik.
Kualitas batubara dari conto periode
kedua berkisar dari 1785 kal/gr sampai
7441 Kkal/gr dengan nilai rata-rata 5371
kal/gr. Kandungan kelembaban air (m)
berkisar dari 3,24 % sampai 10,67 %
dengan nilai rata-rata 7,73 %. Kandungan
zat terbang berkisar dari 15,96 % sampai
46,61 % dengan nilai rata-rata 38,02 %.
Kandungan karbon tertambat (fc) berkisar
dari 3,73 % sampai 44,25 % dengan nilai
rata-rata 28,47 %. Kandungan abu (ash)
berkisar dari 0,4 % sampai 36,36 %
dengan nilai rata-rata 14,18 %.

Kualitas batubara dari hasil analisis
ultimat ditentukan dari tingginya
kandungan karbon dan rendahnya nilai
kandungan sulfur, hidrogen, oksigen dan
nitrogen. Hasil analisis menunjukkan
kandungan unsur karbon antara 63,9 %
sampai % 76,66 % (lokasi 1, BSCBM-01)
dan 65,05 % sampai 78,37 % (lokasi 2,
BSCBM-02). Kandungan unsur sulfur
antara 0,36 % sampai 12,9 % (lokasi 1,
BSCBM-01) dan 0,46 % sampai 11,3 %
(lokasi 2, BSCBM-02).

Hasil Pengukuran Kandungan Gas
Sumur BSCBMO01

Pada sumur ini  dilakukan
pengukuran gas pada 13 conto inti bor
dengan menggunakan metode desorption
test. Metode ini telah dijelaskan pada bab
sebelumnya. Hasil pengukuran jumlah
volume gas total pada 13 kanister
ditampilkan pada tabel 1. Dari tabel
tersebut dapat dilihat bahwa volume gas

mempunyai kecenderungan bertambah
seiring dengan bertambahnya kedalaman.

Sumur BSCBM-02

Pada sumur kedua dilakukan
pengukuran gas pada 23 conto inti bor
dengan menggunakan metode desorption
test. Hasil pengukuran jumlah volume gas
total pada 23 kanister ditampilkan pada
tabel 2. Dari tabel tersebut dapat dilihat
bahwa volume gasnya mempunyai pola
yang berbeda dengan sumur BSCBM-01.
Hal ini bisa dimaklumi mengingat di sumur
kedua ini adanya perbedaan lamanya
pengukuran antara kanister yang pertama
dengan yang terakhir.

Sumberdaya Batubara
Sumur BSCBM-01

Pada sumur ini terdapat enam
lapisan yang memenuhi syarat ketebalan
yaitu lapisan P,O,L, J, F dan C dimana
total ketebalannya adalah 7,05 meter
dengan total sumberdaya sebesar 6,50
juta ton.

Sumur BSCBMO02

Pada sumur ini terdapat delapan
lapisan yang memenuhi syarat ketebalan
yaitu lapisan 2, 9, 11, 16, 18, 20, 21 dan
22 dimana total ketebalannya adalah 6,85
meter dengan total sumberdaya sebesar
8,33 juta ton.

Sumber Daya Gas Metana Batubara

Di sumur BSCBM-01 terdapat tiga
lapisan yang memenuhi persyaratan untuk
dimasukkan kedalam perhitungan
sumberdaya CBM yaitu seam J, F dan C.
Total sumberdaya gas metana pada titik
BSCBM-01 adalah 295 juta scf (standard
cubic-feet). Sedangkan di sumur BSCBM-
02 terdapat tujuh lapisan yang memenuhi
persyaratan yaitu : seam 2, 9, 11, 16 dan
18 dengan sumberdaya gas metana
sebesar 335 juta scf. Sumber daya ini
masuk dalam klasifikasi tereka.
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Prospek Pemanfaatan dan
Pengembangan

Potensi gas metana batubara
(CBM) di Daerah Paser relatif besar,
dilihat dari fraksi gas metana sebagian
besar berada diatas 90 % baik untuk
BSCBM-01 dan BSCBM-02. Sedangkan
apabila dilihat dari sumberdaya gas
methannya sumur BSCBM-01 adalah 295
juta scf dan sumur BSCBMO02 adalah 335
juta scf.

Kandungan gas yang diukur dalam
penelitian ini hanya gas dalam bentuk
sorbed gas, parameter lain yang tidak
diukur adalah pororsitas dan permeabilitas
dari batubara yang berperan sebagai
reservoir. Apabila diperoleh nilai porositas
dan permeabilitas yang cukup, maka hal
akan menambah sumberdaya gas karena
akan lebih banyak banyak lagi gas yang
terakumulasi di dalam pori-pori, macro
cleat maupun micro-cleat dalam bentuk
free-gas. Beberapa aspek yang harus
dipertimbangkan sebelum melanjutkan
kearah pengembangan potensi gas adalah
tataguna lahan, infrastruktur dan kondisi
sosial masyarakat setempat.

KESIMPULAN
Berdasarkan pembahasan diatas,
maka dapat disimpulkan sebagai berikut ;
1. Formasi pembawa batubara yang
menjadi target penelitian adalah
Formasi Warukin.
2. Lapisan batubara yang didapat dari
hasil pengeboran Sumur BSCBM-01
di Daerah Paser sebanyak 13 lapisan

DAFTAR PUSTAKA

batubara dengan ketebalan minimun
yaitu 0,3 meter dan ketebalan
maksimum adalah 2,2 meter.

Lapisan batubara yang didapat dari
hasil pengeboran Sumur BSCBM-02
sebanyak 24 lapisan  dengan
ketebalan minimun vyaitu 0,3 meter
dan ketebalan maksimum adalah 1,5
meter.

Kualitas batubara yang diwakili
berkisar 2357 kal/gr sampai 7441
kal/gr dengan rata-rata 5661 kal/gr,
sedangkan kandungan abu berkisar
antara 0,67 % sampai 39,2 %.
Analisis  petrografi ~ menunjukkan
batubara di daerah ini  termasuk
kedalam batubara berperingkat
rendah sampai sedang dengan nilai
reflektan vitrinit berkisar antara 0,36
% sampai 0,54 % Rv Random.
Sumberdaya batubara berdasarkan
sumur BSCBM-01 sebesar 6.5 juta
ton, berdasarkan sumur BSCBM-02
sebesar 8,3 Juta ton. Sumberdaya
secara keseluruhan (sumur BSCBM-
01 dan BSCBM-02) sebesar 88 juta
ton, terdiri dari batubara tambang
terbuka 23 juta ton dan sumberdaya
tambang dalam sebesar 65 juta ton.
Sumberdaya gas methan sumur
BSCBM-01 sekitar 295 juta scf dan
sumur BSCBM-02 sebesar 335 juta
scf.

Hasil menunjukkan batubara di
daerah penelitian memiliki potensi
yang cukup besar.
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Tabel 1. Hasil pengukuran kandungan gas total tiap kanister untuk seam batubara Sumur

BSCBM-01
FRAKSI VOLUME
VOLUME GAS TOTAL (cc) Q GAS GAS

NO. SEAM KEDALAMAN OTAL
CANISTER BATUBARA (m) (cc) ~ METANA METANA
Q1 Q2 Q3  @sTP (%) (scf/ton)

@STP

C1A P 21,00 - 21,50 0,00 7,50 0,00 7.47 0 0
C2A P 21,50 - 22,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0 0
C3A 0 26,65 - 27,30 0,00 0,00 0,00 0,00 0 0
C4A L 116,40 - 116,90 0,00 5750 0,00 57,26 12,04 0.01
C5A L 117,25- 117,75 000 218,00 0,0 217,08 15.24 0.04
C1B J 235,75-236,10 249,10 1.12400 0,00 1.367,31 8231 0.91
C2B J 23548-235,75 172,71 1.643,00 0,00 1.814,72 96,32 1,33
C3B | 283,62-284,00 210,94 41050 0,00 618,82 21,97 0.14
c4B H 308,50-309,25 206,25 491,00 0,00 696,87 76,16 0.41
C5B F 328,60-329,20 478,50 2.051,50 45,00 2573,60 92,15 249
CéB E 341,77-34245 341,29 1.916,00 67,50 2.314,98 90,98 1,70
c7B c 388,50-388,95 521,78 274950 0,00 3.269,50 95,67 3.29
ceB c 388,95-389,30 310,52 1.871,00 0,00 2.172,31 92,98 234

Tabel 2. Hasil pengukuran kandungan gas total tiap kanister untuk seam batubara Sumur

BSCBM-02

KEDALAMAN oL UME GAS TOTAL (cc) Q s oAs

KAl\'l\llg:l'ER BA?EQI\A’\IRA m T(()c-lc-:?l- ME(I/SNA “('Lﬂ/f\oNn‘)\
at Q2 Q3  @STP iy
cic 1 37,30-37,70 11,19 23450 0,00 244,88 22,27 1,60
c2C 2 104,10-104,70 17,79 219,50 0,00 236,35 29,32 1,02
C3C 3 114,30 - 114,60 33,88 26850 0,00 301,42 23,51 2,40
C4C 4 125,43-125,83 6,73 71500 0,00 723,15 5583 11,34
C5C 5 132,00- 132,35 22,84 104850 0,00 106825 44,89 10,67
C6C 6 164,90 - 165,20 4347 910,00 0,00 92586 49,32 13,10
C7C 7 174.30-174.70 28,14 98850 17,50 1011,37 65,60 16,00
coC 8 057,65- 257,95 133,90 1109,00 0,00 1236,50 72,33 25,11
%11(1)% 9 278,90-279,30 68,91 1999,00 0,00 2056,56 91,86 51,24
C14C 10 288,35-288,75 0,00 2231,00 0,00 2220,19 88,01 60,42
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Ci1D 11 296,00 - 296,50 81,29 1407,50 0,00 1477,12 90,94 57,78
caD 12 299,50 - 300,30 89,76 1747,00 0,00 1817,38 93,62 77,63
C3D 13 309,40 - 309,70 83,56 985,50 27,50 1060,94 76,47 44,42
C4D 14 322,20-322,70 117,25 1533,00 0,00 1636,91 90,37 47,49
C5D 15 336,10 - 336,40 103,14 1109,50 0,00 1202,98 80,66 48,26
ceD 16 344,10- 344.75 121,98 2095,00 4,00 2198,52 96,12 74,93
C(:)Z}DD 20 380,90- 381,40 67,07 1186,50 50,00 1243,57 75,31 49,55
CC);?ODD 21 412,00-412,50 167,76 1409,50 0,00 1564,04 94,30 63,25
C11D 23 452,85 - 453,60 48,39 978,00 0,00 1018,43 68,89 47,74
Cc12D 24 483,40 - 484,50 75,54 723,50 0,00 792,21 93,06 24,45
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Gambar 1. Peta Geologi dan Sebaran Batubara Daerah Batuspoang, Kabupaten Paser
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PENYELIDIKAN BITUMEN PADAT DAERAH TANGGETADA DAN SEKITARNYA,
KABUPATEN KOLAKA, PROVINSI SULAWESI TENGGARA

Agus Subarnas, Didi Kusnadi dan Sandi Ruhimat
Kelompok Penyelidikan Energi Fosil, Pusat Sumber Daya Geologi

SARI

Daerah yang diselidiki termasuk dalam wilayah Kabupaten Kolaka, Provinsi Sulawesi
Tenggara yang terletak pada koordinat 121° 30" BT — 121° 45" BT dan 4° 15 LS — 4° 30’
LS. Secara geologi Sulawesi terletak pada pertemuan 3 Lempeng besar yaitu Eurasia,
Pasifik dan Indo Australia serta sejumlah lempeng lebih kecil (Lempeng Filipina) yang
menyebabkan kondisi tektoniknya sangat kompleks.

Berdasarkan keadaan litotektoniknya, secara regional daerah penyelidikan berada
dalam Mandala timur (East Sulawesi Ophiolite Belt) berupa ofiolit yang merupakan segmen
dari kerak samudera berimbrikasi dan batuan sedimen berumur Trias-Miosen, dicirikan oleh
batuan Ofiolit yang berupa batuan ultramafik peridotite, harzburgit, dunit, piroksenit dan
serpentinit yang diperkirakan berumur kapur (Hamilton, 1979 dan Simanjuntak,1991).

Hampir 50% daerah penyelidikan didominasi oleh batulempung, batupasir dan
konglomerat dari Formasi Langkowala (Miosen Atas). Pada Formasi Langkowala umumnya
lapukan batuan sangat tinggi sehingga sulit untuk menemukan singkapan batuan yang baik
untuk dilakukan pengukuran jurus dan kemiringan lapisan. Pada Formasi Langkowala
lapisan batuan pada bagian bawahnya berupa konglomerat.

Lapisan batuan mengandung bitumen padat diperkirakan terdapat pada Formasi
Langkowala, pada pelaksanaan kegiatan lapangan, sangat sulit ditemukan. Indikasi
kandungan bitumen padat hanya didapatkan pada Formasi Langkowala secara terbatas
yakni pada lapisan Batulempung menyerpih berwarna abu-abu dan batulempung berwarna
hitam. Tebal serpih bervariasi antara 20 cm sampai 4 m.

PENDAHULUAN
Latar Belakang

pemerintah  untuk pengembangan
kawasan Indonesia Timur khususnya

Bitumen padatdidefinisikan
sebagai batuan sedimen klastik halus
biasanya berupa serpih yang kaya akan
kandungan bahan organik dan bisa
diekstraksi meghasilkan hidrokarbon cair
seperti minyak bumi yang berpotensi
ekonomis, sehingga lazim juga disebut
dengan nama serpih minyak atau serpih
bitumen.

Sejalan dengan tupoksi Pusat
Sumber Daya Geologi, pada tahun
anggara 2014 telah dilakukan kegiatan
berupa Penyelidikan Bitumen Padat di
Daerah Tanggetada, Kabupaten Kolaka,
Provinsi Sulawesi Tenggara.

Pemilihan daerah tersebut di atas
juga dalam rangka menunjang program

daerah Sulawesi Tenggara, dimana dalam
hal ini sektor pertambangan dan energi
khususnya bitumen padat diharapkan
memberikan sumbangan yang penting
untuk kemajuan dan dapat meningkatkan
kesejahteraan  masyarakat  Sulawesi
Tenggara.

Maksud dan Tujuan

Maksud dilakukannya penyelidikan
endapan bitumen ini diantaranya adalah
untuk mendapatkan data sebaran Formasi
yang diduga mengandung bitumen padat,
mendapatkan data kedudukan lapisan,
arah jurus dan kemiringan lapisan,
ketebalan lapisan bitumen padat, kualitas
dan potensi sumber daya bitumen padat di
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daerah tersebut. Sedangkan tujuannya
untuk menentukan daerah prospeksi
temuan dilapangan sehingga tersedia data
potensi sumber daya bitumen padat yang
diperlukan pemerintah, pemerintah daerah
maupun pihak swasta dalam rangka
pengembangan potensi lebih lanjut pada
saat diperlukan.

Lokasi dan
Daerah

Lokasi kegiatan terletak di daerah
Tangetada dan sekitarnya dimana ini
secara administratif masuk kedalam
wilayah Kabupaten Kolaka, Provinsi
Sulawesi Tenggara. Secara geografis
daerahnya dibatasi oleh koordinat 121°
30" BT — 121° 45" BT dan 4° 15" LS - 4°
30’ LS. (Gambar 1).

Kesampaian ke lokasi penyelidikan
adalah dari Jakarta — Kendari (pesawat
terbang), Kendari-Kolaka (mobil/darat),
Kolaka—Lokasi (mobil/darat).

Kegiatan Kesampaian

Penyelidik Terdahulu
Penelitian yang pernah dilakukan
penyelidik terdahulu diantaranya dilakukan

oleh Sukamto, 1975 yang membagi Pulau

Sulawesi dan sekitarnya menjadi 3
Mandala Geologi yaitu : Mandala Geologi
Sulawesi  Barat, Mandala  Geologi

Sulawesi Timur, Mandala Geologi Banggai
Sula.

T.0 Simandjuntak, Surono, Sukido
dalam Geologi Lembar Kolaka Sulawesi,
1993 telah membuat Laporan umum dan
peta geologi lembar Kolaka yang banyak
dipakai sebagai acuan geologi secara

regional dalam berbagai penyelidikan
selanjutnya. Berdasarkan cekungannya,
daerah yang akan diselidiki masuk
kedalam  Cekungan Kendari (Peta
Cekungan Tersier Indonesia, Badan
Geologi 2009).
GEOLOGI
Stratigrafi Regional

Mandala timur  Sulawesi (East

Sulawesi Ophiolite Belf) terbentuk akibat
tumbukan lempeng Australia dan lempeng
Pasifik. Akibat tumbukan tersebut daerah
Sulawesi tenggara terdiri dari 3 group
utama, yaitu : Continental terrane, Ocenic
terrane dan Sulawesi Molasse.

I:l Daerah Penyelidikan

Gambar 1. Peta indeks daerah Penyelidikan
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Molasa Sulawesi

Molasa Sulawesi di Sulawesi
Tenggara tersebar luas dan umumnya
menempati bagian selatan dari Sulawesi
bagian tenggara. Molasa Sulawesi yang
berada di Sulawesi Tenggara terdiri atas
sedimen klastik dan sedimen karbonatan.
Sedimen klastik dari molasa Sulawesi
terdiri atas Formasi Langkowala dan
Formasi Boepinang. Sedangkan sedimen
karbonat yang Dberasosiasi dengan
batupasir adalah Formasi Eomoiko.

Geologi Bitumen padat

Sampai saat ini belum pernah ada
penyelidikan secara khusus mengenai
adanya potensi endapan bitumen padat di
daerah Kolaka, akan tetapi terdapat
beberapa metode pendekatan yang akan
digunakan untuk melakukan penyelidikan
tersebut, diantaranya melalui studi
literatur. pengamatan litologi pada
singkapan dan analisa conto batuan.

diperkirakan terdapat pada Formasi
Langkowala berumur Miosen Atas.

Perkiraan sementara ini
diantaranya berdasarkan keterangan
beberapa sumber yang menerangkan
bahwa terdapat adanya serpih pada
Formasi Langkowala.

Hasil dari seluruh kegiatan yang
dilaksanakan diharapkan dapat
tersedianya data potensi sumber daya
bitumen padat berserta kualitasnya di
daerah Kolaka sehingga dapat dipakai
untuk kepentingan yang lebih luas
dikemudian hari, khususnya sebagai
upaya pengembangan energi nasional.

KEGIATAN PENYELIDIKAN

Penyelidikan yang dilakukan terdiri
atas dua bagian, pertama adalah
pekerjaan non lapangan, termasuk
didalamnya pengumpulan data sekunder,
analisis laboratoriom dan pengolahan
data, kedua adalah Pekerjaan lapangan

Berdasarkan hasil studi literatur yaitu eksplorasi langsung dilapangan
yang diperoleh dari beberapa penulis dimana kegiatan yang dilakukan
terdahulu, maka penyebaran endapan diantaranya pemetaan geologi endapan
bitumen padat di daerah penyelidikan Bitumen Padat.
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Gambar 2. Stratigrafi Sulawesi Timur dan Banggai Sula
(Struktur Geologi Sulawesi Amstrong F. Sompotan, 2012)
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Pengumpulan Data Sekunder

Kegiatan pengumpulan data
sekunder pada daerah yang diselidiki
dilakukan sebelum dimulai kegiatan
lapangan. Pada tahap pengumpulan data
sekunder kegiatan yang dilakukan
diantaranya  adalah studi literatur
mengenai daerah yang dituju, baik dari
penulis terdahulu maupun dari informasi
lisan, Evaluasi data sekunder, membuat
rencana kerja lapangan, persiapan peta
dan peralatan survei.

Data sekunder daerah
Tanggetada diperoleh dari berbagai
sumber. Beberapa data sekunder yang
cukup penting sebagai bahan acuan
adalah Peta Geologi Lembar Kolaka
Sulawesi, sekala 1 : 250.000 dari Pusat
Penelitian dan Pengembangan Geologi.
Studi pustaka juga mempelajari berbagai
masukan mengenai daerah yang akan
dituju baik dari literatur maupun informasi
lisan yang bersumber dari peneliti
terdahulu.

Pengumpulan Data Primer

Data primer diperoleh dari hasil
kegiatan lapangan, vyaitu dari hasil
pemetaan geologi Bitumen Padat yang
diduga mengandung minyak/gas dan
pengambilan conto serpih komposit untuk
keperluan analisis labolatorium.

Analisis Laboratorium

Analisis laboratorium terdiri dari
analisis Retort dan pengamatan petrografi
Bitumen Padat, Pengujian TOC dan
Pengujian Rock eval.

Untuk mengetahui kemungkinan
kuantitas minyak yang terkandung di
dalam batuan harus melalui proses
analisa retorting. Sebagai hasilnya paling
tidak dapat mengetahui kandungan
minyak dalam satuan liter/ton, kandungan
air dalam satuan liter/ton dan berat jenis
Bitumen Padat tersebut.

Sedangkan Analisa petrografi
organik dilakukan dengan tujuan sebagai
data pendukung analisa retorting batuan
dan untuk mengetahui indikasi potensi
gas. Hasil analisa ini dapat digunakan
antara lain untuk mengetahui jenis
kandungan organik dan membantu dalam
penentuan tingkat kematangan batuan
melalui reflektan vitrinit.

HASIL PENYELIDIKAN
Morfologi Daerah Penyelidikan

Morfologi  daerah  penyelidikan
terdiri atas 3 satuan morfologi yaitu satuan
pegunungan berelief  terjal, satuan
morfologi pegunungan berelief sedang
sampai landai dan satuan morfologi
dataran rendah.

Morfologi dataran tinggi terdapat
sekitar 30 % yang merupakan daerah
pegunungan dan berlereng-lereng, pada
umumnya menempati daerah Timurlaut
daerah penyelidikan sedangkan morfologi
pegunungan berelief sedang sampai
landai menempati hampir 40 % menyebar
hampir  disebagian besar  daerah
penyelidikan. Satuan morfologi dataran
rendah terdiri atas dataran rendah dan
aluvium, terutama menempati bagian
Barat daerah penyelidikan.

Stratigrafi

Stratigrafi daerah penyelidikan dapat
dikelompokkan dari batuan tertua hingga
batuan termuda adalah sebagai berikut :

Batuan tertua daerah ini adalah
Komplek Ultramafik (Ku) berumur Kapur,
terdiri dari Harzburgit, Dunit, Wherlit,
Serpentinit, Gabro, Basal, Dolerit, Diorit,
mafik meta, Amphibolit, magnesit dan
setempat Rodingit.

Kemudian Komplek Pompangeo
(MTpm), berumur Kapur-Paleosen terdiri
dari Sekis mika, Sekis glokofan, Sekis
amphibolit, Skis klorit, Rijang berjaspis
sekis genesan, pualam dan Batugamping
meta.
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Gambar 5. Geologi Daerah Penyelidikan
(Sumber : T.O Simandjuntak, Surono, Sukido Peta Geologi Kolaka P3G, 1993)

Formasi Langkowala, berumur
Miosen Tengah- Miosen Atas terdiri dari
Konglomerat, Batupasir, Serpih dan
setempat  Kalkarenit.  Formasi  ini
diperkirakan sebagai formasi pembawa
bitumen padat.

Formasi  Boepinang  (Tmpb),
berumur Miosen Atas - Pliosen , terdiri

dari Lempung pasiran, Napal pasiran dan
batupasir.

Formasi Buara (Ql) berumur
Plistosen-Holosen, terdiri dari Terumbu
koral, Konglomerat dan Batupasir.

Aluvium (Qa) merupakan endapan
paling muda terdiri dari Lumpur,
Lempung, pasir, kerikil dan kerakal.

UMUR FORMASI LITOLOG
HOLOSEN Qa Aluvium Lumpur, Lempung, Pasir, Kerikil, Kerakal
KUARTER Q | Formasi Buara Terumbu koral, Konglomerat, Batupasir
PLISTOSEN
PLIGSEN Formasi Boepinang | Lermpung pesiran, Napal pasiran, Betupast
MOSEN o« Formasi Langkowala | Konglomerat, Batupasir, serpih, setempat Kalkarenit
w
®
OLIGOSEN =
w
EOSEN |
PALEOSEN Kompleks Pompangeo | Skis mika, Sekis ampibolit, Seks glokofan, sekis Korit
Rijang berjaspis genesan, Pualam dan Batugamping meta
KAPUR E Kompleks Ultramafic | Hasburgit, Dunit, Wherlit, Serpentinit, Gabro, Basal, Dolerit,
Diorit, Mafic meta, Amphibolit, Magnesit, setempat Rodingit

Gambar 6. Stratigrafi Daerah Tanggetada
(Sumber : T.O Simandjuntak dkk, Peta Geologi Kolaka P3G, 1993)
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Struktur Geologi Daerah Penyelidikan

Mekanisme  Struktur  Geologi
Pemicu terbentuknya sesar-sesar di
daerah  rencana penyelidikan dan
umumnya di Sulawesi adalah gabungan
antara mikrokontinen Benua Australia dan
mikro-kontinen Sunda yang terjadi sejak
Miosen.  Pergerakan dari  pecahan
lempeng Benua Australia tersebut relatif
ke arah barat. Adanya sesar utama seperti
sesar Palu-Koro dan Sesar Walanae juga
memberikan peranan dalam pembentukan
sesar-sesar kecil di sekitarnya. Data dan
hasil analisis struktur geologi, seperti pola
kelurusan dan arah pergerakan relatif
sesar, mengindikasikan bahwa deformasi
di daerah rencana penyelidikan
dipengaruhi oleh aktivitas Sesar Mendatar
Palu-Koro dan terusan Sesar Mendatar
Walanae.

Pada sekala yang lebih besar yaitu
didaerah penyelidikan, pola Kkelurusan
sesar umumnya berarah Utara Baratdaya
— Selatan Tenggara dimana pada
beberapa tempat sesar sesar tersebut
terpotong oleh sesar berarah Timurlaut —
Baratdaya.

Sesar yang terjadi tersebut
diperkirakan berumur Plio-Plistosen yang
mengakibatkan hampir semua formasi
yang ada mengalami pensesaran.

PEMBAHASAN
Data Lapangan dan Interpretasi

Hampir 50% daerah penyelidikan
didominasi oleh batulempung, batupasir

dan konglomerat dari Formasi Langkowala
(Miosen Atas).

Pada Formasi Langkowala
umumnya lapukan batuan sangat tinggi
sehingga sulit  untuk  menemukan
singkapan batuan vyang baik untuk
dilakukan pengukuran jurus dan
kemiringan lapisan. Formasi Langkowala
lapisan batuan pada bagian bawahnya
berupa konglomerat.

Lapisan  batuan  mengandung
bitumen padat diperkirakan terdapat pada
Formasi Langkowala, akan tetapi pada
pelaksanaan kegiatan lapangan, sangat
sulit ditemukan.

Indikasi kandungan bitumen padat
hanya secara terbatas pada lapisan
Batulempung menyerpih berwarna abu-
abu dan batulempung berwarna hitam.
Tebal serpih bervariasi antara 20 cm
sampai 4 m. secara umum lapisan
batulempung yang mengandung bitumen
tersebut terdapat sebagai sisipan-sisipan
dalam lapisan batulempung setebal 1
hingga 10 m.

Sebaran Bitumen Padat di daerah
Penyelidikan

Selama penyelidikan berlangsung
hanya terdapat sekitar 4 singkapan yang
diindikasikan mengandung Bitumen Padat
yaitu KO-03, KO-06, KO-07 dan KO-12.
Data singkapan yang diduga mengandung
bitumen padat tersebut dapat dilihat pada
tabel 3 dibawah ini :

Tabel 3. Data Singkapan Bitumen Padat



Interpretasi lapisan bitumen padat

Berdasarkan data singkapan yang
ada di daerah penyelidikan, maka dapat
direkonstruksikan sebaran serpih dan
lempung karbonan yang berpotensi
mengandung bitumen padat. Sebaran
lapisan  batuan yang  diperkirakan
mengandung bitumen tersebut tersebut
mengarah relatif Baratdaya-Timurlaut laut
dan Baratdaya-Tenggara.

Lapisan a

Singkapan KO-03 mewakili lapisan
a, dimana dari singkapan ini
diinterpretasikan lapisan menyebar secara
lateral dengan arah Baratdaya-Timurlaut.
Panjang lapisan kearah lateral yang
diyakini kontinuitasnya sejauh 500 m dari
singkapan terakhir ke bagian kiri dan 500
m kearah kanan. Total panjang lapisan a
kearah jurus yang dihitung sumber
dayanya adalah 1.000 m dengan
kemiringan lapisan kearah Baratlaut
sebesar 42, sedangkan tebal lapisan yang
diketahui 4 m.

Lapisan b

Lapisan b diinterpretasikan
berdasarkan singkapan KO-12, lapisan ini
menyebar kearah lateral dengan arah
Baratdaya-Timurlaut. Panjang lapisan
kearah lateral yang diyakini kontinuitasnya
sejaun 1.000 m dengan kemiringan
lapisan 192 kearah Baratlaut. Lapisan b
merupakan sisipan tipis dengan tebal 1 m
dalam lapisan batulempung gampingan.

Lapisan c

Lapisan c diinterpretasikan
berdasarkan singkapan KO-06, lapisan ini
menyebar secara lateral dengan arah
Baratlaut-Tenggara.  Panjang  lapisan
kearah jurus 1000 m dengan kemiringan
lapisan 172  kearah Baratdaya, tebal
lapisan hanya 30 cm.

Lapisan d

Singkapan KO-07 mewakili lapisan
d, dimana  dari singkapan ini
diinterpretasikan lapisan menyebar secara
lateral dengan arah Baratdaya-Tenggara.
Panjang lapisan kearah lateral yang
diyakini kontinuitasnya sejauh 500 m dari
singkapan terakhir ke bagian kiri dan 500
m kearah kanan. Total panjang lapisan d
kearah jurus vyang dihitung sumber
dayanya adalah 1.000 m dengan
kemiringan lapisan 9" kearah Baratlaut,
sedangkan tebal lapisan yang diketahui
hanya 20 cm.

Kualitas Bitumen Padat di daerah
Penyelidikan.

Dalam upaya mengetahui kadar
dan kualitas bitumen padat harus
dilakukan analisis laboratorium yaitu
analisis retort maupun analisis petrografi.
Akan tetapi untuk mengetahui sementara
kadar dan kualitas bitumen padat yang
terkandung dalam  batuan  secara
megaskopis dapat dilakukan pada saat
pengambilan conto di lapangan, sehingga
conto yang akan dianalisa dapat
memberikan hasil yang optimal.

Megaskopis

Pengambilan conto di lapangan
akan sangat menentukan terhadap kadar
dan kualitas bitumen padat yang
dihasilkan. Secara megaskopis batuan
yang mengandung bitumen di daerah
Kolaka berupa batulempung karbonan
berwarna hitam dan  batulempung
menyerpih berwarna abu-abu tua sebagai
sisipan dalam lapisan batulempung abu-
abu atau lapisan batupasir kuarsa abu-
abu.
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Tabel 4. Data Singkapan daerah Penyelidikan

. Koordinat Strike/Dip Tebal
No Lokasi X Y 5 (m) Keterangan
1 KO-01 04° 26' 28,0" 121° 22'31,0" - - Batulempung abu?, lapuk
2 K0-02 04° 27 24,0" 121°37'01,0" 20010 >5 Blp gampingan, sisipan bps
kuarsa s-k
o ot " o qar n Serpih, abu abu kehitaman,
3 K0-03 04° 26'38,3 121°33'42,7 225/4 4 ispan pita karbonan
4 KO-04 04° 27' 487" 121° 30'37,1" Batu pasir, batulempung, lepas,
tdk tersemen
5 KO-05 04° 27' 42,0" 121°37' 215" : >5 Batulempung abu2 kecoklatan,
lapuk, tdk ada perlapisan
o 041 2R &1 o A1 11 4" Batulempung karbonan,
6 K0-06 04° 24'36,8 121°40' 11,4 10817 03 terdapa sisipan pita baubarazn
© Gy 0 © A 0 Batupasir, abu abu kehitaman,
7 KO-07 04° 24' 06,0 121°40' 11,9 150/17 02 hesh, karbonan
8 KO-08 R R 295111 55 Batulempung hitam, sisipan
konglomerat
Blp abu2 kecoklatan, berlapis.
9 K0-09 04° 23 57,9" 121°40' 384" 206117 >4 Bg bwh kongl, merah,
teroksidasi
10 K0-10 04° 27 42,1" 121°37'35,2" ; >5 Batulempung abu-abu ta,
perlapisan tidak jelas
Bps lempungan, sh-h, abu2
11 KO-11 04° 27'18,3" 121° 34'30,8" 240111 >4 kecoklatan. Bg bwh kongl
k "|a||
Batulempung, abu abu
12 KO-12 04° 27'45,6" 121° 34' 06,4" 240119 1 kecoklatan, menyerpih, terdapat
pita-pita karbonan
13 KO-13 04° 27 51,3" 121°34' 118" a >3 I?arél)tlﬁlll(empung abu2 kecoklatan,
14 | ko4 04°25' 12,2 121°33 193" - >4 E‘;ﬂemp””g 8bu2 kecokiatan,
o opt " oy " Batu pasir, batulempung, tdk
15 KO-15 04° 24' 33,1 121°34' 25,3 forsemon
16 | KO-16 04° 24 29,1" 121° 35'01,2" Batu pasir, batulempung, tdk
tersemen
17 KO-17 04° 2351 2" 121° 35' 16,3" - >4 Konglomerat
18 | Ko-18 04° 23'33,1" 121° 36 034" - >4 E;ﬂemp”"g abu2 kecoldatan,
o oar " o qpt " Batu pasir, batulempung, lepas,
19 K0-19 04° 23' 30,7 121°36' 17,2 K tersormen
o nat \ o nq " Batulempung abu-
20 K0-20 04°23'31,5 121°31' 32,0 abu, ek
2 | Kot 04° 23 32,1" 121° 32 547" Batu pasir, batulempung, lepas,
tdk tersemen
2 | Ko 04°22' 42,9" 121° 33 56,3" g;tl‘jl'fmp”"g abu2 kecoklatan,
23 | Ko 04° 22 26,7 121° 34 12,5" Batu pasir, batulempung, lepas,
tdk tersemen
o oo " o qpt " Batulempung abu-abu tua,
24 KO-24 04°22'14.9 121°36'16,8 . > perlapisan tidak jelas
. " o " Batulempung abu-abu tua,
25 KO-25 04°23'42,1 121°37°51,5 i > perlapisan tidak jelas
o oy " o " Batulempung abu-abu tua,
26 K0-26 04°20'39,1 121°34'316 i > perlapisan tidak jelas
27 | Ko 04° 21 00,8" 121° 35' 24,8" >5 | Perlap Blp abu-abu bps dan
kongl an
28 | Ko 04° 17 384" 121°33 343" Batu pasir, batulempung, tdk
tersemen
29 | Ko29 04° 18 08,1" 121° 35' 14,2" Batu pasir, batulempung, tdk
tersemen
30 | K030 0417 14,9" 121°33 499" Balupasir, kuarsa, siikaan.
Penambanagan pasir silika
Analisa Laboratorium karbonan berwarna hitam dan
Dalam  penyelidikan ini  telah batulempung menyerpih berwarna abu-abu
dilakukan anlisis terhadap 4 conto batuan tua, hasilnya dapat dilihat seperti pada
yang dianggap mewakili endapan Bitumen Tabel. 5.
Padat di daerah penyelidikan yaitu No. Hasil analisa retorting di daerah
Conto KO-03, KO-06, KO-07 dan KO-12). inventarisasi tidak didapatkan batuan yang

mengandung endapan bitumen padat.
Analisis Retorting
Hasil pengujian terhadap 4 conto
batuan yang terdiri dari batulempung
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Tabel 5. Hasil ’/RETORT EXTRACTION” Bitumen daerah penyelidikan

Liter/ton
KO-03 Langkolawa 42 2.16
KO-06 Langkolawa 53 2.28
KO-07 Langkolawa 60 3.5
KO-12 Langkolawa 50 212
Analisis Petrografi Dibawah ini disajikan hasil analisis
Berdasarkan hasil analisis Petrografi terhadap 4 conto batuan batuan

petrografi terhadap conto batuan dari
daerah Tanggetada dan sekitarnya (Tabel
6), umumnya merupakan batuan sedimen
klastik halus yang terdiri dari batulempung.

Pada umumnya kandungan
maseral Vitrinit>Inertinit dan tidak nampak
adanya maseral liptinit. Pada kenampakan
dibawah mikroskop tidak terdapat adanya
sporinit, resinit dan kutinit.

Pada dasarnya hadirnya maseral-
maseral tersebut mengindikasikan bahwa
kandungan organik berasal dari
lingkungan darat atau paling tidak antara
darat sampai transisi.

Dari reflektan vitrinit diketahui bahwa
tingkat kematangan material organik
berkisar antara 0,37-0,74 secara umum
dapat dikatakan bahwa kematangan
kandungan organik tersebut sedang,
kecuali pada conto nomor KO-07 yaitu
1,45 % vyang dapat diklasifikasikan
kematangan kandungan organik yang
sangat matang.

Jenis Batuan

Serpih abu-abu
kehitaman, karbonan
Batulempung
karbonan

Batupasir karbonan

Batulempung

menyerpih, karbonan

Tabel 6. Hasil analisis Petrografi Bit Padat daerah Penyelidikan
Rvmean

(%)

0.72

di daerah penyelidikan (Tabel 6).

Berdasarkan hasil analisa
petrografi terhadap conto batuan dari
daerah penyelidikan, umumnya

merupakan batuan sedimen klastik halus
yang terdiri dari batulempung dan serpih.

Hasil analisa petrografi yang
dilakukan terhadap 4 conto serpih di
daerah penyelidikan, hasilnya dapat
diuraikan sebagai berikut :

Vitrinite dijumpai dalam jumlah
yang tinggi, kehadirannya antara < 0,1 % -
1,99%, Liptinite 0 %, Inertinite antara <
0,1 % sedangkan Mineral Matter antara <
0,1 %. Reflektansi Vitrinite rata-rata antara
0,37 — 1.45 %. Apabila memperhatikan
angka reflektan vitrinite yang dihasilkan
tersebut, maka angka-angka tersebut
menunjukan vitrinit berada pada tingkat
kematangan sedang.

Pemerian

Tidak nampak Fluoresent
liptinit
Tidak nampak Fluoresent
liptinit
Tidak nampak Fluoresent
liptinit
Tidak nampak Fluoresent
liptinit



Pengujian Geokimia Hidrokarbon
Pengujian Rock-Eval Pyrolisis (REP)

Pengujian  Rock-Eval  Pyrolisis
adalah analisa pengujian terhadap
senyawa hidrokarbon batuan induk
dengan melakukan pemanasan bertahap
terhadap conto batuan dalam keadaan
tanpa oksigen pada kondisi atmosfer inert
dengan temperatur yang terprogram.
Pemanasan ini memisahkan komponen
organik bebas (bitumen) dan komponen
organik yang masih terikat dalam batuan
induk (kerogen) (Espitalie et al., 1977).
Analisis Rock-Eval Pyrolisis menghasilkan
4 parameter penting yaitu S1, S2, S3 dan
Tmax. Kombinasi parameter yang
dihasilkan oleh Rock-Eval Pyrolisis dapat
dipergunakan sebagai indikator jenis dan
kualitas batuan induk serta menentukan
tipe kerogen.

Interpretasi Hasil Analisis Geokimia
Hidrokarbon

Pengujian Geokimia Hidrokarbon
Batuan yang terdiri dari analisis Total
Karbon Organik dan Pirolisis Rock Eval
tidak dilakukan karena tidak
didapatkannya kandungan minyak.

Sumber Daya

Perhitungan sumber daya dalam
laporan Pendahuluan ini adalah
perhitungan sumber daya Batuan yang
diindikasikan mengandung Bitumen Padat.

Dasar perhitungannya adalah penyebaran

kearah lateral yang didapatkan dari

korelasi beberapa singkapan yang diamati
dengan beberapa pembatasan sebagai
berikut :

a) Penyebaran kearah jurus (Panjang)
satu lapisan adalah panjang lapisan
yang dihitung berdasarkan singkapan
yang dapat dikorelasikan dan dibatasi

sejauh 500 m dari singkapan terakhir.
b) Penyebaran kearah kemiringan (Lebar)
lapisan adalah lebar lapisan yang
dibatasi sampai kedalaman 50 m
dihitung tegaklurus dari permukaan
singkapan, sehingga lebar singkapan
adalah : L= 100/sina,, dimana o adalah
sudut kemiringan lapisan bitumen.

Dari hasil analisis laboratorium
semua batuan yang ada di daerah
penyelidikan tidak memperlihatkan indikasi
adanya Bitumen Padat, oleh karena itu
perhitungan sumber daya Bitumen Padat
di daerah penyelidikan tidak dilakukan.

Prospek Bitumen Padat

Dari hasil penyelidikan yang telah
dilakukan, Potensi Bitumen Padat di
daerah Kolaka sampai saat ini belum bisa
diketahui.

Hasil analisis Retort pada
beberapa conto batuan menunjukan
bahwa Formasi Langkowala didaerah
penyelidikan tidak mempunyai prospek
mengandung Bitumen Padat. Dari
pengamatan petrografi, semua conto yang
diamati tidak terlihat adanya maseral
Liptinite. Hadirnya maseral Liptinite ini
sangat menentukan terbentuknya Bitumen

padat dalam satu lingkungan
pengendapan.
Sementara itu lingkungan

pengendapan pada daerah penyelidikan
adalah kipas alluvial daratan dengan ciri
khas satuan konglomerat, secara lebih
spesifik Satuan konglomerat bersisipan
pasir terendapkan pada fasies sheet flood
alluvial fan dan Satuan konglomerat
terendapkan  padafasies  debris flow
alluvial fan. Pada lingkungan
pengendapan seperti ini sangat sulit
terakumulasinya material hidrokarbon.

Sumberdaya = { [Panjang (m) x Lebar (m) x Tebal (m)] x Berat jenis (gr/ton) }
Berat Jenis adalah berat jenis rata-rata
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KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

1. Hasil Analisis Retort terhadap conto
batuan pada Formasi Langkolawa
didaerah  penyelidikan menunjukan
bahwa Formasi Langkowala yang
diperkirakan sebagai batuan
terakumulasinya Bitumen Padat
menunjukan hasil yang nihil.

2. Demikian pula hasil pengamatan
petrografi, semua conto yang diamati
tidak terlihat adanya maseral Liptinite.
Hadirnya maseral Liptinite ini sangat
menentukan terbentuknya Bitumen
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PENYELIDIKAN BITUMEN PADAT DAERAH PULAU KABAENA
KABUPATEN BOMBANA, PROVINSI SULAWESI TENGGARA

M. Abdurachman Ibrahim, Ujang Rustandi dan Asep Suryana
Kelompok Penyelidikan Energi Fosil, Pusat Sumber Daya Geologi

SARI

Penyelidikan bitumen padat terletak di daerah Pulau Kabaena termasuk dalam
wilayah administrasi Kabupaten Bombana, Provinsi Sulawesi Tenggara. Secara geografis
daerah penyelidikan dibatasi oleh koordinat 121°47°00” - 122°02°00” Bujur Timur dan
5°03’00” - 5°23’00” Lintang Selatan.

Daerah penyelidikan secara tektonik regional termasuk dalam lajur malihan Sulawesi
Tengah. Lajur ini banyak berisikan batuan malihan, sedangkan batuan sedimen didapat dari
molase Sulawesi. Formasi Langkowala berumur Miosen menjadi formasi pembawa bitumen
padat. Jurus lapisan batuan mempunyai arah relatif timurlaut-baratdaya dan baratlaut-
tenggara, dengan kemiringan lapisan batuan 9° — 23°. Daerah penyelidikan terletak diantara
Cekungan Bone disebelah barat dan Cekungan Buton disebelah timur. Kedua cekungan
tersebut terbukti memiliki potensi hidrokarbon.

Daerah penyelidikan terdiri dari berbagai batuan Pra Tersier, Tersier, dan Kuarter.
Batuan Pra Tersier berumur Kapur menjadi batuan tertua di Pulau Kabaena, terdiri dari
Kompleks Ultramafik, Formasi Matano, dan Kompleks Pompangeo berumur Kapur hingga
Paleosen. Batuan Tersier berumur Miosen dari Formasi Langkowala. Batuan termuda
berumur Kuarter dari Aluvium.

Serpih pada Formasi Langkowala penyebarannya setempat-setempat, mempunyai
ketebalan antara < 5 cm — 2 m. Kandungan minyak pada batuan antara 5 — 20 liter/ton,
dengan reflektansi vitrinit antara 0,79% — 1,09%. Sumber daya hipotetik bitumen padat dari
Formasi Langkowala sebesar 1.404.723 ton, sedangkan sumber daya minyak sebesar
64.835 barrel.

1. PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang

Endapan bitumen padat
merupakan salah satu sumber energi
alternatif untuk masa depan. Endapan
bitumen padat didefinisikan sebagai
batuan sedimen klastik halus, biasanya
berupa serpih yang kaya akan kandungan
bahan organik, dan bisa diekstraksi
meghasilkan hidrokarbon cair seperti
minyak bumi yang berpotensi ekonomis, mengungkap potensi dan wilayah
sehingga lazim juga disebut dengan nama keprospekan sumber daya bitumen
serpih minyak atau serpih bitumen. padat daerah Pulau Kabaena dan

Pemilihan daerah dalam rangka sekitarnya di Kabupaten Bombana,

pertambangan dan energi khususnya
bitumen padat diharapkan memberikan
sumbangan yang penting  untuk
kemajuan dan dapat meningkatkan
kesejahteraan masyarakat Sulawesi
Tenggara.

1.2 Maksud dan Tujuan
Maksud kegiatan penyelidikan
pendahuluan ini adalah untuk

menunjang program pemerintah untuk
pengembangan kawasan Indonesia
Timur khususnya daerah Sulawesi
Tenggara, dimana dalam hal ini sektor

Provinsi Sulawesi Tenggara.

Tujuan penyelidikan adalah untuk
mengetahui potensi sumber daya bitumen
padat di daerah tersebut yang antara lain
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mencakup kuantitas, kualitas, dan prospek
pengembangan di masa mendatang.

1.3 Lokasi Penyelidikan

Kegiatan penyelidikan bitumen
padat terletak di daerah Pulau Kabaena
dan sekitarnya, dimana daerah ini
termasuk dalam wilayah administrasi
Kecamatan Kabaena, Kabaena Barat,
Kabaena Selatan, Kabaena Tengah,
Kabaena Timur dan Kabaena Utara,
Kabupaten Bombana, Provinsi Sulawesi
Tenggara. Secara geografis daerah
penyelidikan dibatasi oleh koordinat
121°47°00” - 122°02’00” Bujur Timur dan
5°03’00” - 5°23'00” Lintang Selatan.

1.4 Keadaan Lingkungan

Pulau Kabaena memiliki luas 873
km? (wikipedia.org, 2014) dengan memiliki
enam wilayah administrasi kecamatan.
Pulau Kabaena mempunyai 28 desa dan
lima kelurahan (kabaena-centre.
blogspot.com, 2014). Sensus 2010 dalam
data wikipedia.org, 2014, penduduk Pulau
Kabaena mencapai 26.535 jiwa.

Tanaman budidaya antara lain
tanaman aren, kelapa dalam, kelapa
hibrida, kakao, cengkeh, kemiri, kopi, lada,
serta jambu mete. Hasil perikanan juga
cukup besar, seperti perikanan, budidaya
rumput laut, dan wisata bahari. Pulau
Kabaena merupakan salah satu lokasi
yang memiliki potensi tambang, yaitu
tambang nikel, krom, marmer, emas, dan
timah (kabaena-centre.blogspot.com,
2014).

Menurut penduduk setempat, etnis
di Pulau Kabaena terdiri dari etnis lokal
Sulawesi, etnis pendatang berupa etnis
Bugis, Jawa, dan Bali. Agama yang dianut
sebagian besar adalah Islam. Hanya
sebagian kecil yang beragama Kristen dan
Hindu. Masjid sudah tersebar, sedangkan
gereja dan pura populasinya sangat
sedikit. Infrastruktur jalan di Pulau
Kabaena sudah cukup baik. Jalan sudah
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hampir menghubungkan seluruh Kkota,
desa, dan dusun di pulau ini. Kondisi jalan
sebagian besar  sudah dilakukan
pengerasan, hanya saja jalan yang diaspal
hanya pada jalan di kota-kota kecamatan.
Selain infratruktur jalan, infrastruktur
kantor pemerintahan, puskesmas,
sekolah, pasar, hingga pelabuhan sudah
sangat baik. Listrik dari PLN sudah
menjangkau seluruh Pulau Kabaena.

1.5 Waktu dan Pelaksanaan
Penyelidikan pendahuluan
endapan bitumen padat di daerah Pulau
Kabaena, Kabupaten Bombana, Provinsi
Sulawesi Tenggara melibatkan karyawan
dari Pusat Sumber Daya Geologi yang
semuanya merupakan karyawan yang
telah ahli dalam bidangnya dan
berpengalaman. Selain dari tenaga abhli,
penyelidikan juga dibantu oleh tenaga
lokal dari masyarakat setempat. Waktu
pelaksanaan penyelidikan selama 30 hari,
yaitu dari 4 Maret hingga 2 April 2014.

1.6 Penyelidik Terdahulu

Daerah penyelidikan sebelumnya
pernah dilakukan penyelidikan. Penyelidik
terdahulu digunakan sebagai acuan,
berikut beberapa penyelidik terdahulu:

e Simandjuntak, dkk., 1993, Peta
Geologi Lembar Kolaka, Sulawesi.

e Moe'tamar, 2005, Inventarisasi dan
Evaluasi Mineral Logam di Daerah
Kabupaten Bombana dan Kabupaten
Muna, Provinsi Sulawesi Tenggara.

e Surono, 2010, Geologi Lengan
Tenggara Sulawesi.

1.7 Ucapan Terima Kasih

Penyelidikan dapat terlaksana
dengan baik atas kerjasama dari seluruh
pihak yang terkait dari awal pelaksanaan
hingga akhir. Atas kerjasama tersebut,
penyelidikan bitumen padat daerah
Kabaena dan sekitarnya ingin
mengucapkan terima kasih kepada



seluruh pihak dari Badan Geologi, Pusat
Sumber Daya Geologi, Pemerintah
Daerah, Masyarakat Pulau Kabaena, dan
seluruh pihak yang tidak dapat disebutkan
satu-persatu.

2. GEOLOGI UMUM
2.1 Tatanan Tektonik Regional

Daerah penyelidikan  secara
tektonik regional termasuk dalam lajur
malihan Sulawesi Tengah. Lajur ini
berisikan batuan malihan tekanan tinggi
berderajat rendah, seperti sekis, filit,
sabak, serpentinit, kuarsit, batugamping
malih (Surono, 2010).

Secara tektonik dan stratigrafi
dibagi menjadi tumbukan kepingan benua,
terjadinya kompleks ofiolit, dan molase
Sulawesi  (Surono, 2010). Batuan
ultramafik  merupakan batuan alas
berumur Kapur. Batuan malihan dari
Kompleks  Pompangeo terdiri  dari
berbagai jenis sekis dan sedimen malihan.
Batuan ini terbentuk dalam lajur
penunjaman pada Kapur Awal hingga
Paleosen (Simanjuntak, 1986, dalam
Moe’'tamar, 2005). Sekis di Pulau
Kabaena merupakan bukti akan adanya
subduksi. Batuan ultramafik dan sedimen
pelagik seperti rijang radiolaria
menunjukkan kompleks ofiolit. Kompleks
ofiolit ini telah tersesar-naikkan ke atas
keping benua. Terakhir adalah menyebar
luasnya molase Sulawesi berupa batuan
sedimen klastik dan karbonat, contohnya
konglomerat, batupasir, batulanau dari
Formasi Langkowala yang berumur
Miosen. Batuan  Kuarter = menindih
takselaras molase Sulawesi, seperti
Formasi Buara vyang terdiri dari
batugamping terumbu koral (Surono,
2010).

2.2 Stratigrafi

Stratigrafi regional daerah
penyelidikan merujuk pada peta geologi
lembar Kolaka oleh Simandjuntak, dkk.,

1993, oleh Pusat Penelitan dan

Pengembangan Geologi skala 1:250.000.

Daerah penyelidikan terdiri dari berbagai

batuan Pra Tersier, Tersier, dan Kuarter.

Stratigrafi secara regional dari batuan

tertua hingga batuan termuda sebagai

berikut:

e Kompleks Ultramafik (Ku), merupakan
batuan tertua berumur Kapur terdiri
dari harsburgit, dunit, wherlit,
serpentinit, gabro, basal, dolerit, diorit,
mafik meta, ampibolit, magnesit, dan
setempat rodingit.

e Formasi Matano (Km), berumur Kapur
terdiri dari batugamping terhablur ulang
dan terdaunkan, rijang radiolaria, dan
batusabak.

e Kompleks Pompangeo (MTpm),
berumur Kapur — Paleosen terdiri dari
sekis mika, sekis glokofan, sekis
amfibolit, sekis klorit, rijang berjaspis
sekis genesan, pualam, dan
batugamping meta.

e Formasi Langkowala (Tml), berumur
Miosen terdiri dari konglomerat,
batupasir, serpih, dan setempat
kalkarenit. Formasi ini diperkirakan
sebagai formasi pembawa bitumen
padat.

e Formasi Buara (Ql), berumur Plistosen
— Holosen, terdiri dari terumbu koral,
konglomerat, dan batupasir.

e Aluvium (Qa), merupakan endapan
paling muda berumur Holosen terdiri
dari lumpur, lempung, pasir, kerikil, dan
kerakal.

2.3 Struktur Geologi

Menurut peta geologi lembar
Kolaka (Simandjuntak, dkk., 1993)
terdapat sesar geser dan sesar naik. Arah
sesar-sesar tidak beraturan. Sesar naik
menjadi batas dari tiap litologi, sedangkan
sesar geser lebih mengontrol
pengendapan batuan. Sesar-sesar ini
hanya memotong batuan Pra Tersier.
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Batuan Tersier tidak terpengaruh oleh
kahadiran sesar tersebut. Sesar-sesar
tersebut diduga berumur Mesozoikum
(Moe’'tamar, 2005).

2.4 Indikasi Bitumen Padat

Menurut Simandjuntak, dkk., 1993,
dalam peta geologi lembar Kolaka,
Sulawesi, terdapat formasi  yang
diindikasikan merupakan formasi
pembawa bitumen padat yaitu Formasi
Langkowala berumur Miosen yang
didalamnya terdapat batuan serpih.

3. KEGIATAN PENYELIDIKAN

Kegiatan penyelidikan bitumen
padat daerah Pulau Kabaena secara
umum menggunakan metode penyelidikan
lapangan dengan pemetaan geologi
permukaan. Cara mendeteksi
keterdapatan atau endapan bitumen padat
dalam batuan yaitu membakar batuan
yang diduga batuan pembawa bitumen
padat tersebut beberapa saat hingga
terdapat aroma hidrokarbon, beberapa
batuan juga terlihat sedikit menyala atau
bara api hasil pembakaran tersebut.

Tahapan kegiatan penyelidikan
dibagi menjadi dua tahap utama, yaitu
tahap kegiatan lapangan dan non-
lapangan. Tahapan-tahapan tersebut
didalamnya mencakup tahap persiapan,
tahap penyelidikan lapangan, tahap
analisis laboratorium, dan diakhiri dengan
tahap pengolahan data dan penyusunan
laporan.

Analisis laboratorium dilakukan
untuk menganalisis sampel dari hasil
pekerjaan lapangan. Data hasil analisis
laboratorium nantinya digunakan untuk
mengetahui kualitas bitumen padat di
daerah penyelidikan. Data laboratorium
yang akan digunakan yaitu hasil analisis
dari analisis retort, analisis petrografi
material organik, dan analisis source rock
analyzer (pirolisis batuan induk), termasuk
didalamnya TOC (karbon organik total).
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4. HASIL PENYELIDIKAN
4.1 Geologi Daerah Penyelidikan
4.1.1 Morfologi

Daerah penyelidikan dicirikan oleh
morfologi dataran dan pegunungan.
Ketinggian berkisar dari 0 meter hingga
1500 meter di atas permukaan laut.
Berdasarkan pengamatan, analisa peta
topografi, dan analisa peta DEM, daerah
penyelidikan dapat dibagi menjadi tiga
satuan geomorfologi, yaitu dataran pantai
atau teras sungai, dataran antar
pegunungan, dan pegunungan
tersesarkan. Satuan geomorfologi ini
berdasarkan Brahmantyo dan Bandono
(2006).

Satuan dataran pantai atau teras
sungai menempati 30% dari daerah
penyelidikan. Dataran pantai atau teras
sungai sulit untuk terpisahkan, sehingga
dikelompokkan menjadi satu satuan
geomorfologi. Pada peta geomorfologi
satuan ini diarsir berwarna hijau.
Ketinggian berkisar dari 0 meter hingga
100 meter di atas permukaan laut. Satuan
ini dicirikan oleh garis kontur yang sangat
renggang pada peta topografi, dan berupa
dataran atau relief yang halus pada peta
DEM. Kemiringan lereng berkisar 0°
sampai 25°. Satuan ini memiliki ciri yang
khas di lokasi, pada dataran pantai berupa
endapan pantai yaitu pasir, kerakal, dan
kerikil, pada dataran teras sungai berupa
endapan sedimen dari Formasi
Langkowala. Pada satuan ini terdapat
sungai-sungai yang mempunyai hulu dari
pegunungan dan bermuara ke laut. Pola
aliran sungai paralel dengan erosi lateral.
Lahan di sekitar ini umumnya dijadikan
pemukiman dan perkebunan. Ciri vegetasi
pada satuan ini yaitu adanya pohon bakau
dan rawa-rawa pantai.

Satuan dataran antar pegunungan
menempati 20% dari daerah penyelidikan.
Dataran ini memisahkan antar
pegunungan di Pulau Kabaena. Pada peta
geomorfologi satuan ini diarsir berwarna



merah. Ketinggian berkisar dari 100 meter
hingga 200 meter di atas permukaan laut.
Satuan ini dicirikan oleh garis kontur yang
renggang diantara pegunungan pada peta
topografi. Pada peta DEM juga
mempunyai ciri yang sama dengan
dataran dan relief yang halus. Kemiringan
lereng berkisar 10° sampai 30°. Satuan ini
disusun oleh endapan Aluvium, Kompleks
Pompangeo, Formasi Matano, Kompleks
Ultramafik, dan sedikit dari Formasi
Langkowala. Pada satuan ini terdapat
sungai yang mengalir ditengah-tengah
antara pegunungan. Pola aliran sungai
paralel dengan erosi vertikal dan lateral.
Lahan di sekitar ini umumnya dijadikan
pemukiman, perkebunan, dan jalan.
Satuan pegunungan tersesarkan
menempati 50% dari daerah penyelidikan.
Pegunungan  cenderung  mempunyai
gawir-gawir terjal pada beberapa bagian
dan dikontrol oleh adanya sesar-sesar
yang ada. Pada peta geomorfologi satuan
ini diarsir berwarna kuning. Ketinggian
berkisar dari 200 meter hingga 1500 meter
di atas permukaan laut. Satuan ini
dicirikan oleh garis kontur yang rapat dan
menutup pada puncak gunung pada peta
topografi. Relief yang kasar
memperlihatkan ciri tinggian pada peta
DEM. Kemiringan lereng berkisar 30°
sampai 75°. Satuan ini disusun oleh
Kompleks Pompangeo, Formasi Matano,
dan Kompleks Ultramafik. Satuan ini
menjadi  hulu  sungai-sungai  yang
bermuara ke laut. Pola aliran sungai
paralel dengan erosi vertikal. Lahan di
sekitar ini umumnya dijadikan perkebunan,
pertambangan, dan area hutan.

4.1.2 Stratigrafi

Batuan yang tersingkap pada
daerah penyelidikan cukup beragam.
Mulai dari batuan sedimen, batuan beku,
dan batuan metamorf. Akan tetapi pada
penyelidikan bitumen padat daerah Pulau
Kabaena ini, dititik beratkan pada batuan

sedimen, dikarenakan kemungkinan
keterdapatan endapan bitumen padat
terdapat pada batuan sedimen klastik
halus Formasi Langkowala. Singkapan
batuan banyak terdapat di dinding gerusan
akibat pembukaan jalan, bekas gerusan
pembuatan kebun atau kolam, pada
dinding dan dasar sungai-sungai.

Daerah penyelidikan terdiri dari
berbagai batuan Pra Tersier, Tersier, dan
Kuarter. Batuan Pra Tersier berumur
Kapur menjadi batuan tertua di Pulau
Kabaena, terdiri dari Kompleks Ultramafik,
Formasi Matano, dan Kompleks
Pompangeo berumur Kapur hingga
Paleosen. Batuan Tersier berumur Miosen
dari Formasi Langkowala. Batuan termuda
berumur Kuarter dari Aluvium
(Simandjuntak, dkk., 1993).

4.1.3 Struktur Geologi

Struktur  geologi di  daerah
penyelidikan terdapat sesar geser dan
sesar naik mengacu kepada peta geologi
lembar Kolaka (Simandjuntak, dkk., 1993).
Arah sesar-sesar tidak beraturan. Sesar
naik menjadi batas dari tiap litologi,
sedangkan sesar geser lebih mengontrol
pengendapan batuan. Sesar-sesar ini
hanya memotong batuan Pra Tersier.
Batuan Tersier tidak terpengaruh oleh
kahadiran sesar tersebut.

Jurus lapisan batuan mempunyai
arah relatif timurlaut-baratdaya dan
baratlaut-tenggara. Kemiringan lapisan
batuan pada daerah penyelidikan berada
diantara 9° sampai 23°.

4.2 Potensi Bitumen Padat

Di daerah Pulau Kabaena, bitumen
padat terdapat pada serpih dari Formasi
Langkowala. Serpih pada formasi ini
biasanya terdapat pada sisipan batupasir
atau batulempung. Lapisan serpih diapit
oleh batupasir atau batulempung dibagian
atas atau bawahnya.
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4.2.1 Lokasi Bitumen Padat

Berdasarkan kegiatan penyelidikan
yang telah dilakukan, ditemukan beberapa
lokasi singkapan serpih dan batuan
lainnya yang mewakili masing-masing
formasi diwilayah penyelidikan. Batuan
tersingkap di dinding jalan, bekas kebun
atau kolam, dinding dan dasar sungai.

Kompleks Ultramafik di daerah
penyelidikan cukup luas, hampir sebagian
besar Pulau Kabaena terdapat batuan dari
kompleks ini. Singkapan batuan yang
didapatkan berupa batuan ultramafik dan
batuan metamorf. Terdapat tambang nikel
dan kromium yang mencirikan asosiasi
batuan ultramafik. Tidak ada sampel yang
diambil untuk analisis bitumen padat di
laboratorium pada kompleks batuan ini.

Formasi Matano di  daerah
penyelidikan berada di tengah Pulau
Kabaena. Berdasarkan hasil penyelidikan
lapangan didapatkan singkapan
batusabak, sekis, dan batugamping.
Batulempung menyerpih yang tadinya
terdapat di Formasi Matano digeser
menjadi Formasi Langkowala karena
mengandung minyak dalam batuan dan
dijadikan sampel untuk analisis bitumen
padat di laboratorium.

Kompleks Pompangeo di daerah
penyelidikan berada di tengah Pulau
Kabaena. Berdasarkan hasil penyelidikan
lapangan didapatkan singkapan sekis
pada kompleks ini. Sekis yang mempunyai
sisipan batuan menyerpih, berwarna
kehitaman, diduga merupakan hasil
metamorf dari batuan sedimen. Batuan
tersebut diambil untuk sampel dilakukan
analisis bitumen padat di laboratorium.

Formasi Langkowala di daerah
penyelidikan berada disepanjang sisi barat
Pulau Kabaena. Formasi ini hanya berada
pada morfologi dataran. Berdasarkan hasil
penyelidikan lapangan, Formasi
Langkowala dibagian utara hingga ke
bagian tengah, terdapat batupasir,
batupasir konglomerat, dan sisipan
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batulempung. Tidak terdapat singkapan
serpin  pada bagian ini. Formasi
Langkowala pada bagian tengah hingga
ke selatan, terdapat batupasir, serpih, dan
batulempung. Serpih pada formasi ini
dijadikan sampel untuk analisis bitumen
padat di laboratorium.

Singkapan serpih yang ditemukan
diinterpretasikan setempat-setempat.
Secara lateral penyebarannya terbatas,
dibatasi hingga 500 m sepanjang jurus
lapisan. Secara vertikal ketebalannya dari
< 5 cm hingga 2 m. Serpih merupakan
sisipan dalam batupasir atau
batulempung. Masing-masing singkapan
serpih terdapat satu lapisan. Lapisan
serpih tersebut tidak saling berhubungan
dengan lapisan serpih dari singkapan lain.

Serpih  yang pengendapannya
setempat ini diinterpretasikan karena
lingkungan pengendapan yang cenderung
tidak berkembang untuk diendapkan
batuan klastik halus berbahan organik.
Batuan klastik halus di Pulau Kabaena
penyebarannya sangat sedikit
dibandingkan batuan klastik kasar seperti
batupasir dan batupasir konglomerat.
Menurut Surono, 2010, Molase Sulawesi
termasuk didalamnya Formasi
Langkowala diendapkan pada lingkungan
darat hingga laut dangkal.

Interpretasi dari hasil penyelidikan
lapangan, Formasi Langkowala di Pulau

Kabaena mempunyai lingkungan
pengendapan darat. Batupasir
konglomerat mempunyai suksesi

menghalus ketas, merupakan ciri dari
endapan channel fluvial. Lingkungan
pengendapan batuan induk biasanya
mempunyai lingkungan yang tenang,
fluvio-deltaik hingga lakustrin, sehingga
batuan klastik halus dapat terendapkan
dengan baik.

Hasil analisis petrografi organik
memperlihatkan kenampakan pirit yang
jarang pada dua sampel dan tidak ada
sama sekali pada sampel yang lain. Pirit



pada satu sampel mempunyai tekstur
framboidal yang menunjukkan adanya
pengaruh lingkungan laut pada saat
pembentukan. Hal ini memperkuat
interpretasi  lingkungan  pengendapan
diatas bahwa Formasi Langkowala di
Pulau Kabaena lebih banyak diendapkan
pada lingkungan darat, hanya sedikit
bagian yang terkena lingkungan laut yaitu
pada bagian selatan Pulau Kabaena.
Lingkungan pengendapan Formasi
Langkowala ini yang menjadi dasar
kualitas endapan bitumen padat di Pulau
Kabaena kurang berkembang.

4.2.2 Kualitas Bitumen Padat

Kualitas bitumen padat daerah
Pulau Kabaena didapatkan berdasarkan
hasil analisis laboratorium. Hasil analisis
kandungan minyak atau retort dari enam
sampel batuan yang dianalisis
menunjukkan terdapat minyak dari empat
sampel batuan. Sampel batuan yang
mengandung minyak mempunyai kode
sampel K14, K16, K110, dan K23.

Sampel K14, K16, dan K23,
mempunyai kandungan air antara 45 — 75
liter/ton, sedangkan kandungan minyak
hanya 5 liter/ton. Sampel-sampel ini
diinterpretasikan  memiliki  kandungan
minyak yang sedikit karena berdasarkan
deskripsi megaskopis batuan berupa
batupasir yang menyerpih,  sedikit
lempungan berupa matriks, sehingga
kandungan maseral dalam batuan
tersebut kurang baik. Berdasarkan hasil
analisis petrografi organik pada sampel-
sampel ini  memperlihatkan fluoresen
liptinit terlihat jarang, maseral liptinit
terlihat jarang, dan vitrinit beberapa terlihat
tersebar.

Sampel K110 memperlihatkan
kandungan minyak 20 liter/ton, sedangkan
kandungan air 10 liter/ton. Secara
megaskopis  sampel ini memang
didominasi batulempung kehitaman yang
menyerpih. Berdasarkan hasil analisis

petrografi organik, sampel ini mempunyai
fluoresen liptinit yang tersebar, dengan
maseral liptinit yang juga tersebar lebih
banyak dari maseral \vitrinit yang
kenampakannya jarang.

Maseral liptinit merupakan maseral
dalam kerogen tipe Il. Kerogen tipe Il
material organiknya berasal dari polen,
spora, resin tanaman, lilin tanaman, lemak
tanaman, alga laut. Kerogen tipe Il atau
maseral liptinit kaya akan hidrogen,
semakin kaya akan hidrogen dan semakin
miskin oksigen, maka akan semakin besar
potensi pembentukan minyaknya
(Subroto, 2005).

Reflektansi  vitrinit  (Rv) hasil
analisis sampel batuan menunjukkan
antara 0,79% — 1,09%. Hasil reflektansi
vitrinit masuk dalam fasa katagenesis atau
dapat disebut juga jendela minyak (oil
window). Fasa katagenesis merupakan
fasa terjadinya kematangan secara termal
sehingga terbentuk minyak. Dalam fasa
katagenesis terjadi penguraian termal
kerogen besar atau molekul aspaltena
menjadi molekul lebih kecil yang kemudian
akan menjadi bagian dari fraksi bitumen
dalam batuan (Subroto, 2005).

Sampel dengan kandungan minyak
beberapa mempunyai kandungan pirit
didalamnya. Lingkungan pengendapan
pada batuan yang mengandung minyak
diinterpretasikan sudah mempunyai energi
yang lebih tenang, sedikit dipengaruhi
lingkungan laut, sehingga material organik
dapat berkembang.

Hasil analisis pirolisis batuan induk
pada sampel K110 dan K23
memperlihatkan nilai Tmax yang masuk
dalam kategori matang (mature Tmax 435
- 470°C) untuk batuan induk, akan tetapi
hasil tersebut tidak didukung oleh nilai
TOC yang cukup baik untuk kelimpahan
bahan organik. Nilai TOC pada sampel
K14, K16, K110, K23 termasuk kategori
sangat buruk (very poor TOC < 0,5%).
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4.2.3 Sumber Daya Endapan Bitumen
Padat
Sumber daya bitumen padat yang
dihitung terdiri dari empat lapisan bitumen
padat yaitu K14, K16, K110, dan K23.
Rumus untuk menghitung sumber daya
bitumen padat adalah,
“Sumber daya = Panjang (m) x Lebar (m)
x Tebal (m) x BJ (ton/m®)”
Sumberdaya minyak  dihitung
dengan menggunakan satuan barrel
dengan rumus,
HCR = OSR (ton) x HC (I/ton) Barrel
159
HCR = sumber daya minyak (barrel)
OSR = sumber daya bitumen padat
HC = kandungan minyak
159 liter = 1 barrel
Total sumber daya hipotetik batuan
yang mengandung bitumen padat dari
Formasi Langkowala sebesar 1.404.723
ton, sedangkan sumber daya minyak
sebesar 64.835 barrel.

4.3 Prospek Pemanfaatan dan
Pengembangan Bitumen Padat
Singkapan serpih tidak terlalu
banyak didapatkan. Serpih cenderung
setempat-setempat. Tidak semua
singkapan batuan klastik halus yang
dianalisis mempunyai kandungan bitumen
padat. Bitumen padat yang cukup baik
ditemukan pada Dbatulempung yang
menyerpih berwarna kehitaman. Formasi
Langkowala sebagai formasi pembawa
bitumen padat tidak seluruhnya
mempunyai serpih atau batuan sedimen
klastik halus dalam penyebarannya.
Daerah Pulau Kabaena kurang
baik untuk bitumen padat kedepannya.
Penyebaran Formasi Langkowala yang
sangat sempit dibagian selatan, juga
keterdapatan singkapan serpih yang
sedikit, sangat mempengaruhi sumber
daya bitumen padat di Pulau Kabaena.
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5. KESIMPULAN DAN SARAN
5.1 Kesimpulan

Formasi Langkowala berumur
Miosen menjadi formasi pembawa
bitumen padat. Serpih pada Formasi
Langkowala terdapat pada sisipan
batupasir atau batulempung. Lapisan
serpih  diapit oleh batupasir atau
batulempung dibagian atas atau
bawahnya. Serpih hanya setempat-
setempat, dengan penyebaran lateral
yang terbatas, dan secara vertikal
mempunyai ketebalan antara < 5 cm
hingga 2 m. Formasi Langkowala di Pulau
Kabaena lebih banyak diendapkan pada
lingkungan darat, hanya sedikit bagian
yang terkena lingkungan laut vyaitu
dibagian selatan formasi.

Kandungan minyak pada batuan
berkisar antara 5 — 20 liter/ton. Reflektansi
vitrinit (Rv) berkisar antara 0,79% -
1,09%, masuk dalam fasa katagenesis
atau dapat disebut juga jendela minyak (oil
window). Terdapat satu sampel bitumen
padat yang mempunyai maseral liptinit
lebih banyak dari vitrinit, sedangkan
sampel lain maseral terbanyak masih
vitrinit. Nilai Tmax memperlihatkan bahwa
sampel tersebut matang, akan tetapi total
karbon organik (TOC) sangat kurang
berpotensi.

Total sumber daya hipotetik di
daerah Pulau Kabaena pada batuan yang
mengandung bitumen padat dari Formasi
Langkowala sebesar 1.404.723 ton,
sedangkan sumber daya minyak sebesar
64.835 barrel.

5.2 Saran

Penyelidikan bitumen padat pada
Formasi Langkowala harus dievaluasi
kembali potensinya, karena berdasarkan
penyelidikan sebelumnya dan
penyelidikan di Pulau Kabaena ini, serpih
atau batuan klastik halus pada Formasi
Langkowala penyebarannya hanya



setempat-setempat dan cenderung kurang batuan induk perlu ditinjau kembali
baik. kebenarannya, karena terdapat

Hasil analisis laboratorium untuk kejanggalan dan alat standarisasi untuk
bitumen padat, terutama analisis pirolisis alat tersebut sedang diperbaiki.
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Gambar 1 Peta lokasi, geologi, sebaran bitumen padat, dan stratigrafi Pulau Kabaena
(modifikasi Peta Geologi Lembar Kolaka, 1993).

Gambar 2 Smgkapan serpih di lokasi K14 Pulau Kabaena.
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Tabel 1 Endapan bitumen padat daerah Pulau Kabaena.

Lapisan Panjang Kedudukan
Bitumen Padat Tebal Sebaran Lapisan Keterangan

K14 2m 500 m N 335° E/9°NE minyak 5 l/ton

K16 im 500 m - minyak 5 l/ton
minyak 20 l/ton

K110 im 500 m N 350° E/16°NE o

fluoresen liptinit tersebar
K23 <0,5cm 500 m - minyak 5 l/ton

Tabel 2 Sumber daya bitumen padat daerah Pulau Kabaena.

. . Berat Sumber Daya Minyak Sumber Daya
Lapisan | Panjang | Lebar Jenis Tebal (ton) ’ (Iiter/);on) Minyak (bar:/el)
K14 500 320 2,60 2 832.000 5 26.164
K16 500 320 2,14 1 342.400 5 10.767
K110 500 181 2,42 1 219.010 20 27.548
K23 500 181 2,50 0,05 11.313 5 356
Total Sumber Daya (Hipotetik) 1.404.723 64.835
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PENYELIDIKAN BITUMEN PADAT DAERAH PULAU TIGA,
KABUPATEN ACEH TAMIANG, PROVINSI NANGRO ACEH DARUSSALAM

Truman Wijaya, Robet L Tobing dan Priyono
Kelompok Penyelidikan Energi Fosil, Pusat Sumber Daya Geologi

SARI

Daerah penyelidikan terletak Kabupaten Aceh Tamiang, Provinsi Nangro Aceh
Darussalam. Secara geografis daerahnya dibatasi oleh koordinat 97°.45.” — 98°00” BT dan
4°.00" — 4°15’ LU. Lokasi penyelidikan terletak lebih kurang 480 km ke arah Tenggara Kota
Banda Aceh, ibu kota Propinsi Nanggro Aceh Darussalam.

Kegiatan penyelidikan sumber daya bitumen padat adalah salah satu upaya dalam
mendukung kebijakan diversifikasi energi. Endapan bitumen padat didefinisikan sebagai
batuan sedimen klastik halus biasanya berupa serpih yang kaya kandungan organik dan
dapat diekstraksi menghasilkan hidrokarbon cair dan gas yang berpotensi ekonomis. Daerah
Pulautiga dan sekitarnya yang terletak pada Cekungan Sumatera Utara Sub Cekungan
Langsa diperkirakan mempunyai potensi endapan bitumen padat khususnya pada seri

batuan Tersier.

Pada Formasi Baong terdapat 5 (lima) lapisan bitumen padat yang mempunyai
potensi minyak. Hasil analisis kandungan minyak 3 - 40 liter/ton.

Hasil perhitungan jumlah sumberdaya bitumen padat di daerah ini adalah 3.698.000
ton batuan serpih mengandung minyak. Sumber daya bitumen padat tersebut bila
dikonversikan menghasilkan sumber daya minyak sebesar 319.362,89 barrel.

1. PENDAHULUAN
1.1. Latar Belakang

Sehubungan dengan terbatasnya
cadangan minyak bumi di Indonesia,
diiringi dengan permintaan kebutuhan
energi yang terus meningkat, maka
pemerintah telah mencanangkan
kebijakan  diversifikasi energi  yaitu
mendorong penggunaan sumber energi
lain di luar minyak bumi seperti gas alam,
panas bumi, tenaga air, tenaga surya dan
lainnya. Disamping itu pemerintah juga
berupaya mencari bahan energi lain yang
bersumber dari alam yang telah diketahui
selama ini, salah satunya adalah endapan
bitumen padat.

Endapan bitumen padat
didefinisikan sebagai batuan sedimen
klastik halus biasanya berupa serpih yang
kaya akan kandungan bahan organik dan
bisa diekstraksi meghasilkan hidrokarbon
cair seperti minyak bumi yang berpotensi
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ekonomis, sehingga lazim juga disebut
dengan nama serpih minyak atau serpih
bitumen.

Berdasarkan Peraturan Menteri
Energi dan Sumber Daya Mineral Nomor
18 Tahun 2010 tentang Organisasi dan
Tata Kerja Kementerian Energi dan
Sumber Daya Mineral, Pusat Sumber
Daya Geologi sebagai salah satu unit
eselon Il di Badan Geologi, Kementerian
Energi dan Sumber Daya Mineral
mempunyai tugas pokok dan fungsi
menyelenggarakan penelitian,
penyelidikan dan pelayanan bidang
sumber daya geologi, diantaranya adalah
sumber daya bitumen padat.

Sejalan dengan tupoksi diatas
maka Pusat Sumber Daya Geologi pada
tahun anggara 2014 telah melakukan
kegiatan berupa Penyelidikan Bitumen
Padat di Daerah Pulau Tiga, Kabupaten



Aceh Tamiang, Provinsi Nangro Aceh
Darussallam.

Pemilihan daerah tersebut di atas
juga dalam rangka menunjang program
pemerintah untuk pengembangan potensi
bitumen padat di kawasan Nangro Aceh
Darussallam khususnya daerah
Kabupaten Aceh Tamiang, dimana dalam
hal ini sektor pertambangan dan energi
khususnya bitumen padat diharapkan
memberikan sumbangan yang penting
untuk kemajuan dan dapat meningkatkan
kesejahteraan masyarakat Nangro Aceh
Darussallam.

Salah satu daerah yang secara
geologi diperkirakan berpotensi
mengandung endapan bitumen padat
yaitu terdapat pada sebaran batuan
Formasi Bampo yang hingga saat ini
memiliki biodegradasi yang diperkirakan
agak rendah (Kjellgen dan sugiharto
2008). Formasi Bampo memiliki potensi
batuan induk yang baik di cekungan ini
(Kamili, Z.A dkk, 1976).yang terdapat
pada Peta Geologi lembar Langsa,
tepatnya terletak di Daerah Pulau tiga dan
sekitarnya, Kabupaten Aceh Tamiang,
Provinsi Nangro Aceh Darussallam.

1.2. Maksud dan Tujuan

Maksud kegiatan penyelidikan
pendahuluan ini adalah untuk
mengungkap potensi dan  wilayah
keprospekan sumberdaya bitumen padat
daerah Pulautiga dan sekitarnya di
Kabupaten Aceh Tamiang, Provinsi
Nangro Aceh Darussallam.

Tujuan penyelidikan adalah untuk
mengetahui potensi sumberdaya bitumen
padat di daerah tersebut yang antara lain

mencakup, Kuantitas, kualitas dan
prospek  pengembangan di  masa
mendatang.

1.3. Lokasi Penyelidikan
Kegiatan penyelidikan  bitumen
padat terletak di daerah Pulau Tiga dan

sekitarnya dimana daerah ini termasuk
dalam wilayah administrasi Kecamatan
Tamiang Hulu, Bandar Pusaka dan
Tenggulun Kabupaten Aceh Tamiang,
Provinsi Nangro Aceh Darussallam.

Secara  geografis  daerahnya
dibatasi oleh koordinat 97°.45.” — 98°00’
BT dan 4°.00" — 4°15’ LU. (Gambar 1).

1.4. Keadaan Lingkungan

Penduduk  Kabupaten  Aceh
Tamiang pada tahun 2012 adalah
sebanyak 286.226 jiwa. Selama priode
tahun 2007-2012, rata-rata pertumbuhan
penduduk Kabupaten Aceh Tamiang
sebesar 2,32 %. Kecamatan Kota
Kualasimpang merupakan Kecamatan
dengan pertumbuhan penduduk
tertinggi mencapai 5,14 %, dan
Kecamatan Tenggulun merupakan
Kecamatan dengan pertumbuhan penduduk
terendah hanya sebesar 0,39 %,
sedangkan pertumbuhan penduduk
kecamatan lainnya seperti Kecamatan
Tamiang Hulu 2;35 %, Kecamatan Rantau
sebesar 2,52 %, Kecamatan Banda Mulia
sebesar 2,59 9%, Kecamatan Bandar
Pusaka sebesar 2;82 %, dan Kecamatan
Sekerak 1,26 %.

Kabupaten Aceh Tamiang
termasuk ke dalam Iklim Tropis dan
berdasarkan pada klasifikasi  Iklim
Schmidt — Ferguson termasuk tipe iklim
sangat basah (A). Pencatatan curah
hujan 10 tahun berturut-turut, curah hujan
bulanan tertinggi sebesar 140,1 mm/bin
dan curah hujan terendah 72,4 mm/bin
dan curah hujan tahunan tertinggi sebesar
1681,1 mm/thn dan terendah 868,21
mm/ihn  Hasil pencatatan Kantor
Meteorologi dan Geogfisika bahwa di
Kabupaten Aceh Tamiang kecepatan
angin berkisar antara 3 knots sampai
dengan 7,7 knots.( Sumber dari BPS dan
Dinas Kependudukan dan Catatan Sipil
Kabupaten Aceh Tamiang, September,
2012.).
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Sektor  kehutanan  memegang
peranan penting dalam  kehidupan
masyarakat Aceh Tamiang. Luas areal
hutan dalam wilayah Kabupaten Aceh
Tamiang adalah 187.651 ha, terdiri dari
hutan produksi seluas 68.040 ha, hutan
lindung 8.120 ha, hutan bakau 22.918 ha,
dan hutan konversi seluas 22.198 ha.
Peruntukan hutan sering bersinggungan
dengan sektor lain, seperti pertanian,
industri, pertambangan dan pemukiman.
Menurut fungsinya hutan di Kabupaten
Aceh Tamiang terbagi ke dalam tiga
kawasan, yaitu kawasan hutan lindung,
hutan produksidan area penggunaan lain
(Gambar 2).

1.5. Waktu dan Pelaksanaan Kegiatan.

Personil yang melakukan
penyelidikan pendahuluan endapan
bitumen padat di Daerah Pulau Tiga,
Kabupaten Aceh  Tamiang, Provinsi
Nangro Aceh Darussallam tersebut terdiri
dari para ahli geologi, juru ukur dan
preparator, yang semuanya merupakan
karyawan dari Pusat Sumber Daya
Geologi yang telah berpengalaman, dan
dibantu oleh tenaga lokal dari masyarakat
setempat (Tabel 1). Waktu penyelidikan
selama satu bulan yang dilaksanakan
disekitar awal bulan Juni sampai dengan
awal bulan Juli. tahun 2014, yang
didahului dengan kegiatan studi pustaka
dan pembuatan proposal, kemudian
presentasi proposal, penyelidikan
lapangan, analisis contoh dan melakukan
pengolahan data serta penggambaran,
dan diakhiri dengan pembuatan laporan
akhir.

1.6. Penyelidik Terdahulu

Daerah tersebut sebelum ini
pernah diselidiki oleh para penyelidik
terdahulu. Namun penyelidikan tersebut
sebagian besar merupakan penyelidikan
geologi umum dan penyelidikan batubara.
Data endapan bitumen padat di daerah
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tersebut dari penulis terdahulu umumnya
masih sangat terbatas, karena penelitian
terhadap bitumen padat di Indonesia
belum begitu banyak dilakukan dan baru
dilakukan sejak beberapa tahun terakhir.

1. Cameron, dkk. 1981. Peta
Geologi Lembar Langsa, Sumatera. Pusat
Penelitian dan Pengembangan Geologi,
Bandung.

2. Pertamina Directorate of
Exploration & Production., AReview of the
Hydrocarbon Geology of the North
Sumatera Basin., 1984

3. Kamili, Z.A., Kingstone, J.,
Achmad, Z., Abdul Wahab, Sosromihardijo,
S., Crausaz, C.U., 1976, Contribution to
the Pre-Baong Stratigraphy of North
Sumatera,/ndonesian Pet. Assoc., 5"
Annual Convention Proceedings.

1.7. Ucapan Terimakasih
Dengan telah selesainya laporan
akhir ini kami tim pelaksana kegiatan
lapangan menyampaikan penghargaan
dan terimakasih kepada berbagai pihak
yang telah memberikan  andilnya.
Terimakasih ~ khususnya  disampaikan
kepada Yang Terhormat :
1. Kepala Badan Geologil / KPA DIPA
2014, Kementrerian ESDM
2. Kepala Pusat Sumber Daya
Geologi, Badan Geologi, Badan
Geologi
3. Bupati Kabupaten Aceh Tamiang,
Provinsi Nangro Aceh Darussallam
4. Kepala

2. GEOLOGI UMUM
2.1. Stratigrafi

Daerah penyelidikan berdasarkan
tatanan tektonik geologi merupakan
bagian dari Sub Cekungan Sumatera
Utara Blok Langkat. Cekungan Sumatera
Utara merupakan salah satu rangkaian
cekungan sedimen di Sumatera yang
terletak di ujung utara Pulau Sumatera.
Cekungan Sumatera Utara merupakan



cekungan busur belakang yang termasuk
ke dalam wilayah tektonik Sunda. (gambar
3 dan 4).

Secara umum Cekungan Sumatera
Utara dibatasi oleh, Pegunungan Bukit
Barisan  disebelah  baratdaya yang
terangkat pada Miosen Tengah, pada
bagian tenggara berbatasan dengan
Busur Asahan, sedangkan pada bagian
timurlaut berbatasan dengan
Semenanjung Malaysia, dan pada bagian
utara cekungan ini terbuka ke arah Laut
Andaman.

Stratigrafi regional daerah
penyelidikan merujuk pada peta geologi,
Cameron, dkk. 1981. Peta Geologi
Lembar Langsa Sumatera Utara. yang
diterbitkan oleh Pusat Penelitian dan
Pengembangan Geologi yang sekarang
menjadi Pusat Survei Geologi yang
merupakan salah satu unit dibawah
Badan Geologi dengan skala 1:250.000.
Stratigrafi secara regional dapat
dikelompokkan dari batuan tertua hingga
batuan termuda adalah sebagai berikut :
Sebagian batuan dasar cekungan
adalah batuan pra-Tersier yang berumur
Paleozoikum dan Mesozoikum, vyaitu
Formasi Bohorok (Pub), dan
Batugamping  Kaloi  (MPkl), yang
kemudian diatasnhya diendapkan batuan
berumur Tersier dan batuan Kuarter.

Satuan batuan tertua adalahbatuan
malihan berderajat tinggi bagian dari
Kelompok  Tapanuli, vyaitu Formasi
Bohorok (Pub) yang berumur Permo-
Karbon. Formasi Bohorok terdiri dari
metawake konglomerat tidak berlapis,

sedikit kuarsit, batusabak, dan
metabatugamping.
Aktivitas tektonik ini juga

mengakibatkan sebagian batuan dari
Formasi Kluet (Puk) termalihkan secara
kuat dan menghasilkan batuan malihan
berderajat tinggi yang terdiri dari sekis,
genes, kuarsit, marmer, dan batuan silikat
mengandung kapur.

Memasuki Trias mulai terbentuk
kembali batuan sedimen, diantaranya
adalah  batugamping dari Kelompok
Peusangan yaitu Formasi Batugamping
Kaloi (MPKI) yang terdiri dari batugamping
pejal yang diselingi oleh serpih,
batugamping, dan batupasir serta
Formasi Batugamping Sembuang yang
terdiri dari batugamping pejal dan sedikit
arenit. Proses  sedimentasi  terus
berlangsung sampai awal Tersier,
diantaranya pada Oligosen Awal terbentuk
Formasi Batugamping Tampur (Totl) dari
Kelompok Meureudo yang terdiri dari
batugamping terumbu dan dolomit dengan
nodul-nodul rijang. Pada Oligosen Akhir
menjelang tektonik Oligo-Miosen,
sedimentasi yang berlangsung
menghasilkan batuan sedimen Kelompok
Jambo Aye, yaitu Formasi Bruksah (Tob)
bersusunan batupasir gampingan dan
mikaan, konglomerat dan lapisan batubara
tipis, Formasi Bampo (Tlb) bersusunan
batulumpur hitam gelap piritan, batupasir,
dan batulanau, serta Formasi Rampang
(TIr) yang bersusunan batulumpur,
batulanau, dan batupasir. Pengendapan
sedimen Kelompok Jambo Aye
berlangsung sampai Miosen Akhir dan
menghasilkan batuan sedimen lainnya
seperti Formasi Peutu (Tmp) bersusunan
batulumpur gampingan dan karbonan, dan
batupasir  halus, dengan  Anggota
Ramasan (Tmpr) bersusunan batupasir,
batulanau, batulanau, bioturbasi, dan
konglomerat alas, Formasi Baong (Tmb)
bersusunan  batulumpur  gampingan,
batupasir, batupasir mengandung
glaukonit, dengan Anggota Buluh yang
bersusunan batupasir gampingan.

Memasuki Pliosen  terbentuk
batuan sedimen Kelompok Lhoksukon,
dimulai dengan pembentukan batuan
Formasi Keutapang (Tuk) bersusunan
batupasir, batupasir mengandung karbon,
batulumpur, dan sedikit konglomerat,
Formasi Seureula bersusunan selang-
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seling  batupasir dan  batulumpur.
Sedimentasi ini berlanjut sampai Plio-
Plistosen, vyaitu berupa Formasi Julu
Rayeu (QTjr) yang bersusunan selang-
seling batupasir, batulempung
mengandung lignit dan batulumpur.

Kegiatan tektonik Oligo-Miosen
yang diikuti dengan aktivitas vulkanisme
ditandai oleh  terbentuknya batuan
gunungapi Formasi Gunungapi Semeten
(Tlvm) yang bersusunan piroklastika asam
hingga menengah dan klastika gunung
api. Sedangkan kegiatan vulkanisme
Plistosen terlihat pada Batuan Gunungapi
Sembuang (Qvsb) bersusunan breksi
andesit dan piroklastik bersifat andesitan
dari Gunung Tudeuk (Qvtd).

Proses sedimentasi selanjutnya
menghasilkan Formasi Idi (Qpi) yang
terdiri dari pasir, kerikil, dan lempung yang
setengah mengeras, serta endapan
permukaan (Qh).

2.2. Struktur Geologi

Menurut Peta Geologi Lembar
Lembar Langsa . (N.R. Cameron dkk.,
1981) Struktur geologi umumnya berpola
sejajar dengan sesar utama berupa
Sesar Besar Sumatera  berarah
baratlaut-tenggara sebagai akibat
adanya subduksi antara Lempeng
Eurasia dengan Lempeng Hindia-
Australia yang ada di bagian baratnya

Pola struktur berarah utara-selatan
terutama dihasilkan oleh tektonik Pra-
Miosen. Pola struktur Miosen-Pasca-
Miosen arah utamanya adalah baratlaut-
tenggara. Orientasi struktur tersebut
berkaitan dengan pengangkatan Bukit
Barisan. Pola sesar berarah utara-selatan
(pola Pra-Tersier) dan arah baratlaut-
tenggara maupun timurlaut-baratdaya
merupakan  reaktivasi  sesar  Plio-
Pleistosen sejak Miosen Tengah.

2.3. Indikasi Endapan Bitumen Padat

Secara geologi endapan bitumen
padat dapat terbentuk pada lingkungan
pengendapan danau, laut dangkal — neritik
atau lagun. Batuan ini umumnya
merupakan sedimen klastik halus, seperti
serpih, lempung, lanau atau batupasir
halus dan sering berasosiasi atau
mengandung sisa-sisa tumbuhan, kayu
terarangkan dan batubara.

Analisis dan evaluasi batuan induk
yang pernah dilakukan oleh para ahli
geologi perminyakan menyebutkan bahwa
pada sedimen-sedimen yang berumur
Oligosen-Miosen  (di  daerah  Sub-
cekungan Sumatera Utara), batuan induk
utama berasal dari serpih dari Formasi
Bampo, serpih Bampo memiliki potensi
batuan induk yang baik di cekungan ini
(Kamili, Z.A dkk, 1976).

Menurut  informasi  terdahulu,
akumulasi hidrokarbon di daerah Sub-
cekungan Sumatera Utara terutama
ditemukan dalam batuan  sedimen
berumur Oligosen - Miosen dan pada
deposit lagun.

3. KEGIATAN PENYELIDIKAN
3.1. Penyelidikan Lapangan

Penyelidikan lapangan yang
dilakukan adalah kegiatan pemetaan
geologi  bitumen padat dari data
permukaan. Untuk melengkapinya
dilakukan  juga pengumpulan data
sekunder dari penyelidikan terdahulu.

3.1.1. Pengumpulan Data Sekunder

Data endapan bitumen padat di
daerah Pulau Tiga dan sekitarnya
diperoleh dari beberapa penulis terdahulu.
Data ini umumnya masih sangat terbatas,
karena penelitian terhadap bitumen padat
belum begitu banyak dilakukan di
Indonesia dan baru dilakukan sejak
beberapa tahun terakhir.

Pengumpulan  data  sekunder
disamping data mengenai bitumen padat



juga meliputi data demografi, infra struktur,
lingkungan, iklim, tataguna lahan dan
data non teknis lainnya diperoleh dari
pemerintah daerah setempat. Data non
teknis tersebut berguna untuk melengkapi
kajian mengenai potensi dan prospek
pengembangan endapan bitumen padat di
wilayah ini.

3.1.2. Pengumpulan Data Primer
Pengumpulan data primer
merupakan pengambilan langsung data
pada kegiatan lapangan, yaitu dengan
metoda pemetaan geologi bitumen padat
di permukaan. Kegiatan ini dilakukan
untuk mengetahui pola penyebaran,
jumlah lapisan, dimensi dan bentuk
geometris dari lapisan bitumen padat di
daerah penyelidikan, sehingga
penyelidikan lebih difokuskan pada areal
formasi pembawa endapan bitumen padat.
Jenis kegiatannya adalah menginventarisir
lokasi singkapan bitumen padat,
mengukur jurus, kemiringan dan ketebalan
lapisan  bitumen padat, mengamati
karakteristik dari endapan bitumen padat,
mengamati batuan pengapit dari lapisan
bitumen padat serta mengamati aspek-
aspek geologi lainnya  (morfologi,
stratigrafi, sedimentasi, struktur geologi)
yang dapat membantu penafsiran bentuk
geometris dari lapisan bitumen padat.
Kegiatan ini biasanya dilakukan
dengan pengamatan pada lintasan-
lintasan  tertentu  yang  berpotensi
menunjukkan data geologi permukaan
seperti sungai-sungai atau alur sungai,
tebing bukit atau lembah, irisan jalan,
tebing bekas galian batuan dan lain-lain.
Salah satu cara dalam mendeteksi
kemungkinan adanya endapan ini adalah
dengan membakar bagian batuan ini dalam
waktu beberapa saat, adanya aroma
minyak terbakar seperti aroma aspal atau
adanya sedikit nyala dari pembakaran
batuan tersebut merupakan salah satu
indikasi keterdapatan endapan bitumen

padat disamping dengan mengamati ciri-
ciri fisikk dari batuannya. Singkapan
bitumen padat yang ditemukan kemudian
diukur arah jurus, kemiringan, tebal serta
ditentukan posisinya dengan bantuan alat
Global Positioning System (GPS), hasilnya
dicatat dan diplot pada peta dasar 1
50.000. Ketebalan lapisan bitumen padat
disamping dapat diukur langsung dapat
juga dilakukan dengan metoda Measuring
section dengan mencari dan mengukur
secara cermat batas-batas lapisan baik
batas atas (top) maupun batas bawahnya
(bottom) kemudian dilakukan perhitungan
dan koreksi, dimana metoda ini dlakukan
bila endapan cukup tebal dan pengukuran
langsung sulit dilakukan, disamping itu
dilakukan juga pengamatan terhadap
adanya sisipan dan Kkarakteristik batuan
pengapitnya.

Pengambilan conto bitumen padat
untuk keperluan analisa laboratorium
dilakukan dengan metoda Grab Sampling
dan sedapat mungkin conto ini mewakili
lapisan batuan yang akan dianalisis.
Conto batuan yang diambil diusahakan dari
bagian yang masih segar sehingga relatif
terbebas dari pengotoran akibat proses
pelapukan, kandungan akar dan humus.
Conto yang diperoleh kemudian
dibersihkan dan dikemas dalam kantong
plastik secara rapi dan diberi label atau
nomor conto serta keterangan yang
diperlukan.

Peralatan dan  perlengkapan
pemetaan geologi antara lain adalah
kompas geologi, palu geologi, Global
Positioning System (GPS), altimeter, pita
ukur/rollmeter, kaca pembesar/loupe,
pacul/linggis, kamera, korek api gas, peta
topografi, kantong conto, alat-alat tulis dan
lain-lain.

3.2. Analisis Laboratorium

Analisis conto bitumen padat di
laboratorium adalah untuk mengetahui
potensi kandungan minyak pada bitumen
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padat. Beberapa metoda analisis yang
dilakukan dalam penyelidikan ini antara
lain analisis retort, specific gravity, dan
petrografi organik.

Disamping itu ada beberapa
analisis lain yang biasa dilakukan seperti
analisis gas chromatography, analisis gas
chromatography ~ mass  spectometry,
kandungan karbon organik (Total Organic
Carbon, TOC), source rock analyzer dan
lain-lain namun tidak dilakukan dalam
penyelidikan ini karena keterbatasan alat
dan petugas di laboratorium.

Analisi retort dilakukan untuk
mengetahui kandungan minyak dari conto
bitumen padat. Analisis ini pada prinsipnya
dilakukan dengan memanaskan conto
bitumen sampai temperatur £ 600 °C.
Conto disiapkan seberat lebih kurang 100
gram dan ditumbuk halus hingga
berukuran 60 mesh. Proses pemanasan
menyebabkan material organik padat yang
terkandung didalamnya akan terekstraksi
menghasilkan sejenis minyak mentah dan
uap air. Minyak mentah yang dihasilkan
dengan tahapan proses tertentu dapat
ditingkatkan mutunya menjadi jenis
minyakbumi seperti yang lazim dikenal.
Dalam tahapan produksi analisis retorting
akan menghasilkan berbagai produk
sampingan yang berguna  seperti
ammonia, kokas, aspal, sulfur dan bahan
kimia aromatik.

Kajian terhadap bitumen padat dari
sejumlah formasi pembawa bitumen padat
di Indonesia (Kajian Terpadu Cekungan
Pengendapan Bitumen Padat  di
Indonesia, Dit. Inventarisasi Sumber Daya
Mineral, 2003) membagi kandungan
minyak dalam batuan atas 3 (tiga)
kelompok :

Analisis TOC (Total Organic
Carbon) dilakukan untuk mengetahui
persentase unsur C (karbon) organik
dalam conto batuan tersebut. Nilai TOC
menunujukkan ukuran kualitatif batuan
induk dengan istilah lain potensinya
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sebagai batuan induk minyak dan
gasbumi. (source rock). Kandungan TOC
dinyatakan dalam persentase berat, TOC
> 2 % dikategorikan sebagai berpotensi
sangat baik (very good, Peters, 1986).

Analisis petrografi terutama
dilakukan untuk mengetahui jenis dan
komposisi maseral (material organik pada
batuan yang telah mengalami proses
maseralisasi) dan tingkat kematangan
batuan (maturity). Kelompok maseral pada
bitumen padat yang potensial
mengandung minyak umumnya adalah
liptinit.  Maseral liptinit berasal dari
tumbuhan  ringkat rendah  seperti
ganggang, spora, bituminit, resin, kutikula
dan polen.

Tingkat kematangan batuan
sedimen dicerminkan oleh nilai reflektansi
vitrinit (Vitrinite Reflektance, Vr), makin
tinggi tingkat kematangan organik dalam
batuan sedimen maka nilai Vr juga akan
meningkat. Tingkat kematangan ini
berkaitan dengan thermal gradient dari
sedimen yang tertimbun.

3.3 Pengolahan Data

Data penyelidikan yang terdiri atas
data lapangan, data kantor dan ditunjang
dengan data literatur yang berupa hasil
penyelidik  terdahulu  diolah  untuk
menghasilkan suatu informasi mengenai
endapan bitumen padat di daerah
penyelidikan sesuai dengan tahapan
penyelidikan pendahuluan yang dilakukan.

Data singkapan bitumen padat
akan dikorelasikan untuk mendapatkan
gambaran mengenai bentuk sebaran
maupun identifikasi  jumlah lapisan
termasuk aspek-aspek geologi yang
mempengaruhinya seperti struktur dan
stratigrafi. Hasil analisis conto di
laboratorium akan menunjang penafsiran
data lapangan dan akan memberikan
informasi tambahan antara lain mengenai
kualitas, tingkat kematangan, material



penyusun sedimen, kondisi pengendapan
dan lainnya.

4. HASIL PENYELIDIKAN
4.1. Geologi Daerah Penyelidikan
Endapan bitumen padat di
Cekungan Sumatra Utara secara umum
sudah lama diketahui, akan tetapi
kegiatan penyelidikan terbatas sebagai
bagian dari eksplorasi minyak bumi oleh
para ahli geologi minyak bumi. Source
minyak bumi dipercaya berasal dari
formasi-formasi batuan yang
mengandung banyak material organik
yang telah mengalami kematangan di
bawah permukaan bumi. Sebagian dari
formasi batuan pembawa bitumen padat,
antara lain Formasi Bampo tersingkap di
permukaan atau setidaknya berada pada
kedalaman yang relatif dangkal dan
bila dieksploitasi dapat dimanfaatkan
untuk memproduksi minyak melalui
proses pemanasan pada temperatur
tertentu.

4.1.1. Morfologi

Daerah penyelidikan dicirikan oleh
morfologi dataran dan perbukitan, serta
terdapat bukit yang menonjol ditengah-
tengah wilayah penyelidikan. Ketinggian
berkisar dari 20 meter hingga 1965 meter
di atas permukaan laut. (gambar 7.)
Berdasarkan pengamatan, analisa peta
topografi daerah penyelidikan dapat dibagi
menjadi tiga satuan geomorfologi, yaitu :
Dataran teras  sungai, Perbukitan
berelombang sedang, dan Perbukitan
berelombang terjal.

Satuan Dataran teras sungai
menempati 15% dari daerah penyelidikan.
Ketinggian berkisar dari 20 meter hingga
40 meter di atas permukaan laut. Satuan
ini dicirikan oleh garis kontur yang sangat
renggang pada peta topografi, kemiringan
lereng berkisar 0° sampai 10°. Satuan ini
memiliki ciri yang khas di lokasi, berupa
adanya endapan aluvial sungai disekitar

bantaran sungai kemiringan lereng antara
0 - 10°. Lembah sungai lebar berbentuk
“U”, lereng sungai datar hingga landai,
umum dijumpai bentuk aliran sungai
meander, yang menunjukkan tahapan
erosi sudah pada stadium lanjut dan di
beberapa tempat terdapat gundukan pasir
Hal tersebut memperlihatkan adanya
kejadian pasang surut air sungai di Sungai
Tamiang. Kejadian pasang surut air
sungai ini disebabkan tinggi atau
rendahnya curah hujan disepanjang
perairan Sungai Tamiang. Satuan
geomorfologi ini disusun oleh Endapan
Aluvium (Qal).. Lahan di sekitar ini
umumnya dijadikan pemukiman dan
perkebunan. Pola aliran sungai dendritik
dengan erosi lateral. Sungai-sungai kecil
sebagai anak Sungai Tamiang bermuara
ke sungai utama, yaitu Sungai Tamiang.
Satuan Perbukitan bergelombang,
menempati 45% dari daerah penyelidikan.
Satuan ini mengelilingi dataran yang ada
di daerah penyelidikan. Ketinggian
berkisar dari 80 meter hingga 150 meter di
atas permukaan laut. Satuan ini dicirikan
oleh garis kontur yang rapat dan menutup
pada peta topografi, sedangkan pada peta
Kemiringan lereng berkisar 10° sampai
30°. Satuan ini dicirikan oleh batuan
penyusun berupa batu gamping berumur
Trias. Lembah-lembah sungai didominasi
oleh lembah berbentuk huruf "V” di bagian
hulu dan berubah menjadi bentuk ”U”
pada bagian hilir. Pola aliran sungai
bertipe sub dendritik hingga sub paralel.
Satuan Perbukitan terjal,
menempati 40% dari daerah penyelidikan.
Bukit-bukit ini menonjol sendiri diantara
dataran dan perbukitan. Ketinggian
berkisar dari 150 meter hingga 1965 meter
di atas permukaan laut. Satuan ini
dicirikan oleh garis kontur yang rapat dan
menutup pada peta topografi, sedangkan
pada peta BNPB dicirikan dengan
permukaan yang kecil dan menonjol.
Kemiringan lereng berkisar 40° sampai
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80°. Satuan ini disusun oleh batuan
PraTersier dari Formasi Bohorok. Satuan
ini tidak dapat dipergunakan lahannya
karena kemiringan lereng yang sangat
curam. Tidak ada aliran sungai besar yang
melewati satuan ini, sehingga erosi
diinterpretasikan terjadi karena pelapukan
dan air hujan.

4.1.2. Stratigrafi

Urutan Stratigrafi dari yang tertua
hingga yang termuda, antara lain :
Pra-Tersier
1. Formasi Bohorok (Pub) Satuan
batuan tertua adalah batuan malihan
berderajat tinggi bagian dari Kelompok
Tapanuli, yang berumur Permo-Karbon.
Formasi Bohorok terdiri dari metawake
konglomerat tidak berlapis, sedikit kuarsit,
batusabak, dan metabatugamping.
2. Batugamping Kaloi (MPkI) berumur
Trias; adalah batugamping dari Kelompok
Peusangan yang terdiri dari batugamping
pejal yang diselingi oleh  serpih.
Batugamping tersebar pada perbukitan di
bagian tengah peta, yang memanjang
arah timurlaut-baratdaya dengan luas
sekitar 40% dari luas daerah penyelidikan.
Satuan ini disusun oleh batuan batu
gamping klastik karbonat. Deskripsi
megaskopis berwarna abu-abu tua,
kehitaman hingga putih kotor, segar, masif,
keras, berbutir halus, porositas jelek,
terdapat urat-urat kecil dari kalsit
bertekstur hipodiamorf.
Tersier
1. Formasi Tampur terdiri  dari
sebagian bioklastik dan  biokalsilutit
masif.Dalam formasi ini dijumpai juga
nodul rijang, batugamping basal
konglomertik dan dolomitik.Formasi ini
diendapkan dalam lingkungan sub-litoral -
laut terbuka sepanjang Eosen Akhir
sampai Oligosen Awal
2. Formasi Bruksah dengan
komposisi batupasir berbutir kasar dan
konglomerat di bagian bawah, serta
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sisipan serpih yang diendapkan secara
tidak selaras. Secara regional, bagian
bawah Formasi Bruksah diendapkan
dalam lingkungan laut dangkal dengan
dijumpai fosil Nummulites di Aceh.
Formasi ini diperkirakan berumur Oligosen.
3. Formasi Bampo dengan komposisi
utama adalah serpih hitam berlapis, dan
umumnya berasosiasi dengan pirit dan
gamping. Lapisan tipis batugamping,
ataupun batulempung berkarbonatan dan
mikaan sering pula dijumpai. Formasi ini
miskin akan fosil, sesuai dengan
lingkungan pengendapannya yang tertutup
atau dalam kondisi reduksi (euxinic).
Formasi Bampo (Tlb) berumur Ologosen
Atas — Miosen Atas (Kamili, Z.A dkk,
1976).

Serpih hitam dominan tersebar di
pedataran, berupa perselingan antara
batulempung hitam dengan batulempung
kecoklatan hingga kekuningan dan
terkadang terdapat sisipan batulempung
pasiran. Satuan ini menempati bagian
barat dan timur daerah penyelidikan dan
tersingkap baik di sepanjang jalan Kaloy
dan di sungai Kaloy. Deskripsi
megaskopis berwarna kekuningan dan
kecoklatan hingga kemerahan sampai
hitam, segar-melapuk, bertekstur
bertekstur perlapisan, terkadang terdapat
urat pirit.

Batulempung hitam, secara
megaskopis berwarna kehitaman, segar-
melapuk, bertekstur perlapisan semu,
terkadang mengandung urat pirit dengan
kemiringan lapisan kemiringan kearah
timur, berwarna abu-abu kehitaman, tidak
karbonatan, berukuran lempung, getas,
porositas buruk. Batulempung kekuningan,
Deskripsi megaskopis berwarna
kekuningan, kecoklatan hingga abu
segar-melapuk, bertekstur perlapisan,
terkadang mengandung urat  pirit,
menindih selaras batulempung kehitaman,
berlapis baik, memiliki kemiringan kearah
timur, tidak karbonatan, berukuran



lempung, getas, porositas  buruk.
Terkadang terdapat perselingan
Batulempung pasir menindih selaras
satuan batupasir dan batulanau. Deskripsi
megaskopis berwarna kehitaman,
berukuran butir pasir halus, kompak,
pemilahan  baik, porositas sedang.
batulempung kecoklatan hingga
kekuningan.

Serpih  Bampo memiliki potensi
batuan induk yang baik di cekungan ini
(Kamili, Z.A dkk, 1976). Serpih ini euxinic
dan kaya akan material organik yang
diendapkan di lingkungan lakustrin.
Berdasarkan beberapa kumpulan fosil
bentonik dan planktonik yang ditemukan,
diperkirakan formasi ini berumur Oligosen
atas sampai Miosen bawah. Ketebalan
formasi amat berbeda dan berkisar antara
100 — 2400 meter.

4, Formasi Peuteu hanya
berkembang dicekungan bagian barat dan
tengah. Terdiri dari batupasir glaukonit
berselang — seling dengan serpih dan
batugamping. batupasir kalkarenit dan
kalsilutit dengan selingan serpih. Formasi
Peuteu terdapat secara selaras diatas
Formasi Bampo dan juga selaras dengan
Formasi Baong, ketebalan diperkirakan
antara 200 — 700 meter. Lingkungan
pengendapan Formasi ini adalah laut
dangkal sampai neritik yang berumur
Miosen awal

5. Formasi Baong Formasi Baong
terdiri  atas  batulempung  abu-abu
kehijauan, napalan, lanauan, pasiran.
Umumnya kaya fosil Orbulina sp, dan
diselingi suatu lapisan tipis pasir halus
serpihan. Didaerah Langkat Aru beberapa
selingan batupasir glaukonitan serta
batugampingan yang terdapat pada
bagian tengah. Formasi ini dinamakan
Besitang River Sand dan Sembilan sand,
yang keduanya merupakan reservoir yang
produktif dengan berumur Miosen Tengah
hingga Atas.

6. Formasi  Keutapang  tersusun
selang-seling antara serpih, batulempung,
beberapa sisipan batugampingan dan
batupasir berlapis tebal terdiri atas kuarsa
pyrite, sedikit mika, dan karbonan terdapat
pada bagian atas dijumpai hidrokarbon.
Ketebalan formasi ini berkisar antara 404
— 1534 meter. Formasi Keutapang
merupakan awal siklus regresi dari
sedimen dalam cekungan sumatera utara
yang terendapkan dalam lingkungan delta
sampai laut dalam sampai Miosen akhir.

7. Formasi Seurula Formasi ini agak
susah dipisahkan dari Formasi Keutapang
dibawahnya. Formasi Seurula merupakan
kelanjutan  facies  regresi, dengan
lithologinya terdiri dari batupasir, serpih
dan dominan batulempung. Dibandingkan
dengan Formasi Keutapang, Formasi
Seurula berbutir lebih kasar banyak
ditemukan pecahan cangkang moluska
dan kandungan fornifera plangtonik lebih
banyak. Ketebalan Formasi ini
diperkirakan antara 397 — 720 meter.
Formasi ini diendapkan dalam lingkungan
bersifat laut selama awal Pliosen.
8..Aluvium (Qal) merupakan endapan
sekunder (endapan permukaan), terbentuk
hasil dari rombakan batuan lebih tua yang
telah ada sebelumnya. Endapan terdiri
dari material lepas berupa lempung, pasir,
kerikii dan kerakal, fragmen-fragmen
batugamping dan batuan sedimen
Penyebarannya terdapat di  sekitar
pedataran di sepanjang alur sungai Kaloy
di tengah daerah survei memanjang arah
timurlaut-baratdaya, menempati areal
sekitar 10% dari luas daerah penyelidikan.
Proses pengendapan material-material
tersebut masih berlangsung sampai
dengan sekarang. Alluvial diperkirakan
ketebalannya mencapai 20 meter

4.1.3. Struktur Geologi

Konfigurasi  cekungan  busur
belakang (back arc basins) Sumatera
dari utara hingga ke selatan dikontrol oleh
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sesar utama, sehingga baik tegasan
ekstensi maupun kompresi pada daerah
back arc basin ini akan terhubung
dengan sistem sesar Sumatera. Sistem
sesar ulir yang berkembang akan
membentuk arsitektur bawah permukaan
yang sangat khas. Formasi Keutapang
merupakan sekuen sedimen yang berada
pada posisi dangkal dari konfigurasi bawah
permukaan daerah studi. Namun demikian,
pengaruh dari sistem tegasan Andaman
sangat berpengaruh. Evolusi struktur yang
terjadi pada daerah penelitian sangat
dipengaruhi  oleh  proses  subduksi
Lempeng Hindia terhadap mikro Lempeng
Sunda. Secara regional, terjadi tiga
tahapan evolusi struktur pada daerah studi.
Tahap pertama adalah pada pertengahan
Miosen hingga akhir Miosen, terjadi
pengendapan formasi Keutapang disertai
dengan pembentukan flower structure
yang menyobek lapisan serpih formasi
Baong akibat aktivitas subduksi. Tahap
kedua adalah pada Paleosen, dimana
terjadi proses thrusting terhadap formasi
Peuteu, Baong dan Keutapang akibat dari
sistem Tegasan Sumatera.. Formasi
Keutapang dan Formasi lainnya yang
lebih tua terlipat dan terpatahkan pada
beberapa seting tektonik.. Sesar-sesar
normal arah timurlaut- barat daya
membentuk konfigurasi graben. Sesar
normal ini menyobek secara tegak lurus
sesar naik yang lebih tua. Sesar tua yang
dapat diamati adalah sesar normal arah
timurlaut-baratdaya. @ Sesar  normal
terbentuk sebelum formasi Keutapang
diendapkan  sehingga dapat kita
asumsikan bahwa usia sesar-sesar ini
adalah sekira Miosen Tengah. Sistem
Tegasan. Pola lipatan tersebut bergeser
mengikuti arah menganan sesuai dengan
arah gerak dari sesar ulir Sumatera
Dengan adanya proses pergerakan ini,
sesarsesar yang telah ada sebagian
teraktitkan kembali dan membentuk
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konfigurasi  struktur  seperti  yang
terhampar saat ini.

4.2. Potensi Endapan Bitumen Padat

Sebagaimana telah dijelaskan
terdahulu formasi yang berpotensi sebagai
pembawa bitumen padat diperkirakan
adalah Formasi Bampo akar, dan umur
(sekitar Eosen — Oligosen) dari kedua
formasi tersebut yang lebih berpotensi
untuk pembentukan endapat bitumen
padat.

Kegiatan pemetaan lapangan telah
menemukan 30 singkapan batuan
terindikasi bitumen padat dan batuan lain.
Terdapat kendala dalam penyelidikan
lapangan adalah sulitnya menemukan
singkapan batuan khususnya bitumen
padat karena sebagian besar wilayah
penyelidikan adalah lahan perkebunan
kelapa sawit. Hal tersebut disebabkan
lahan perkebunan kelapa sawit umumnya
telah diolah sedemikian rupa sehingga
singkapan-singkapan batuan pada sungai
yang asli biasanya telah tertutup oleh
penimbunan, pembuatan parit-parit baru
dan perataan permukaan tanah. Namun
beberapa tebing hasil kupasan jalan dan
penggalian batuan yang dibuat oleh alat
berat cukup membantu untuk
memunculkan singkapan.

Sebagaimana telah dijelaskan
terdahulu  dari  kegiatan  pemetaan
lapangan telah ditemukan sedikitnya 30
singkapan batuan yang terindikasi bitumen
padat dan batuan lain. Endapan bitumen
padat umumnya ditemukan sebagai
batuan serpih atau serpih lempungan,
berwarna kelabu gelap — coklat tua
kehitaman, jika dibakar tercium aroma
khas minyak, kadang-kadang menyala
dengan aroma khas minyak yang lebih
kuat. Bentuk fisik lapisan dapat berupa
sisipan-sisipan tipis atau laminasi-laminasi
dalam batuan lempung atau juga berupa
perlapisan yang homogen dengan
ketebalan beberapa meter.



Hasil penyelidikan di lapangan
ditemukan singkapan-singkapan batuan
berupa batupasir, batulempung, dan
batuserpih. Semua singkapan batuan
yang dijumpai dirangkum dalam Tabel 3.
Dari Tabel 3 dan Lampiran 1 dapat dilihat
bahwa sebaran batuan tersebar hampir di
seluruh daerah penyelidikan. Singkapan-
singkapan batuan yang dijumpai terdapat
pada Formasi Bampo. Singkapan batuan
di dalam Fm. Bampo yang didominasi
serpih dan batulempung hitam kecoklatan.
Formasi batuan ini terdapat dan
tersingkap di bagian tengah dan utara
daerah penyelidikan.

Singkapan batuan pada Fm.
Bampo vyang didominasi lempung
berselang-seling dengan batulanau dan
batulempung dijumpai di bagian selatan
hingga ke utara daerah penyelidikan.
Batuserpih yang dianggap sebagai batuan
induk di dalam formasi ini terdapat
diantara perselingan batupasir — batulanau
— batulempung berupa lapisan tipis (<1
m). Tidak ditemukan singkapan batubara
pada formasi ini. Endapan permukaan
berupa tanah lapuk sebagai lapisan
penutup formasi ini cukup tebal sehingga
singkapan-singkapan batuan sulit
ditemukan.

Dalam Fm Bampo ditemukan satu
lapisan batuan induk (bitumen padat)
dengan ketebalan > 2,5 m. Meskipun
demikian, di dalam sekuen singkapan
batuan yang dijumpai beberapa lapisan-
lapisan tipis bitumen padat dengan tebal
hanya beberapa sentimeter ditemukan
berupa sisipan-sisipan diantara
perselingan antara batupasir halus —
batulanau dan batulempung. Arah umum
lapisan bitumen padat dan batuan lain
pada formasi ini adalah Baratlaut —
Tenggara dengan kemiringan sekitar 30°.

Singkapan batuan pada Fm.
Bampo tersebar di bagian utara-tengah
menerus ke bagian selatan-tenggara
daerah penyelidikan dijumpai beberapa

singkapan-singkapan  batuan  berupa
perselingan antara batupasir, batulanau
dan batulempung. Batuserpih dijumpai di
dalam formasi ini umumnya berupa
batulempung berwarna abu-abu gelap
kehitaman, berlapis, agak lunak sampai
keras, beraroma aspal bila dibakar.. Di
dalam formasi ini ditemukan 5 lapisan
bitumen padat dengan ketebalan antara
0,10 —-2,5m.

4.2.1. Kualitas Bitumen Padat

Batuan induk di daerah
penyelidikan adalah batuan yang diduga
sebagai pembawa minyak bumi di daerah
ini yaitu Formasi Bampo. Batuan ini
secara fisik berupa batuan sedimen
berwarna abu-abu gelap kehitaman.
Sebagian batuan ini berupa batulempung
karbonan dan sebagian berupa batuan
berlapis-lapis sangat tipis. Bila kandungan
organik dalam batuan cukup banyak,
maka kandungan minyak cenderung
besar.

Endapan bitumen padat
tersingkap di beberapa tempat seperti
pada aliran Sungai Kaloy, bukaan jalan
dan perkebunan, dan di beberapa anak-
anak sungai. Lapisan berarah umum
baratlaut - tenggara dengan kemiringan
berkisar dari 20° sampai 40°. Lapisan
bitumen padat umumnya berwarna abu-
abu tua sampai coklat tua,
memperlihatkan laminasi tipis, agak
mudah belah mengikuti bidang perlapisan,
kadangkadang sangat kompak, padat,
kenyal dan agak keras, relatif tidak
berlaminasi, keras/pajal,

Dari data lapangan indikasi
endapan bitumen padat di daerah
penyelidikan diperoleh dari singkapan
batuan berupa batuan serpih yang
tersingkap dilokasi PTS 11, PTS 13, PTS
14, PTS 15 dan PTS 16, dimana kelima
singkapan ini pada analisis retort
laboratorium mengandung minyak dengan
ketebalan antara 10 cm sampai 250 cm.,.
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Formasi Bampo di daerah penyelidikan
umumnya didominasi oleh batupasir
lempungan, yang menyerpih  yang
ditemukan umumnya hanya berupa
sisipan-sisipan tipis. Hal ini tentunya
sangat  berkaitan  dengan  kondisi
lingkungan pengendapan yang terjadi di
daerah penyelidikan ketika Formasi
bampo diendapkan. Berdasarkan hasil
penyelidikan lapangan terhadap Formasi
Bampo yang terdapat di daerah
penyelidikan, diperkirakan bahwa kondisi
lingkungan pengendapannya lebih
merupakan kondisi rawa-darat, dimana
endapan yang ditemukan hampir sebagian
besar berupa batupasir lempungan.
Singkapan batuan yang ditemukan di
lokasi lainnya umumnya merupakan
lapisan batupasir, batulempung, serta
konglomerat berupa kerikil kuarsa, dimana
litologi ini merupakan litologi penyusun
Formasi Bampo. Singkapan berikutnya
yang ditemukan berupa batuan gamping
dengan urat kwarsa yang diidentiffikasi
dari Formasi Kaloy, Mengingat lapisan
serpih  yang ditemukan di daerah
penyelidikan mempunyai ketebalan kurang
dari 2,5 meter bahkan ketebalannya hanya
mencapai 10 cm.

Untuk mengetahui potensi
endapan bitumen padat, selain
kenampakan fisik batuan yang berupa
batuan serpih diperlukan pula data analisis
laboratorium berupa retorting analisis,
petrografi serta pyrolisis.

Berdasarkan hasil analisis retorting
yang dilakukan terhadap 12 conto batuan
serpih  yang ditemukan di daerah
penyelidikan, diketahui bahwa yang
mengandung minyak adalah conto batuan
serpih PTS-11, PTS-13, PTS-14, PTS-15,
PTS-16, PTS-21 dan PTS-23 dengan
kandungan minyak antara 3 - 40 liter/ton.
Menurut hasil analisis petrografi organik
terhadap 12 conto batuan serpih Formasi
Bampo yang ditemukan di daerah
penyelidikan menunjukkan bahwa sebaran
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kandungan material organik (DOM)
termasuk  katagori  jarang, dengan
kandungan Vitrinit umumnya masuk
kategori “rare” hingga “sparse” yaitu 0,35
% hingga 1,65 % . Demikian juga dengan
kandungan Inertinit. Sedangkan untuk
kandungan Liptinit seluruhnya berada
pada kategori “rare” yang berarti jarang
ditemukan. Data  tersebut  diatas
menunjukkan bahwa batuan serpih yang
tersebar di daerah penyelidikan tidak
mengandung bahan organik  yang
signifikan untuk hidrokarbon, sehingga
dapat dikatakan bahwa batuan serpih di
daerah penyelidikan bukan batuan yang
berpotensi menghasilkan hidrokarbon.

Nilai Strandard Deviasi yang besar
(>0,05%) yang diperoleh dari pengukuran
reflektan vitrinit pada sebagian conto,
diperkirakan beasal dari reworked vitrinite.
Kemungkinan terjadi pada kondisi geologi
yang tidak stabil. Dari tingkat kematangan
material organikdan kelimpahan serta
jenis material organik, daerah Pulautiga
tidak mempunyai potensi untuk
berkembangnya endapan bitumen padat.
Berdasarkan reflektan vitrinit hasil analisis
petrografi menunjukkan angka kisaran
0,35 % hingga 1,85 %. Hal ini
menunjukkan bahwa batuan serpih yang
terdapat di daerah penyelidikan termasuk
kategori belum matang (immature) sampai
sudah menjadi wet gas. (hasil analisa
terlampir).

4.2.2. Sumberdaya Bitumen Padat

Perhitungan sumber daya bitumen
padat dilakukan terhadap lapisan batuan
serpih yang diperkirakan mengandung
hidrokarbon, dengan kriteria perhitungan
sebagai berikut :

SUMBER DAYA BITUMEN PADAT =P x
LxTxBJ

P = panjang lapisan bitumen padat ke

arah jurus dihitung 500 meter dari

singkapan terluar.



L = lebar lapisan bitumen padat ke arah
kemiringan dihitung hingga kedalaman
100 meter.

T = ketebalan lapisan bitumen padat

BJ = Berat Jenis bitumen padat hasil
analisis laboratorium (rata-rata 2,15)

Berdasarkan tabel tersebut diatas
diketahui bahwa jumlah lapisan batuan
serpin  yang terdapat di  daerah
penyelidikan adalah 5 lapisan, dimana
lapisan A dengan kode lokasi PTS-11
memiliki sumber daya 129.000 ton,
Lapisan B dengan kode lokasi PTS-13,
PTS-14 dan PTS-15 memiliki sumber daya
ton 2.709.000 dan Lapisan C dengan kode
lokasi PTS-16 memiliki sumber daya
86.000 ton. Lapisan D dengan kode lokasi
PTS-21 memiliki sumber daya 688.000
dan Lapisan E dengan kode lokasi PTS-23
memiliki sumber daya 86.000 Berdasarkan
data tersebut diketahui bahwa total
sumber daya batuan serpih di daerah
Pulautiga adalah sebesar 3.698.000 ton.

4.2.3. Sumberdaya Minyak

Untuk mengetahui sumber daya
minyak yang terdapat dalam batuan serpih
dapat dihitung dengan menggunakan
rumus seperti dibawah ini :

HRC = OSR (ton) x HC (liter/ton)/ 159

HRC = Hydrocarbon Resources atau
sumber daya minyak, dalam barrel

OSR = Oil Shale Resources atau sumber
daya bitumen padat, dalam ton

HC = Hydrocarbon Content atau
kandungan minyak, dalam liter/ton

Berdasarkan rumus tersebut diatas,
sumber daya minyak yang terdapat di
daerah Pulautiga ialah 319.362,89 barrel.

4.3. Prospek Pemanfaatan dan

Pengembangan Bitumen Padat
Berdasarkan hasil penyelidikan

lapangan serta pengolahan data yang

telah dilakukan diketahui bahwa lapisan
bitumen padat yang terdapat di daerah
Pulautiga dan sekitarnya hanya
merupakan lapisan bitumen padat yang
tipis dengan kandungan minyak antara 3-
40 liter/ton, sehingga potensi bitumen
padat yang dimiliki tidak besar. Oleh
sebab itu potensi bitumen padat di daerah
ini dapat dikategorikan tidak memiliki
prospek untuk dikembangkan lebih lanjut.
Demikian pula dengan hasil analisis
laboratorium menunjukkan bahwa kondisi
hidrokarbon di daerah diperkirakan
Pulautiga telah mengalami migrasi.

5. KESIMPULAN DAN SARAN
KESIMPULAN

Berdasarkan hasil kegiatan
penyelidikan lapangan bitumen padat

Daerah dan sekitar Pulautiga nya dapat

disimpulkan sebagai berikut :

e Formasi pembawa bitumen padat di
daerah penyelidikan adalah Formasi
Bampo yang tersusun oleh litologi
berupa konglomerat, batupasir, serpih,
dan setempat terdapat batu gamping.

e Hasil penyelidikan lapangan ditemukan
5 (lima) lapisan bitumen padat dengan
ketebalan berkisar dari 0,10 meter
hingga 2,50 meter.

e Hasil analisis retort terdapat lapisan
serpih  yang mengandung minyak
sebesar 3 - 40 liter/ton

e Hasil analisis petrografi menunjukkan
bahwa reflektan vitrinit berkisar antara
0,35% - 1,85%, rendahnya hasil
reflektan vitrinit ini dapat disebabkan
oleh adanya efek supresi dari
kehadiran maseral liptinit sehingga
mempengaruhi  kondisi  sebenarnya
yang seharusnya lebih tinggi.

e Hasil perhitungan sumberdaya batuan
serpih menunjukkan bahwa di Daerah
Pulautiga terdapat sekitar 3.698.000
ton batuan serpih.
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e Kandungan minyak pada batuan serpih mengingat hasil analisis laboratorium yang
sebesar 319.362,89 barrel dengan menunjukkan bahwa kondisi batuan serpih
kandungan minyak rata-rata 16 l/ton di wilayah ini berada pada kondisi over
batuan. mature, dimana dapat diperkirakan bahwa

hidrokarbon yang terdapat dalam lapisan

SARAN serpih telah bermigrasi. Untuk

Potensi bitumen padat di wilayah penyelidikan bitumen padat di wilayah ini
ini dapat dikatakan kurang prospek, tidak perlu dilanjutkan ke tahap berikutnya.
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UMLUR FORMASI NOTASI DESKRIPSI
,:E Halosen Frn Aluivial i kerikils kerakal, pasie, lempung, lanau
s !
% Qi pasir, kenlal, lermpung agak keras
perselingan tatupasir, bamlempung
hr ligrutan dan katulanaw
Tps persalingan batupasif, batulanau
Tk batupasir, setempat karboman, lanau
_.x dan konglomerat
é Tmb batulanau garmpingan batu pasir, glavkonatan
g Tengah
h: |
= Tivkh Latiy pagie gampingan \
= Eatulanau gasrgingan mengandung karbon
Azl i dan batu pasie halusg
Tk batulanau hitam, pintandan bartupasir
IS _ Eatu pasir gampingan, mikaan, konglomemt,
B Akhir g EL lapisan tipaz batubara
= Eatugamping terurnbu dofomtan, nodul -
e awal Tatl nodul rijang,
sisike batugamiping, abu-abu tua-hitam pejal
sedikit serpah dan batu pasir
Paleasaik s Kua:l‘st.t‘. Ia:nnglornera.t pasiran, fl'ﬂ:S'Il:-, 'batu:satftk
dan mets-batugarmping setempat rraners lisasi

Tabel 2. Stratigrafi Daerah Pulau Tiga Modifikasi dari Lembar Langsa
(N.R. Cameron dkk., 1981 )

Tabel 4. Hasil Analisis Retort Conto Batuan Serpih Daerah Pulautiga

Kandungan Specific Gravity
No Nomor Conto
Air (I/ton) Minyak (I/ton) Batuan Minyak
1 PTS-11 40 5 2,12
2 PTS-13 55 5 2,57
3 PTS-14 50 3 2,14
4 PTS-15 20 20 1,75
5 PTS-16 40 40 2,00
6 PTS-21 30 30 2,12
7 PTS-23 10 10 1,80

Tabel 5. Perhitungan Sumber Daya Batuan Serpih Daerah Pulautiga

Nama Kode . Lapisan batuan (m) Berat Sumberdaya
. . Panjang Lebar Tebal )
lapisan Lokasi Jenis (ton)
(m) (m)
A PTS-11 1000 200 0,3 2,15 129.000
PTS-13
B PTS-14 3500 200 1,80 2,15 2.709.000
PTS-15
C PTS-16 1000 400 0,1 2,15 86.000
D PTS-21 1000 400 0,8 2,15 688.000
E PTS-23 1000 200 0,2 2,15 86.000
Jumlah sumberdaya batuan serpih bitumen 3.698.000
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PENYELIDIKAN BITUMEN PADAT DAERAH WARIBO DAN SEKITARNYA,
KABUPATEN BOVEN DIGOEL, PROVINSI PAPUA

Agus Subarnas, David P. Simatupang dan Rahmat Hidayat
Kelompok Penyelidikan Energi Fosil, Pusat Sumber Daya Geologi

Daerah yang diselidiki termasuk dalam wilayah Kabupaten Boven Digoel, Provinsi
Papua yang terletak pada koordinat 140°45’00” - 141°00’00” BT dan 05°30°00” — 05°45°00”

LS.

Kabupaten Boven Digoel dan sekitarnya berada pada bagian Kerak Benua Australia
yang dikenal sebagai paparan Ayamaru. Paparan Ayamaru merupakan paparan tersier yang
stabil dengan endapan sedimenya terutama berasal lapisan karbonat.

Hampir 70% daerah penyelidikan didominasi oleh endapan klastik halus yang terdiri
dari batupasir berwarna abu-abu kekuningan hingga kecoklatan, batulanau, batulempung,
karbonan, sisipan tipis lapisan batubara berwarna hitam kusam dan masih memperlihatkan
struktur kayu dari Formasi Awin dan Endapan Rawa Tua berumur Plistosen-Holosen.

Lapisan batuan mengandung bitumen padat diperkirakan terdapat pada Formasi
Langkowala, pada pelaksanaan kegiatan lapangan, sangat sulit ditemukan. Indikasi
kandungan bitumen padat hanya didapatkan pada Formasi Langkowala secara terbatas
yakni pada lapisan Batulempung menyerpih berwarna abu-abu dan batulempung berwarna
hitam. Tebal serpih bervariasi antara 20 cm sampai 4 m.

PENDAHULUAN
Latar Belakang

Sehubungan dengan terbatasnya
cadangan minyak bumi di Indonesia,
diiringi dengan permintaan kebutuhan
energi yang terus meningkat, maka
pemerintah telah mencanangkan
kebijakan  diversifikasi energi, yaitu
mendorong penggunaan sumber energi
lain di luar minyak bumi seperti gas alam,
panas bumi dan salah satunya adalah
endapan bitumen padat.

Endapan bitumen padat didefinisikan
sebagai batuan sedimen klastik halus
biasanya berupa serpih yang kaya akan
kandungan bahan organik dan bisa
diekstraksi menghasilkan hidrokarbon cair
seperti minyak bumi yang berpotensi
ekonomis, sehingga lazim juga disebut
dengan nama serpih minyak atau serpih
bitumen. Salah satu daerah yang secara
geologi diperkirakan berpotensi
mengandung endapan bitumen padat
terdapat pada sebaran batuan Formasi
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Buru, Formasi Awin atau Endapan Rawa
Tua di Daerah Waribo dan Sekitarnya,
Kabupaten Boven Digoel, Provinsi Papua.

Maksud dan Tujuan

Maksud dilakukannya penyelidikan
endapan bitumen ini diantaranya adalah
untuk mendapatkan data sebaran Formasi
yang diduga mengandung bitumen padat,
mendapatkan data kedudukan lapisan
tersebut, arah jurus dan kemiringan
lapisan, mengetahui karakteristik sebaran,
ketebalan lapisan bitumen padat, kualitas
dan potensi sumber daya bitumen padat di
daerah tersebut.

Sedangkan tujuannya menentukan
daerah prospeksi temuan dilapangan
sehingga tersedia data potensi sumber
daya bitumen padat yang diperlukan
pemerintah, pemerintah daerah maupun
pihak swasta dalam rangka
pengembangan potensi lebih lanjut pada
saat diperlukan.



Lokasi
Daerah

Secara geografis daerahnya dibatasi
oleh koordinat 140°45’00” - 141°00°00” BT
dan 05°30'00” — 05°45'00” LS, Untuk
mencapai daerah penyelidikan, perjalanan
dilakukan dengan menggunakan pesawat
udara dan dilanjutkan dengan kendaraan
bermotor dari Boven Digoel ke lokasi.
Pelaksanaan kegiatan lapangan
berlangsung selama 30 hari mulai tanggal
3 September — 2 Oktober 2014.

Kegiatan dan Kesampaian

GEOLOGI UMUM
Beberapa ahli geologi yang pernah

melakukan  penelitian  di  Irianjaya
berpendapat bahwa secara regional
genesa Pulau Papua diperkirakan

terbentuk sebagai akibat tumbuhan dari
lempeng Benua Australia di Selatan.

Akibat  tumbukan  tersebut  batuan
penyusun P. Papua juga berkomposisi
batuan yang berasal dari kedua lempeng
tersebut.

Berdasarkan Mandala Geologinya,
Papua terbagi atas 6 bagian yaitu Kerak
Benua, Kerak Samudra, Jalur sesar naik
Anjak Pegunungan Tengah, Jalur Ofiolit
Papua, Cekungan Papua Utara dan
Cekungan Wapoga (E. Rusmana dkk.,
1995). Berdasarkan Pembagian Mandala
Geologi tersebut, daerah yang diselidiki
yaitu Kabupaten Boven Digoel dan
sekitarnya berada pada bagian Kerak
Benua Australia yang dikenal sebagai
paparan Ayamaru (Gambar 2). Paparan
Ayamaru merupakan paparan tersier yang
stabil dengan endapan sedimenya
terutama berasal lapisan karbonat.
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Gambar 2. Mandala Geologi dan Tektonik Utama Papua
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Stratigrafi Regional

1. Kelompok  Kembelangan
Terpisahkan) (JKK),
Merupakan batuan dasar yang terdiri
dari Formasi Kopai, Batupasir
Woniwogi, Batulumpur Piniya, Batupasir
Ekmai (Pigram dan Panggabean, 1989;
dalam Soetrisno dan Amiruddin, 1995).

2. Kelompok Batugamping Nugini
Diendapkan secara tidak selaras di atas
Kelompok Kembelangan. Terdiri atas
Batugamping Tawee berumur Eosen-
Miosen. Secara selaras di atas
Batugamping  Tawee  terendapkan
Batugamping Oksibil (Tmol) berumur
Miosen Tengah. Di atas kelompok ini
terendapkan secara selaras Formasi
Buru (Tmpb) berumur Miosen Tengah-
Pliosen (Pigram dan Panggabean, 1989;
dalam Soetrisno dan Amiruddin (1995).

3. Kipas Aluvium Tua (Qpf)
Diendapkan secara tidak selaras di atas
Formasi Buru, berumur Plio-Plistosen.

4. Formasi Awin (QPa)
Terdiri atas batupasir, konglomerat,
batulanau, batulumpur, sedikit lapisan
tipis  lignit; kebanyakkan endapan
fluviatil. Formasi ini terendapkan secara
selaras di atas Kipas Aluvium Tua,
berumur Plistosen-Holosen.

5. Endapan Rawa Tua (Qs2)
Berumur Holosen, litologinya diduga
pasir dan lempung, karbonan, dicirikan
oleh rona kelabu, bertekstur kasar, pola
aliran meranting dan menyiku (Soetrisno
dan Amiruddin, 1995).

(Tidak

Struktur Geologi Regional

Secara umum struktur geologi
daerah penyelidikan berupa perlipatan,
sesar, dan kelurusan. Perlipatan berarah
baratlaut-tenggara, dan melibatkan formasi
berumur Tersier dan Mesozoikum. Sesar
umumnya berarah baratlaut-tenggara dan
berkemiringan terjal. Diduga bongkahan
sesar sebelah utara nisbi naik terhadap
bongkah sesar di bagian selatan. Arah
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sesar tersebut sesuai dengan arah
kelurusan. Arah kelurusan terutama
baratlaut-tenggara dan timur-barat,

sedangkan pada arah utara selatan
kelurusan kurang berkembang. Kemiringan
lapisan formasi berumur kuarter pada foto
udara berkisar. Kegiatan deformasi terus
berlangsung sampai Kuarter dengan
dijumpainya kelurusan pada endapan
Kuarter tersebut (Soetrisno dan Amiruddin,
1995)

Geologi Bitumen padat

Berdasarkan hasil studi literatur
yang diperoleh dari beberapa penulis
terdahulu, maka penyebaran endapan
bitumen padat di daerah penyelidikan
diperkirakan terdapat pada Formasi Awin
berumur plistosen. Perkiraan sementara ini
diantaranya  berdasarkan  keterangan
beberapa sumber yang menerangkan
bahwa terdapat adanya  serpih pada
Formasi Awin.

HASIL PENYELIDIKAN
Morfologi Daerah Penyelidikan

Morfologi  daerah  penyelidikan
terdiri atas 3 satuan morfologi yaitu satuan
pegunungan  berelief  terjal, satuan
morfologi pegunungan berelief sedang
sampai landai dan satuan morfologi
dataran rendah.

Morfologi pegunungan berelief terjal
terdapat sekitar 35 %, menempati bagian
utara-timur laut daerah penyelidikan
dengan ketinggian 150-400 meter dari
permukaan laut.

Morfologi  pegunungan  berelief
sedang sampai landai menempati hampir
30 %, menempati bagian barat-baratdaya
dengan ketinggian berkisar antara 100-150
meter di atas permukaan laut

Morfologi Dataran rendah
menempati bagian selatan-tenggara
dengan ketinggian <100 meter dari

permukaan laut. Pola aliran sungai di lokasi



ini memiliki pola aliran meandering dengan
erosi lateral.

Stratigrafi Daerah Penyelidikan

Susunan stratigrafi daerah
penyelidikan terdiri atas batuan dengan
kisaran umur dari Miosen Tengah hingga

Holosen.

1. Formasi Buru (Tmpb), berumur Miosen
Tengah-Pliosen, tersusun dari
perselingan  batupasir,  batulumpur
karbonan dan batugamping lempungan.
Menurut Pigram dan Panggabean,
(1989) Formasi ini  mengandung
foraminifera  plangton dan bentos,
terendapkan di laut dangkal, paralik dan
limpah banjir.

2. Formasi Awin (QPa), terdiri dari
batupasir berwarna abu-abu kekuningan
hingga kecoklatan, batulanau,
batulempung, karbonan, lapisan
batubara berwarna hitam kusam dan
masih memperlihatkan struktur kayu.
Formasi ini berumur Plistosen-Holosen,
yang terendapkan secara selaras di atas
Formasi Buru.

3. Endapan Rawa Tua (Qs2), berumur
Holosen, merupakan endapan klastik
halus, terdiri dari pasir halus dan
lempung,karbonan.

Struktur Geologi Daerah Penyelidikan

Secara umum daerah penyelidikan
merupakan daerah yang relatif stabil,
dengan kemiringan lapisan yang relatif
landai sekitar 8° — maksimal 20° dan arah
pengendapan sedimen relatif Utara-
Selatan.

Kelurusan sesar terutama terjadi
pada 2 formasi batuan yang berkembang di
daerah penyelidikan yakni pada Formasi
Buru dan Formasi Awin dengan arah relatif
Baratlaut-Tenggara. Adapun sesar yang
terjadi hanya bersifat lokal akibat terobosan
batuan Monzonit Timepa yakni di bagian
Barat laut.

PEMBAHASAN
Data Lapangan dan Interpretasi

Indikasi kandungan bitumen padat
hanya didapatkan secara terbatas yakni
pada lapisan Batulempung menyerpih
berwarna abu-abu dan batulempung
berwarna hitam. Tebal serpih bervariasi
antara 35 cm sampai 90 cm. secara umum
lapisan serpih yang mengandung bitumen
tersebut terdapat sebagai sisipan-sisipan
dalam lapisan batulempung setebal 1
hingga 7 m.

Data singkapan yang diduga
mengandung bitumen padat tersebut dapat
dilihat pada Tabel 3.

TR LLENRT 1,

Gambar 5. Stratigrafi Daerah Penyelidikan
(Sumber : Soetrisno & Amiruddin 1995, Peta Geologi Oksibil P3G, 1995)

129



Tabel 3. Data Singkapan Bitumen Padat

; Koordinat Strike/Dip | Tebal
No Lokasi 0 (m) Keterangan
X Y

] ] Serpih, hitam sbg sisipan
1 BV-01 140A 47' 49,6" 05A42' 21,5" 145/10 0.6 dalam blp

] ] Bps, sh, karbonan, abu abu
2 BV-02 | 140A 47' 55,0" 05A 41' 53,3" 130/20 0.5 kehitaman
3 BV-06 | 1404 48'42,5" 054 39' 43,0" 96/60 0.6 Bps, sh, karbonan, hitam

] ] Serpih, hitam sbg sisipan
4 BV-07 | 140A 48 25,1” 05A 40’ 30,5” 130/18 0.9 dalzfm blp g ssp
5 BV-08 1404 48’ 25,8” 054 40’ 26,8” 140/18 0.6 | Serpihkarbonan, hitam,

, , Blp karbonan, menyerpih,
6 BV-09 | 140A 48 10,1” 05A 41’ 09,5” 96/18 0.35 be?lapis hitam yerp

Sebaran Bitumen Padat di daerah
Penyelidikan

Selama penyelidikan berlangsung
hanya terdapat sekitar 6 singkapan yang
diindikasikan mengandung Bitumen Padat
yaitu BV-01, BV-02, BV-06, BV-07, BV-08
dan BV-09. Lapisan Bitumen Padat yang
ditemukan di daerah penyelidikan secara
megaskopis umumnya berupa
Batulempung karbonan, serpih karbonan
berwarna hitam dan  batulempung
menyerpih berwarna abu-abu tua sebagai
sisipan dalam lapisan batulempung abu-
abu,

Interpretasi lapisan bitumen padat
Berdasarkan data singkapan yang

ada di daerah penyelidikan, maka dapat

direkonstruksikan sebaran serpih dan

lempung karbonan yang berpotensi
mengandung bitumen padat. Sebaran
lapisan  batuan yang  diperkirakan

mengandung bitumen tersebut tersebut
mengarah relatif BaratBaratlaut-Timurlaut
Tenggara.

Lapisan a diinterpretasikan
berdasarkan singkapan BV-01, lapisan ini
menyebar secara lateral dengan arah
Baratlaut-Tenggara.  Panjang lapisan
kearah jurus 1000m dengan kemiringan
lapisan 10°kearah Baratdaya, tebal lapisan
hanya 0.60 m.

Lapisan b  diinterpretasikan
berdasarkan singkapan BV-02, lapisan ini
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menyebar secara lateral dengan arah
relatif Baratlaut-Tenggara. Panjang
lapisan kearah jurus 1000m dengan
kemiringan lapisan 20°kearah Baratdaya.
Tebal lapisan 0.50m.

Lapisan c diinterpretasikan
berdasarkan singkapan BV-09, lapisan ini
menyebar secara lateral dengan arah
relatif Barat Baratlaut-TimurTenggara.
Panjang lapisan kearah jurus 1000m
dengan kemiringan lapisan 18" kearah
Baratdaya, tebal lapisan hanya 0.35m.

Lapisan d diinterpretasikan
berdasarkan singkapan BV-08, lapisan ini
menyebar secara lateral dengan arah
Baratlaut-Tenggara.  Panjang  lapisan
kearah jurus 1000m dengan kemiringan
lapisan 18°kearah Baratdaya, tebal lapisan
hanya 0.6m.

Lapisan e diinterpretasikan
berdasarkan singkapan BV-07, lapisan ini
menyebar secara lateral dengan arah
Baratlaut-Tenggara.  Panjang  lapisan
kearah jurus 1000m dengan kemiringan
lapisan 18°kearah Baratdaya, tebal lapisan
hanya 0.9m.

Lapisan f diinterpretasikan
berdasarkan singkapan BV-06, lapisan ini
menyebar secara lateral dengan arah
relatif Barat-Timur. Panjang lapisan
kearah jurus 1000m dengan kemiringan
lapisan 60°kearah selatan, tebal lapisan
hanya 0.6 m.
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Gambar 4. Peta Geologi & Sebaran Bitumen daerah penyelidikan
(Agus Subarnas 2014, Sumber : Soetrisno & Amiruddin, P3G 1995)

Kualitas Bitumen Padat di daerah
Penyelidikan.

Dalam upaya mengetahui kadar
dan kualitas bitumen padat harus
dilakukan analisis laboratorium yaitu
analisis retort maupun analisis petrografi.
Akan tetapi untuk mengetahui sementara
kadar dan kualitas bitumen padat yang
terkandung  dalam  batuan  secara
megaskopis dapat dilakukan pada saat
pengambilan conto di lapangan, sehingga

conto yang akan dianalisa dapat
memberikan hasil yang optimal.

Megaskopis

Seperti telah disebutkan di atas
bahwa secara megaskopis pengambilan
conto di lapangan akan sangat
menentukan terhadap kadar dan kualitas
bitumen padat yang dihasilkan. Oleh
karena itu peranan yang cukup penting
dan akan menentukan hasil yang optimal

131



adalah pangamatan secara megaskopis di
lapangan.

Endapan bitumen padat dapat
diketahui keberadaannya antara lain
dengan cara membakar conto batuan yang
akan diambil, dan apabila menimbulkan
aroma bitumen, conto tersebut layak untuk
dianalisis.

Secara megaskopis batuan yang

mengandung bitumen di daerah
penyelidikan berupa batulempung
karbonan, berwarna, hitam, dan

batulempung menyerpih berwarna abu-
abu tua sebagai sisipan dalam lapisan
batulempung abu-abu,atau lapisan
batupasir-abu-abu.

Analisa Laboratorium
Analisis Retorting

Tabel 4. Hasil ’7RETORT EXTRACTION’
Bitumen daerah penyelidikan

No Minyak yang | Air yang Specific
No Formasi dihasilkan | dihasilkan Gravity
Sampel =

Liter/ton atuan
1 BV-01 Rawa Tua - 120 2.57
2 BV-02 | Rawa Tua - 150 212
3 BV-06 | Rawa Tua - 160 3.16
4 BV-07 | Rawa Tua - 140 2.57
5 BV-08 Awin - 170 2.1
6 BV-09 Awin 10 220 1.87

Analisis Petrografi
Hasil analisis ini dapat digunakan
antara lain untuk mengetahui jenis

kandungan organik dan membantu dalam
penentuan tingkat kematangan batuan
melalui reflektan vitrinit. Berdasarkan hasil
analisis petrografi terhadap conto batuan
dari daerah Tanggetada dan sekitarnya
(Tabel 5), umumnya merupakan batuan
sedimen klastik halus yang terdiri dari
batupasir, serpih dan batulempung.

Pada beberapa conto yaitu pada
conto BV-02, BV-08 dan BV-09
menunjukkan tingkat kematangan yang
masih rendah dan dari hasil analisis
Pertrografi terdapat variasi kandungan
maseral, dimana pada conto BV-02
Inertinit>Vitrinit>Liptinit, pada conto BV-08
tampak Vitrinit>Inertinit>Liptinit sedangkan
pada conto BV-09 Vitrinit>>Liptinit Inertinit.
Pada 3 conto lainnya yakni BV-01, BV-06
dan BV-07 tingkat kematangan batuan
tidak dapat diukur. Pada BV-01 dan BV-07
tidak tampak adanya Fluoresen Liptinit,
sedangkan pada conto BV-07 hanya
nampak adanya maseral Inertinit saja.

Pada dasarnya hadirnya maseral-
maseral tersebut mengindikasikan bahwa
kandungan  organic berasal dari
lingkungan darat atau paling tidak antara
darat sampai transisi.

Dari reflektan vitrinit diketahui
bahwa tingkat kematangan material
organik berkisar antara 0,34-0,46 secara
umum dapat dikatakan bahwa
kematangan kandungan organik tersebut
masih rendah.

Tabel 5. Hasil analisis Petrografi conto Bitumen Padat daerah Penyelidikan

menyerpih, karbonan

No . Rvmean Pemerian
Sampel Jenis Batuan (%)
Serpih abu-abu - Tidak nampak Fluoresent
BV-01 . L
kehitaman liptinit
BV-02 Batulempung 0.46 Organic matter Maseral <

0.1%

BV-06 Batupasir kehitaman

Tidak ditemukan adanya

menyerpih, karbonan

Vitrinit

Batulempung Tidak ditemukan adanya
BV-07 X . o

menyerpih, kehitaman Vitrinit

Batulempung 0.35 Vitrinit < 1.99 %
BV-08 X

menyerpih, karbonan
BV-09 Batulempung 0.34 Vitrinit < 9.99 %
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Berdasarkan hasil analisa
petrografi terhadap conto batuan dari
daerah penyelidikan, umumnya

merupakan batuan sedimen klastik halus
yang terdiri dari batulempung dan serpih.

Hasil analisa petrografi yang
dilakukan terhadap 6 conto serpih di
daerah penyelidikan, terdapat 3
conto yang diperkirakan mengandung
Bitumen Padat, khususnya pada conto BV-
09 dan hasilnya dapat diuraikan sebagai
berikut :

Vitrinite  dijumpai dalam jumlah
yang tinggi pada conto  BV-09,
kehadirannya antara < 0,1 % - 1,99%.
Reflektansi Vitrinite rata-rata antara 0,34-
0.46%. Apabila memperhatikan angka
reflektan vitrinite yang dihasilkan tersebut,
maka angka-angka tersebut menunjukan
vitrinit berada pada tingkat kematangan
rendah.

Pengujian Geokimia Hidrokarbon

hidrokarbon  batuan  induk  dengan
melakukan pemanasan bertahap terhadap

conto batuan dalam keadaan tanpa
oksigen pada kondisi atmosfer inert
dengan temperatur yang terpogram.

Pemanasan ini memisahkan bitumen dan
komponen organik yang masih terikat
dalam batuan induk (Espitalie et al,1977).
Analisis Rock Eval Pyrolisis menghasilkan
4 parameter penting yaitu S1, S2, S3 dan
Tmax. Kombinasi parameter yang
dihasilkan dari Rock Eval Pyrolisis dapat
digunakan sebagai indikator jenis dan
kualitas batuan induk serta menentukan
tipe kerogen

Interpretasi Geokimia Hidrokarbon
Pengujian Geokimia Hidrokarbon
Batuan dilakukan terhadap 6 conto batuan
di daerah penyelidikan (No conto BV - 01,
BV - 02, BV - 06, BV - 07, BV — 08 dan BV
- 09) terdiri dari analisis Total Karbon
Organik, Pirolisis Rock Eval. Pirolisis Hasil

Pengujian Rock-Eval Pyrolisis (REP) Pengujian tersebut dapat diuraikan
Pengujian  Rock-Eval  Pyrolisis sebagai berikut.
adalah pengujian terhadap senyawa
Potensi Batuan Sumber
Tabel 7. Rock Eval Pyrolysis and TOC Content
mg/g rock Potential Qil
No | conto | wios | o1 | s2 | 53 | oo | Yield | Production | K | O
i (S1+S52) | Index (OPI)
1 | BV-01 | 0.08 | 0.14 | 0.38 | 050 | 4508 | 0,52 0.27 475 | 625
2 | BV-02 | 0.84 [0.15] 056 | 219 | 4355 | 0,71 0.21 66.7 | 260.7
3 | BV-06 | 0.06 [0.15] 0.38 [ 0.92 | 461.0 | 0,53 0.28 633 | 1533
4 | BV-07 | 0.11 |014] 038 [0.87 | 4147 [ 052 0.27 345 | 791
5 | BV-08 | 438 | 0.27 | 2.04 | 3.04 | 4243 [ 2,31 0.11 46,58 | 69.4
6 | BV-09 | 6.30 | 0.48 | 8.35 | 347 | 4315 | 883 0.05 132.5 | 55.08
i
-
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Gambar 7. Diagram TOC terhadap kelimpahan bahan organik

conto batuan di daerah Penyelidikan
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Gambar 8. Diagram TOC-HI conto batuan di daerah Penyelidikan
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Gambar 9. Diagram T max - HI
conto batuan di daerah Penyelidikan

Hasil analisis karbon organik dan
pirolisis Rock Eval (Tabel 7 dan Gambar
7) menunjukkan bahwa conto batuan
mengandung karbon organik dengan
kualitas "buruk® sampai “istimewa“ (0.11 -
6.3 %).

Jumlah hidrokarbon bebas yang
terbentuk insitu (indigeneous hydrocarbon)
karena kematangan termal maupun
karena adanya akumulasi hidrokarbon dari
tempat lain (migrated hydrocarbon) dari 6
conto yang dianalisis menunjukan nilai
yang sangat rendah yaitu antara 0.38 —
8.35 mg/g (Tabel 7).

Analisis pirolisis yang dilakukan
pada ke 6 conto batuan di daerah
penyelidikan (BV - 01, BV - 02, BV - 06,
BV - 07, BV — 08 dan BV - 09)
menghasilkan nilai S2 yang rendah pada 4
conto batuan (BV - 01, BV - 02, BV — 06
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Gambar 10. Diagram HI-OI conto
batuan di daerah Penyelidikan

dan BV-07) yaitu sebesar 0.38 -0.56
mg/g., nilai ini berada jauh dibawah
ambang nilai komersial yaitu 4mg/g

sedangkan S3 antara 0.5 - 2.19 mg/g,
menunjukkan jumlah kandungan CO, yang
hadir di dalam batuan yang dapat
dikorelasikan dengan jumlah oksigen
dalam kerogen karena menunjukkan
tingkat oksidasi selama diagenesis.
Kematangan termal berdasarkan
nilai Tmax (414.7— 450.8°C) menunjukkan
indikasi bahwa batuan di daerah
penyelidikan  berada pada  tingkat
kematangan yang cukup tinggi dalam
kaitannya dengan pembentukan minyak
bumi. Dari aspek Kematangan termal, ke-
6 conto batuan menunjukkan bahwa
kisaran nilai tersebut menunjukkan
indikasi bahwa material organik berada
pada tingkat kematangan termal cukup



